PENGANTAR

Kultur Jawamengatakan kekayaan. Di antaranya, bagi orang Jawa, konsep
kehidupan ditarik dari kedalaman relas manusiadengan damnya. Alam sebagai-
manaadada am benak orang Jawaadal ah kosmos. Orang Javamengenal kosmos
besar dan kosmoskecil (semacam kosmos hardware dan kosmos software). Yang
pertamamenunjuk padaduniafisk dengan segd atatanan keteraturannya. Yang ke-
duamemaksudkan manusiayang menjadi representas kekompleksan hidup ma-
nusa

Jkadi Barat manusialebih dismak dalam kemandirian dan otonomitasnya,
di Timur manusialebih dipandang ddam kebersamaannyadan rdasinyadenganaam
kehidupannya. Antropologi Barat menjadi tanah subur bagi berkembangnyademo-
kras dantatanan kultural liberal. Sementaraantropol ogi Timur mengedepankan
harmonisas sekaliguswacanakomuniter kosmik.

Konstatas peyoratif Timur sering kali berkaitan dengan mental feodal,
tergantung, dan lamban. Kebalikannya, pernyataan peyoratif Barat berurusan de-
nganindividudistik, hedonis, dan kebebasan. Jkadi Barat, teknologi dan kregtivitas
berkembang dengan cepat. Sementaradi Timur, orang masih kerap jatuh dalam
superstis danmistik. Timur lebihreligius, sementaraBarat humanis.

Baga manadengan ilmu pengetahuan? Barat konon memujaotonomitasse-
caramuitl ak, tanpabeban ketergantungan dengan religi (sgak Rinascimento). Timur
beradapadawilayah tataran relasiona . Atau, pengetahuan alam bagi kultur Barat
adalah pengetahuan kosmoshardware. Sementarakultur Timur memberi artikulas
bahwa pengetahuan alam lebih menyertakan pularelas antarakosmoshardware
dan software. Kosmologi Timur addah refleks tentang kosmos sebaga manaberada
daamrdasnyadengan manusia. Padapemahamanini, dijumpai anekapengrusak-
an hutan dan pengurasan sumber dam yang terjadi di Indonesialebih mengatakan
“rusaknya’ kosmos software. Artinya, manusialndonesia (kosmoskecil atau
kosmossoftware) tidak cukup membatinkanrelas interpersona nyadengan kosmos
besar atau kosmos hardware.

K ekacauan tatanan kosmik di tanah air mengatakan bahwasegdayangindah
mengena kontekshidup, kultur Timur, tidak dari sendirinyamembebaskan kitadari
ketidakefektifan kebijakan sehari-hari. Sebab, software manusialndonesiabutuh
updating program kebijakannya.

Sudiaedis ini pertama-tamamenygjikan elaboras budaya Timur. Konteks
dekatnyamenyentuh paham kekuasaan dan mistik. Tetapi, jugadig ukan studi tentang
“agamaademayem’, pengertian filosofisnatural man dari Rousseau dan Plato.
Sdama menikmeti.
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KEKUASAAN DAN AGAMA
Per spektif Budaya Timur

AntoniusAbimantrono
STFT Widya Sasana, Malang

Abgtract:

Thisstudy containsareconstruction of the anthropol ogical perspectivethat until now seemsto be
dominated by the West (Geertz). The basicideaisthat the category of power and dominionisalien
to theideaof harmony predominant in the East. With an epistemol ogical note the author describes
thebirth and growth of the Javanese mentality through history and influencesupon theattitude of the
today Javanese people. To beginwiththe*Keraton” (court) mentality that iscosmol ogical and mytho-
logical incharacter, the subordinates (the® Priyayi”) shareand inherit thesameview through mystical
experiencesand symbols. Inlinewiththis, bas cattitudebecomeslike privaterdigion” of the Priyayi”.
I nstead of being dependent they claim to beindependent through identificationwith theWholeasthe
god of harmonization. With the hel p of Weber’sanalysisthe article showsthe pardle with theidea
of the*world-view” that iscurrent among the* conservatives’ and at the sametimeshowsthediffer-
ence between the“Priyayi” mentality and the attitude of the Euroepean bourgeois e because of the
lack of historica phaseof ingtitutiondisation.

Keywords: Priyayi, feodal, kekuasaan, agama, Timur, keraton, kosmos

Dulu orang dengan aman membi carakan suatu budayadengan mengambil
bahan yang sudah ditulis secara berlimpah oleh berbagai pakar yang bekerjalebih
dari seabad sgjak munculnyailmu antropol ogi, kepakaran manamemberi mereka
wewenang dan otoritasdi bidang budayaitu dan membuat bangunanilmuitumenjadi
sangat solid, baik karenaluasnyaeksploras maupun penyempurnaan metodadan
pembentukan kategori-kategori yang diperlukan. Berkat kerjakeras dan ketekunan
merekakitamemiliki hampir apasajatentang “budayaorang Jawa’, sebuah titik
tolak yang dapat kitaambil sebagai pijakan untuk masuk ke pemahaman budaya
padaumumnya, tetapi jugauntuk merasakan nasib danjatuh bangunnyailmu etnologi
itusendiri.

1 Per geser an K esadar an dalam Etnologi

Sekarang dengan perenungan yang lebih dalam kitadibuat menjadi tidak
aman. Sumber-sumber yang sekian banyaknyadikoleks, ditatadan dirangkai me-
nurut logikaantropolologi kini disadari mengandung pembiasan-pembiasan yang
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munculnyahampir tidak terel akkan karenaperseps paraantropol og/etnol og sen-
diri. Hampir semualiteratur antropologi sampai hari ini adalah hasil karyaparaahli
“kolonia” danbanyak berasal dari negeri maupun jamankolonial. Itulah yang di-
rasakan ol eh C.Geertz daam buku renungannyayang terakhir “ After the Fact” .t la
menjadi cemasketikasebagai orang yang tidak Jawamau bicaradan sudah banyak
bicaratentang orang Jawa. Apakah bicaranyaitu legitim? Sebagal antropolog ia
merasakan perubahan kesadaran seperti itu, tetapi mengapamenunggu sampai ‘for
decades ? Pemicunyatak lain adalah masuknyaeradekolonisasi, ketikanegara-
negara DuniaK etigayang secarapolitismembebaskan diri dari penjgjahan, secara
perlahan-lahanjugaingin membebaskan diri dari ‘ dominas kulturd’,, seperti nampak
dewasaini tersalur dalam literature post-kolonial.? Dalam kesadaran itu orang
merasakan dominas dari wawasan dan sudut pandang para penulisyang nampaknya
obyektif tetapi toh ‘kolonid’, wawasan dari orang yang mendominas caraberpikir,
caraperseps dan caramemformulasikan redlitasdengan tidak menghiraukan wawasan
dan perasaan subyek yang dijg ah. Namun |ukisan Geertz sungguh indah, dan sung-
guh merupakan pengakuan yang tulus bahwa* dibutuhkan revisi besar-besaran
terhadap gagasan kita tentang apaantropologi” (hal.198).

Memang tidak mudah meninjau kembai dan merumuskan wawasan dasar
dari duniaTimur yang memandang kesdal uruhan kosmosini lebih sebagai * harmoni’
atau perpaduan organis dari anggota-anggotanya, dan bukan pemecahan dalam
bagian-bagiannya. Adalah sulit memahami kategori ‘dominasi’ dalam wawasan
harmoni, karenarelas antarareadlitasindividua bukanlah konflik atau persaingan
tetapi suatu keseras an yang satu samalain saling mendukung dan melengkapi dalam
membentuk keutuhan. Rumusan atau bahasayang menggunakan polarisasi bagian-
bagian dan keseluruhan itu pun dalam wawasan harmoni sering tidak diberlakukan
karenamelemahkan ide keutuhan dan totalitas. Karenaitu yang dipakai bukan
kategori ‘ bagian-(dan)-keseluruhan’ tetapi kesaluruhan kecil dan kesal uruhan besar
(mikro- dan makrokosmos). Antarakeduanyatidak adakonsep konflik, persaingan
dan dominasi. Makausahauntuk ber-eksistensi dan pemahamannyabukan ber-
bentuk ‘ perjuangan’ melainkan ‘identifikas’.

‘Perjuangan’ dalam dramaM ahabarata dan |ebih-1ebih Baratayudaoleh
rakyat dipahami bukan sebagai konflik antar individu, tetapi sebagai dramaatau
prosesbatin ddam mengidentifikaskan diri, dari diri yang tidak nyatamenjadi nyata,
dari diri yang tidak benar menjadi jati-diri yang sebenarnya, proses menjadi ke-
seluruhan yang besar (menjadi ‘ kasunyatan’). Yang dipikirkan bukan menguasai
dan mengaahkan orang lain, tetapi ‘menguasai’ dirinyasendiri, danitu daam arti
mempertahankan tota itasnya, integritaskosmos.

After the Fact, Two countries, Four Decades, One Anthropologist, Havard 1995 (Dua negeri, Empat
Dasawar sa, Satu Antopol og, Jogyakarta 1999).

Untuk literature yang terjangkau, a.l. dalam R.King, Agama, Orientalisme dan pos-Kol onialisme (Jogyakarta
2001) kitadapati sgjumlah penuliskebanyakan dari India, seperti : D.Chakrabarty, Gayatri Ch. Spivak, GPrakash,
R.Guhadsb. yang berusaha mengungkapkan dominasi epistemologis. King sendiri bermaksud mencurahkan
perhatiannya pada kekhususan kultural sistem-sistem pengetahuan (konstruksi-konstruksi realitas non-
Barat) dan keterlibatan historis sistem-sistem tersebut dalam penindasan way of life.
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Tetapi wawasan totalitasdan harmoni ini dewasaini terdesak oleh wawasan
dasar Barat yang menekankan nilai danrelas individu. Identitasindividu dihadap-
kan dengan totditasyang dianggap mengancam eksistens individu. Carakonfrontas
ini pun diterapkan dan diteguhkan dengan menginterpretas ggjalakomunisme, kate-
gori diaektik yang tidak mengena skemamakro- dan mikrokosmos.

Demikianlah tugas antropol ogi menghadapi tantangan berat dalam mem-
benahi dan mengikutsertakan wawasan dan orientasi dasar yang memang belum
tergarap secukupnyadan yang memiliki jangkauan pengertian yang bel um terungkap:
baga manaagpayang disebut ‘dominag’ atau‘ dayamenguasa’ itu dalam budayadan
bahasa‘ Timur’ (kategori ‘ Oriental’ sendiri adalah produk antropol ogi setempat)
menjadi perspektif yang tidak menonjol (relevan) dalamwawasan harmoni. Sekali
wawasan harmoni ini disorot di bawah cahayadominas dantotalitarianisme, ia
menjadi pantasdicurigai (oleh sigpa?) sebagal selubung penindasan dan ‘ ketidak-
bebasan’3. Bukannyakonflik, oposis atau dominas itu menjadi tidak penting, tetapi
bukan itu aspek dasar realitasyang mau ditekankan.

Sayahanyameraba apakah Denys Lombard merasakan hal ini, kalau ia
sedapat mungkin menghindari konsep substrata: melihat budayadalam | apisan-
| gpisan yang satu samalain dapat dipisahkan dengan jelas, tetapi |ebih cenderung
mengambangkan unsur-unsur yang ada sebagai “nebulamental”, semacam kabut
awan yang mengaburkan seluk beluk redlitas*. Sebagal daerah silang budaya pulau
Jawamenjadi koordinat dan koordinator dari unsur-unsur yang mempengaruhi:
India, Ilam/Cinadan Barat. Jawamenjadi juru harmoninya. Makasudah dalam
prakatanyaiamemandang karyanyasebagai ‘ sgjarah mentalitas : unsur-unsur yang
mempengaruhi mentalitas Jawadi susun secaraurutan ‘geologis dan ' tidak mengikuti
urutankronologis .

Uraian kami akan mengikuti metodatersebut: dalam mendekati fenomena
‘kekuasaan’ diperlukan deskrips tentang mentalitas Jawayang dalam fase-fase
historisnyadimunculkan oleh peran-peran yang berbaur atau bergantian: kraton,
parapriyayi dan ‘rakyat’. Merekaini sebaga wahanadari mentalitas (termasuk
kawasan ‘ nebuld ), seld u muncul setigp waktu denganintensitasyang berbeda Hanya
sgjadalam karya L ombard unsur kehidupan sosi o-ekonomi nampak ditekankan
sebagai faktor yang sangat menentukan pembentukan mentditastersebut: mentali-
taskraton didukung oleh ekonomi agraris, mentalitas priyayi didukung oleh eko-
nomi ‘liberal-borjuis dan ekonomi ‘rakyat’ masasekarang dalam keadaan mencari
bentuk di antaraduakekuatan kapitalis (* kelasmenengah”) dan sosdlis.

3 Seperti evaluasi dalam beritaakhir tahun berjudul “ Orientasi kekuasaan tenggelamkan upaya penyelamatan
bangsa’ (Kompas 2 Jan 2004). Yang dimaksud oleh Nirwan Arsuka penggagas artikel itu, ialah konfrontasi
antara paham negara modern versus paradigma konservatif yang mengacu pada sumber pemikiran masa
lampau (“eraMojopahit”). Tetapi iatidak mengejar sampai sumbernya, mengapajusteru kelompok penguasa
yang berpikir konservatif itu bisa terus bertahan dan tetap dominan sampai hari ini. Pengetrapan kategori
‘Orientasi kekuasaan’ ini justeru menyangkut suatu kawasan realitas yang sedang digumuli dengan hati-hati
oleh antropologi.)

4 NusaJawa Slang Budaya I, 3.
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2. Mentalitasyang Berorientasi Kraton

Secarapolitislingkungan kraton sudah tidak memiliki pengaruhlagi sgjak
pertengahan abad 18, ketikadinasti M ataram terpecah menjadi empat wilayah. Rga-
rgjaitu menjadi ‘ mastersof ceremonies’, menjadi ‘ budaya(kraton)’ (N.Mulder).
Seandainyakitaberbicaratentang * kekuasaan' —jugamenurut ‘ perspektif budaya ,
kitatidak bisamenggunakan pengertian umum seperti lazim terdapat dalam ilmu-
ilmu sosial (yang dalam bahasa Inggeris dipadankan dengan “ power”). Namun,
meskipun kraton sekarang masuk dalam sgiarah yang tidak bisadiulang, dan status-
nyapaling masih muncul dalam bentuk “ ceritera” (mitos), iatetap menjadi sumber
inspiras, acuan danfantas bagi generas-generad penguasaselanjutnya. Kebutuhan
akanlegitimas transendental dan bentuk-bentuk untuk melaksanakan kekuasaan
secaraabsol ut masih terus dirasakan dan sebagiannya secara sadar maupun tidak,
masih tetap mewarnai kehidupan banyak pemimpin masyarakat. Dalam arti ini
kekuasaan dipahami secara’ budaya , secaraideal yang khas, yang penjabarannya
mas h harusdibuktikan.

2.1. Dayayangtak terbagi, eksklusif dan konsentris

Untuk cakrawa asekular tentu agak sulit memahami konsep ideal kuno ten-
tang seorang ‘rgjareligius’, yang seluruh eksistensinyaditentukan melulu oleh
kekuatan yang tidak dunia. Bukan hanyaasal-usul mandat * suci’ yang diterimanya,
tetapi wujut kehadiranrgjaitu sendiri menjadi suatu kehadiranilahi di duniadengan
sdluruh daya-dayayang tidak bisadimengerti terangkum dalam dirinya. Rggamenjadi
pusat kemanunggalan kosmis, ‘hamengku’ dan ‘ paku ning buwono'.

Dari idekonsentras kekuatan itu tidak mungkin adasharing/partisipas atau
pembagian kekuasaan seperti yang terjadi padagagasan Montesquieu. Paramenteri/
patih yang berada disekeliling sentrum-rgjajugamemiliki struktur yang sama,
mendapat pancaran kekuasaan yang tetap utuh tetapi lebih lemah karenamakin
berjarak dari sentrumnya® Pastilah mereka memegang peranan penting yang nam-
paknyaterpilah-pilah, dalam merumuskan norma(legidatif), mengetrapkan daam
pel aksanaan (eksekutif) dan dalam kasus-kasustertentu memutuskan manayang
layak dijalankan (yudikatif). Yurisdiks ini akan terdiferensiasi lagi dalam semua
bidang-bidang redlitas. daya (kekuasaan) ekonomi, militer, pendidikan, seni, religi
dan daya-dayasosial lainnya. Tetapi seperti hal nyadengan cahayayang terpencar
oleh prisma, cahaya itu pada hakekatnya tetap satu dan sama. Kereligiusan
(‘integritas’) rgyaadalah segaanya, merupakan sumber kebijaksanaan, kesatuan dan
keteraturan kosmis.

5 KaryaBenedict Anderson, The ldea of Power in the Javanese culture (Ithaca,1972), menjadi acuan pertama
bagi pembahasan topik ‘ kekuasaan’ menurut konsep Jawa, menggunakan gambaranini.
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|dedl mitologisini mendukung gagasan bahwapadaawa mulanyabukanlah
pluraitasdan diferensiasi, melainkan satu atau kemanunggal an dari yang nampak
dan yang tidak nampak, kosmos yang lebih besar dan kosmoskecil. Ini yang mau
ditampakkan dalam apayang disebut “tatanan” . Di Sini orangjugasulit mengguna-
kanterm*hirarki’ (Anderson 1972: 22; Remmelink , 2002: 19), sebabtermitulebih
memihak pada pluralisme yang tertatadari pada kemanunggal an yang tidak perlu
ditata.

Kegoncangan alam semesta dan perpecahan/pemberontakan kerajaan
diterangkan dengan terpecahnyakekuatan diri rgjaitu sendiri: iatidak mampu me-
representas kan kemanungga an kosmis, gpayang dicita-citakan oleh setigp pemimpin
Jawa, yaitu“ tatatentremkartaraharja’. lakehilangan ‘ tatanan’ dalamdirinya,
dayakesaeimbangannya, dantidak sekti lagi.

Dengan ‘tatanan’ di atas nampak disini bahwakemanunggal an itu dipahami
secaravertika, baik ke atasmaupun ke bawah, kekuasaan yang menjangkau bukan
hanyakesg ahteraan rakyat (bawah) yang kelihatan, tetapi jugarakyat yang *tidak
kelihatan'. Rgja Jawa adal ah sekaligus adalah rgjaparajin-jin prewangan, yang
‘disuyuti’ oleh laskar Laut Selatan. Kemanunggal an dengan rakyat, kemampuan
untuk merasakan sukadan dukamereka, melebur diri dalam pikiran dan perasaan
mereka, bukanlah prasyarat fakultatif, tetapi dituntut secara’ ontologis . Terkadang
kitamembacaliterature yang mendeskrips pembedaan sosia antaragayapriyayi
yang ‘halus' dan rakyat yang (biasanya) caranya‘kasar’. Tetapi pemimpin Jawa
sgjati yang memahami kemanunggal an akan merangkum dalam dirinyabaik ke-
halusan maupun kekasaran itu, iatahu berhaus-halusdalam * tata-krama tetapi juga
punyadayamisuh luar biasa, sebab di tengah rakyat iaharus pandai menggunakan
bahasakerakyatan.

Dayauntuk mengatas antitesisbukanl ah tanpamasalah. Bagaimanaorang
mengidentifikasikan rgayang bukan—akyat yang lebur denganrakyat, yang halus
menyatu dengan yang kasar? Orang memasukkan hal ini dalam * pengetahuan
esoteris’, cita-citamencapai “jumbuhing kawulo-Gusti” (bersatunyarajadan
hambalrakyat) sebagai misteri terakhir dari religi Jawayang diterapkan secarapo-
litis. Tetapi karenapengetahuan mistis-esoterisitu dalam praktek mistissmeberlaku
bagi semuaorang, dan tidak diperuntukkan secaraeksklusif bagi rgja, makadapat
dimengerti bahwaparabawahan rga, terutamakalanganistana/’ piyayi’ jugaber-
usaha meniru rgja dalam hal memperoleh kasekten, dalam dergjat tertentu
mengumpulkan dayakosmis yang meneguhkan status dan kewibawaan sosial
mereka. Dengan demikian mentalitas yang mengacu ke keraton lewat mistissme
disharing secaraluaske lapisan-1apisan masyarakat. “ Religiositas keraton” ini
dipopulerkan menjadi budayadan “religiositasrakyat”. Jkaterjadi krissdan eros
dalam hidup batin sang rgja, makahal itu jugaakan terasadan berdampak luas bagi
seluruh nasb masyarakatnya. Seandainyargatersingkir dantidak bisaberfungs lagi
sebagai stabilisator alam semesta(‘ Paku buwono’), konstruks ideal nyaakan tetap
dipertahankan dalam mentalitasitu: dalam hati sanubari rakyat terpeliharasebuah
bentuk kerinduan dan kepastian akan munculnyarajayang baik, Ratu Adil.
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Pentinglah untuk diperhatikan prosesterjadinya‘budaya atau‘ mentaitas
kolektif secaradinamisdan tidak henti-hentinya, bahwacita-citayang dulu hanya
berlaku di lingkungan keraton secaraestafet diteruskan dalam lingkaran-lingkaran
yang semakin meluas dan dalam bentuk-bentuk yang diperbaharui. Hal ini
dimungkinkan dengan aktivitassmbolisas: secaraaktif masyarakat membentuk dan
mempertahankan Smbol-smbolnya

Rajadan keraton tidak lenyap begitu saja, tetapi dihadirkan dalam realitas
lewat ssmbol, karena person rgja sendiri sekarang telah menjadi simbol ,® di-
aktualisasikan dalam sikap dan perilaku anggotamasyarakat yang bermentalitas
keraton. Setiap orang yang paling sederhanapun dapat nampak sungguh-sungguh
berwibawa, menunjukkan diri sebagai seorang pribadi ‘ seperti rgja’, “merbawani”.
Sebaliknyaseorang yang berkuasatetapi menunjukkan kepicikan dan ketololannya
dan berbuat hanya‘dumeh kuasa’, iamenjadi penguasakarikatur, bahan ol ok-
olokan. Sayamemang bukan priyayi, tetapi betul-betul ‘ miyayeni’.

Simbol itutidak dipgjang sebagai hiasan, tetapi diterjemahkan dalam tindak-
an (dilakoni), dijadikan acuan dalam mel akukan keutamaan-keutamaan ideal yang
dulu pernah terwuj ut dalam person-person histories, tetapi sekarang hanyadiketahui
lewat sarana-wahanasmbolisas tradisond yang sampai kepadakita, terutamalewat
tradis wayang.

Tetapi sekdi lagi harusdicatat ulang di Sni, bahwanampaknyahampir Sasa
bicaratentang s mbol dalam jaman sekular dewasaini, sebab dengan smbol selau
harusdipikirkan kaitannyadengan yang an-sich tidak di sini, dengan*yang kudus”.
Profanisas diskursustentang smbol sendiri menghambat pemahaman kitatentang
‘rgayangkudus - yangrdigius-, yangmemiliki referens denganwilayah‘ dunialain’
(yangtak kelihatan). Tetapi itulah yang tak henti-hentinyadijalankan oleh Mircea
Eliade, bahwa* pemikiran simbolis memungkinkan manusiauntuk bergerak dengan
bebasdari tingkat redlitasyang satu kepadatingkat realitasyang lain”. Kekuasaan
“Rgd’ di alam pikiran Jawadipahami |ebih daripadalingkup politis, tetapi religio-
dankosmopalitis. Danituterjadi lewat smbolisas rdligius.

Catatan ini kita perlukan untuk meninjau [ukisan yang dihimpun secara
komprehensif oleh G Moedjanto tentang kualifikas seorang raja/penguasa Jawa.
Sebab dapat sgjaorang jatuh dalamfisiologi kemewahan rgjayang keunggulannya
tidak tertandingi ol eh makluk apapun, tanpamenemukan maknasebenarnyadi balik
fenomen budayatersebut. K ekuasaan rgja, menurut [ukisan wayang, dikatakan  gung
binathara — bau dhendha nyakrawati” (besar seperi dewa, pemelihara hukum,
penguasadunia) disertal keutamaan seorang penguasatinggi, yaitu “berbudi bawa
leksana, ambeg adil paramarta” (berkarakter mulia, adil dan penuh kasih sayang).’

MirceaEliade, “ Patternsin Comparative Religion”, dalam F.W. Dillistone, Daya Kekuatan Smbol, Jogyakarta

GM oedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, Jogyakarta1987, Bag. 1,4 “ Doktrin ke-agung-binatharaan’, 77-100.
Ringkasan dari tesis masternya dengan judul yang sama, yang tidak diterbitkan (Monash Univ., 1978).
Lakon-lakon wayang diambil dari karya Ki Reditanaya, “ Alap-alapan Dursilawati” , “ Kurupati Rabi”,
“ Kartawijoga” (Batavia, 1932-933).
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Hanya dengan demikian raja dapat menjalankan tugas menjagatata tertib dan
ketentraman negara, (“anjagartiti tata tentreming praja” ), memberi suasanaaman
dan sgahterakepadarakyatnya(“kartatuwin raharja”), yang menyebabkan se-
luruh negeri menjadi terkend , lembah gunungnyasubur, barang-barangnyamurah,
keamanan terjamin, ramai dikunjungi (“ nagari ingkang apanjang-punjung, pasir
wukir loh jinawi, gemah ripah, karta tur raharja”).

Yang penting untuk pemahaman simbolik, seperti disebut penulis, “ Pada
dasarnyaorang dapat mencapai taraf keagungbinatharaan ini, asal sgjamempunyal
Keunggulan ...ddam banyak —kaaumungkindi semua- segi” (p.83). Penghimpunan
dayalkekuasanitu dilambangkan dengan penghimpunan kekuatan dewa-dewayang
menguasal mataangin, Asthabrata atau Astha Lokapala (Hindu): Yamamenguasa
kekuatan menumpas kejahatan, Surya daya kebijaksanaan, Candra dayakasih
sayang, Bayu dayaketditian dan ketgjaman, Kuwerakedermawanan, Barunadaya
kecerdasan, Bramadayatekat dan keberanian®. Dengan memaknai symbol-simbol
yang ‘terjangkau’ seperti itu, setiap orang terbuka untuk memiliki cita-citake-
dewataan dan kergjaan itu. Perincian tuntutan sifat-sifat muliarajadigarap lebih
lanjut dalam berbagai tulisan para pujangga keraton, ditafsir, dikemas dan di-
padatkan.®

Referens diri kepadaraja, dan lebih jauh lagi referens diri kepadadewa
yang terjadi lewat mistik dan s mbolismewayang atau kombinas dari keduanya,
itulah yang memungkinkan bukan hanyamentalitaskeraton, tetapi jugamentditas
kedewataan. Mungkin karenadewa-dewakosmisitu menjadi symbol-simbol yang
memang agak jauh dari pengalaman manusia, rakyat |alu mencari sosok dewayang
dapat dirasakan, danitulah tokoh Semar, yang “bersifat kedewaan namun karena
Senang omongan dan guyonan kasar ialantasberstatusrendah sebagai abdi manusia.
lamenjadi symbol rakyat Jawa’.° K einginan meneladan dewadan memiliki pri-
vilese-privilese supramundaneitu terwujud dalam ikon Semar, bukan hanyasekedar
mendapat berkah tetapi juga kemampuan memberkahi dunia. Tokoh Semar itu
memperlihatkan bagaimanamassarakyat menyatakan politik, sebab sebagai petani
tradisional iamenyerahkan masal ah peperangan dan politik kepadaksatria. Tetapi
di manaterjadi ketidakselmbangan dan penya ahgunaan kekuasaan, Semar —seperti

8 Yasadipural, Serat Rama, Semarang 1919, 432, dalam : Darsiti Soeratman, “ K ehidupan DuniaK eraton 1830-
19397, Jogyakarta 2000, 7. Nama-nama dewa dalam kakawin “Ramayana’ atau dalam prasasti Wukajana
(tahun 908) agak berbeda : indrabrata (dewa Indra), Yamabrata, suryyabrata, sasibrata (dewa Candra),
bayubrata (dewa Anila), dhanadabrata (dewa Kuwera), pasabrata (dewa Baruna), agnibrata (dewa Agni),
lihat Haryati Subadio, Kajian Astabrata: Pendahuluan dan Teks, Jakarta 1997, 23-30.

9 Al Serat Wulangreh, Serat Kojajajahan, Serat Raja Kapakapa, Serat Nitisruti, Serat Nitipraja. Serat
Witaradyall (oleh Ronggowarsito) merangkum menjadi “limakeutamaan binathara, yaitu ‘ pancapratama’ :
mulat (mawas dan waspada), amilala (memelihara dengan baik), amiluta (membuat orang lain berkenan),
miladarma (untuk mencapai kesgjahteraan batin), parimarma (belaskasih)”, sedangkan dalam Serat Nitisastra
(oleh Yasadipura Il) diperas lagi menjadi tiga : tahu mana yang berguna, gagah berani (teguh dalam
mel aksanakan) dan yakin dapat mencapainya. o.c.Darsiti 7f.

10 HansUlbrich, Wayang Purwa: Shadow of the Past, Kuala L umpur 1970, dikutip Paul Stange, Politik Perhatian,
Jogyakarta 1998, 62f.
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jugamassarakyat- akan tampil untuk ikut campur (Paul Stange, 63), menyatakan
‘suararakyat, suaradewa’ (vox populi vox dei).

21. Mentalitas‘Priyayi’,Aristokrat dan“KelasM enengah” (Borjuis) Jawa.

DenysL ombard menguraikan kalangan priyayi bangsawanini daamling-
karan keraton konsentrisdaam bukunyajilid I, karenaperanan merekayangmasih
melekat pada kekuasaan istana. dan mendasarkan diri pada pemusatan kekuatan
kosmis. Kelompok inilah yang —tidak dalam bahasa kemanunggal an - menjadi
‘perantara antarapenguasadan rakyat, menancapkan ‘dominas’ rgjaatasrakyat-
nya, menjadi perpanjangan diri raja. Peranan ini berubah ketika kekuasaan raja
mengalami kemunduran, dan pusat kekuatan beralih di bidang sosio-ekonomi.
Mengikuti kronologi De Graaf dan Pigeaud, Lombard memperkirakan proses
peraihan dari kekuatan agraris ke kekuatan niagaberlangsung antara 1527-1588,
ketikakekuatan maritim Demak di bawah Pangeran Trengganaberekspans ke pusat
niagatimur (Tuban) maupun ke Barat (Banten) sampai jatuhnya Pajang sendiri
(1588). Kurun waktu 60 tahun itu disebutnya sebagai “salah satu ‘revolus’ yang
paling hebat yang pernah dialami pulauitu” (11,52). Hanyatidak jelas bagaimana
ddammasatranss abad 17 itu mentditaskosmis pedalaman bertemu, dipengaruhi
dan berkompromi dengan mentalitas niagamaritim yang lebih ‘rasional’ -libera
yang dibawaoleh saudagar (dan kemudian oleh penguasa) |dam. Perubahanitu di-
pertgamlagi dengan muncul nyakekuatan dagang Belanda yang sudah mapan pada
tahun 1619 di Batavia, |lalu me uaskesd uruh pantai utaraJawa: Cirebon dan Priangan
timur(1677), Semarang (1678), dan padatahun 1743 semuawilayah pantai utara
adadikuasai VOC: Sumenep, Pamekasan, Rembang, Jepara, Surabaya. Sejak
pembagian Giyanti 1755 Bataviamemperoleh Maang dan Bangil (1771), lduKedu,
Pacitan, Grobogan, Blora, Jipang, Japan, dan Wirasaba (1812), dan akhirnya
Banyumas, Bagelen, Madiun, dan Kediri (1830).

Dengan hilangnyasumber dayakekuatan K eraton seperti itu kelompok para
priyayi/* bangsawan’ menjadi seperti hambayang tidak ber-tuan, yang harusmencari
tuan pengganti, dan dalam hal ini mereka merasa mendapat kehormatan dapat
mengabdi ratu Belanda (1,103). Belandamemanfaatkan kekosongan mental ini de-
ngan bersekutu dengan mereka demi pengaruh dan akses yang mereka kuasai
terhadap rakyat. Tetapi seperti ternyatadaam mentalitasnya, parapriyayi itu tidak
mau mengabdi kepadabidang ‘ duniawi’, sehinggatidak efektif untuk diikutserta-
kan dalam aktivitas ekonomi.** Paling sedikit itulah yang terjadi pada kelompok
priyayi awa yang masih‘tradisiona’ . Sebab pada perkembangan kemudian, ketika

11 Robert VanNiel, SstemTanam Paksa di Jawa, Jakarta2003, 203f. menyinggung asal usulnya ' bupati’, yang
mulanya adalah ‘patih’ yang mengawasi wilayah pantai Utara (disebut ‘di luar mancanegara’). Mereka
berwajib menyerahkan hasil bumi dan tenaga kerja bagi keraton, dan di luar itu memiliki otonomi yang
lumayan dalam mengel oladaerahnya. Wilayah merekal ah yang jatuh ketangan VOC. Lihat jugaLombard 1,
18.
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rezim tuan kolonia merekaruntuh dan gagasan demokratisas berkembang di Jawa,
kelompok ini terbagi menjadi kelompok priyayi tradisiona dan priyayi nasionalis.2

Secarakasar ddam makaahini mentditasdit priayi yang ‘ spiritua’ dilawan-
kan dengan satu kompleksmentalitasyang ‘ duniawi’ -sekular, yang memihak dunia,
artinyaramah dengan aktivitasduniaini: ekonomi dan politik atau militer, bidang-
bidang yang dapat didiferensaskan.* Hilangnyahegemoni dan monopoli keraton
tidak hanyamembantu pemilahan kekuasaan seperti itu, tetapi jugamemunculkan
otonomi eit-elit baru: it borjuis pengusaha, dit santri** dan €lit-elit birokrat yang
berasd dari priyayi maupun non-priyayi. Dalam erakekuasaan niagadit-elitini pun
seperti dulu tetap bergantung padasiapayang paling berkuasa. Pemberian konsesi-
konses yang dulu dipegang keraton berpindah kepada penguasakolonia dan ke-
mudian berpindah lagi kepada penguasarepublik, tetapi mentalitasnyatetap
bertahan.

Mentalitasketergantungan inilah yang menimbulkan ketegangan dalam diri
‘priyayi-priyayi’ modern. Didukung olehideol ogy kemanunggaan merekasebenarnya
mengabdi keraton untuk mendapatkan berkah yang bernilai dalam *diri’ -nya, apa
yang membuat dirinyakurang lebih otonom danitu diperolehlewat jalan penyauran
mistik (dengan jalan samadi dan askese). Lalu sekarang menghadapi tekanan
kekuatan-kekuatan ‘ luar’ otonomi mistik ini jugatetap dilakukan dan dipertahan-
kan oleh parapriyayi itu—biarpun bentuknyadapat dianggap sebagai penolakan
atau‘ pdarian’. Migtik itu pokoknyadimotivas oleh kebutuhan akan otonomi diri.®
dan tetap dianggap sebagal kekuatan dasar yang ‘ dari ddlam’ mampu merangkum
dan mengarahkan daya-dayalain dari dunia

Kalaufenomen macam ini muncul terusdalam perkembangan menuju ciri
khas* budaya -kekuasaan Jawa, yaitu lestarinyaketegangan antarakutub totalitas

12 Savitri P. Scherer, Keselarasan dan Kejanggalan, Pemikiran-pemikiran Priayi Nasionalis Jawa Awal
abad XX, Jakarta 1985. Dari tesisnya menarik bahwa meskipun parapiyayi itu merupakan elit yang karena
pendidikan Barat paling menanggung proses pembaratan, tak seorangpun benar-benar meninggal kan konsep
Gusti-Kawula

13 Khususuntuk elit keagamaan, Robert Bellah mengulas kemunculan awal nyadalam Beyond Belief, Esei-esei
tentang agama di Dunia Modern, Jakarta 2000, 47ff. “Kelompok status atas, yang condong memonopoli
kekuasaan militer dan ekonomi, biasanya mengklaim status keagamaan yang lebih tinggi pula. Keluarga-
keluarga ningrat yang bangga akan garis keturunan yang berasal dari dewa-dewa, kerap memainkan peran
keimaman khusus... Keimaman yang khususitu...biasanyatunduk kepadaelit politis’.

14  LombardIl, 85f, 129 melihat dalam struktur kelembagaan santri adanya ' penerusan dalam bentuk baru’, dari
dharma JawaKuno dan struktur pesantren sekarang. “ Pesantren berfungsi sebagai lahan subur untuk mem-
binasuatu elit sosial yang baru, yaitu kiai, syekh atau ulamayang mengandal kan karisma dan pengetahuan
mereka (p.135). Kesinambungan mentalitas merekadiulas oleh Sukamto, “ Kepemimpinan Kyai dalam Pe-
santren”, Jakarta 1999, bahwa dalam meneguhkan kewibawaannyaseorang kyai pun harusmemiliki kasekten
(daya kekebalan), weruh sadurunge winarah (kemampuan memprediksi kejadian), dan memiliki ngelmu
roso, dsb. Kelompok ini digolongkan dalam “Pondok Pesantren Konservatif” (Chumaidi Syarif Romas,
Kekerasan Kerajaan Surgawi, Gagasan Kekuasaan Kyai, dari Mitos Wali hingga Broker Budaya,
Jogyakarta2003, 44f.)

15 NielsMulder, Ruang Batin Masyarakat Indonesia, Jogyakarta 2001, 87f.
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dan partikularitas, dalam bentuk mental maupun sosid, kitajugatidak dapat begitu
sglamenyatakan dengan kontur yang jelas, ‘ demikian’ -lah budaya Jawaitu. Nebula-
nebulamental itu nampaknya menjadi warna dasar yang membayangi seluruh
masyarakat dari erayang bermentd totaitassampai erayang bermenta spesidisas.
Makauntuk menyatakan keterbukaan ini Lombard dalam setiap jilidnyamenutup
bab dengan judul yang bertandatanya: “ Peralihan budaya atau penolakan” 2 (1),
“Fanatismeatau Tolerans” ? (I1), “ Beku atau Bergerak” ? (111). Orang Jawatidak
bisamenjawab pertanyaan “ atau-atau”, tetapi dengan rumusan ‘totd’ iaakan berkata
“nggih kalih-kalihipun!”, “Jowo, ning ora Jowo” .

Dengan demikian kitadapat memahami mengapa‘ mentalitaspriyayi’ itu
dapat merasuki hampir dalam segalalapisan lit-elit baru, atau semua sgjayang
berpikir ‘ eitis, termasuk merekayang sekarang disebut ‘ ditintelektua’, yang se-
bagai kekuatan sosid baru diperebutkan oleh dlit-elit penguasa.t®

Daam membicarakan “religi” dalam duniapriyayi kitatidak dapat me-
mandangnyasebagal wilayah kekuatan yang terisolas |epasdari sektor-sektor hidup
yanglain, tetapi tetap sebagal wawasan menye uruh, carahidup, skap dan keyakinan
dasar (N.Mulder). Hegemoni baru dari kekuatan ekonomi sejak diterapkannya
systemkolonid-liberd, tidak membuat wawasan merekaitu surut. Sgjauh kekuatan
baru itu mendukung dan mencerminkan tatanan dan keseimbangan kosmismereka
merangkul nyadan bekerja samadengan penguasa Belandaitu, atau kalau tidak,
merekamengambil jarak dari kekuasaan itu. Untuk pegangannyamerekamen-
dasarkandiri pada’‘religi pribadi’ -nyasendiri, sebagal sumber kekuatan ‘ batin’ bagi
tindakan-tindakan politisnya.’

Sayakurang mengetahui bagai mana duniausahayang dikuasal oleh elit
ekonomi dan politik sebagai imperium (jaringan keraton) baru ditanggapi oleh men-
talitas priyayi. Namun istilah-istilah, seperti “monopoli” yang diusahakan oleh
“konglomerat”, koneks “fasilitas’ yang kuat dalam “bisniskeluarga’, tindakan
“melindungi pengusahakecil”, timbulnya“rgaritel”, “rgaminyak”, rgamedid’ dan
pangeran-pangeran bisnislainnya, di manauang menjadi kekuatan anonimyang
hampir absout, bukankah ini telah menjadi bahasa‘kosmis’' yang baru?Aturan,

16

17

10

‘Elit", dari katakerjaLatin‘eligere’, artinya“yang terpilih”. Dipakai oleh B.Schrieke dalam papernyatahun
1928, menguraikan terjadinyaelit birokrat yang muncul dari para‘priyayi’ dalam erakolonial, lihat catatan
kaki Lombard 11,269.

Lombard I, 68-77 melukiskan sisa-sisa kekuatan keraton dalam mentalitas piyayi pasca-kolonial yang
melestarikan konsep kuno tentang kekuasaan sampai sekarang dari contoh Hamengku Buwono I X (Tahta
untuk Rakyat, Jakarta 1982), tetapi juga segi negatifnya yang terungkap dalam pegawai-pegawai negeri
sekarang, “Negara Republik Indonesia ..mendapat warisan yang memberatkan”. Tiga orang tokoh priyayi
nasionalis Jawamasi ng-masing dengan caranya sendiri menghadapi kekuasaan Belanda: Suwardi menyerang
apa sgja yang bersifat Barat (“Gusti asing”) dan bercita-cita menyebarkan dan meningkatkan nilai-nilai
budayakeraton, Dr.Tjipto Mangunkusumo, meskipun melawan apasajayang bersifat priyayi, iatetap yakin
bahwa “hubungan Kawula dan Gusti itu bukanlah hubungan penindasan, tetapi hubungan keselarasan,
dan diamenentang Gusti itu, siapapun Gusti itu, selamaGusti itu tidak adil”, sedangkan Dr.Sutomo sebagai
jurudamai:“jengkel bahwayang menjadi Gusti itu kebetulan orang-orang asing... Sutomolah yang pertama
mempertanyakan kebenaran-kebenaran moral adanyaseorang Gusti asing di Jawa”, Savitri Scherer 270ff.
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kode dan prosedur-prosedur produksi pun diam-diam membentuk suatu ‘ ritual’
yang suci, yang dijagaketat dengan system pasukan ‘wirabraja’ dan ‘telik sandi’
(badan intel egen keraton). Para penguasaekonomi jugamenggunakan atribut ke-
agung-binatharaan yang luar biasa, naik kereta kencana buatan Bayerishe Motor
Werke, disembah sampa mundhuk-mundhuk di atas karpet asli Persia.

Tetapi FrancoisRaillon, pendliti dari CNRSdi Paris, menyumbangkan artikel-
nyayang bagus dengan judul “ Dapatkah Orang Jawa menjalankan Bisnis?’8
Kerangkayang dipakal diambil dari paradigma“kapitalis’ Weber, di manapara
pelaku muncul dari pasar dan tumbuh tanpadukungan negara, sesuatu yang asing
bagi mentalitaskeraton. Hal itu ternyatadari sikap Amangkurat yang memusuhi
perdagangan bebas™®. Sunan sampai saat itu memang memiliki monopoli yang di-
jaankan oleh elit niaganya—berpusat di KotaGede, tetapi monopolinyamulai di-
saingi oleh kota-kotaniagaPesisir, terlebih Banten. Dalam arti ini di Jawatidak
mungkin terbentuk kapitalisme murni, sebab usahawan [okal pun masih mengguna-
kantradis koneks (‘restu’) dengan rgjaatau kekuasaan negaral pemerintah. Juga
adanyarasa-komunitas (* bisniskeluarga’), polagotong royong dan vis apanage
(hak pakai istimewadan konsesi) ekonomi, semuayang menjadi ciri masyarakat
‘feodal’, tidak cocok dan menghambat carakapitalis Barat. Paku Buwono IV
(1788-1830) tidak menentang perdagangan, tetapi parapriyayi tidak diizinkan
berdagang (mungkin untuk menjaga sakralitas status mereka, seperti larangan
yang samaberlaku bagi imam GergjaKatolik (Kitab Hukum Kanonik Kan.268).
Tetapi parapriyayi dari daerah Pesisr yang nampaknyalebihlibera dantidak terldu
ketat mengikuti peraturan itu, mungkin merekalah yang melahirkan bibit-bibit
kapitalismeyang dikemasdaam ‘ gayaJawa . Dengan topik itu Raillon menutup
tulisannyadengan menyebutkan ide* harmoni” , kesel arasan yang sedang di cari
bentuknya sesual gagasan Jawatentang Kapitalisme (hal.255), seperti cita-cita
Tjipto Mangunkusumo: bukan sebagai kekuatan yang menindastetapi yang bisa
diselaraskan dalam korpusyang lebih besar.

Sebenarnyakitamemerlukan kerangkaidea untuk memahami bagaimana
‘priyayi’ yang ‘tanpaagama atau yang mempertahankan wawasan kosmiknyade-
ngan membuat ‘ agamapribadi’ (bukan hanyamemandang agamasebagal urusan
pribadi), toh memiliki kekuatan sebagai kelompok sosial yang melatarbel akangi
‘mentalitas’ tertentu yang mampu bertahan dalam peralihan tatanan masyarakat yang
ada. Mungkinjugadi sini kitadapat menggunakan usahaMax \Weber yang tertarik
padafenomen prosesyang terjadi dalam‘ peralihan budaya dengan menganalisa
peranan faktor-faktor dasar yang menentukan bentuk kehidupan sosid yang nyata®
Kuncinyaterletak padaapayang disebutnya‘world-view”.

18 Daam Hans Antloev/Sven Cederroth, Leadership on Java : Gentle Hints, Authoritarian Rule, Richmond,
Surrey 1994, diterjemahkan oleh Yayasan Obor Kepemimpinan Jawa: Perintah Halus, Pemerintahan
Otoriter”, Jakarta2001, 223-58.

Lombardll, 110.
Gagasannya direkonstruksi dengan baik oleh Ralph Schroeder dalam bukunya Max Weber and the Sociol-
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Meskipun kerangka idiil ini banyak dikritik, karenatidak terlalu mem-
perhatikan varian dalam realitasyang nyata, dan dalam kasuskitatentang dunia
‘priyayi’ pengamatan hipotetisnyajelasmenjadi terbatas, karenadiambil dari ka-
langan agamaborjuis-kapitaisBarat Protestan (termasuk VOC yang Cavinis), kita
toh dapat secaramutatis-mutandis memanfaatkan kerangkanyaitu:

bahwa ada perkembangan worldview dalam masyarakat manusiayang
memaknal duniaini, mula-mulamelihat duniaini sebagal tatanan damyang
penuh dengan kekuatan-kekuatan yang meskipun tersebar masing-masing
mengatur dan menguasai bidang-bidang kehidupan sosia, manusiacukup
menyelaraskan diri dengan mekanisme kekuatan-kekuatan itu dan dengan
begitu bahkan dapat memani pulasikannyauntuk tujuan-tujuan praktisdari
duniadi gini. Ini disebut tahap magisyang cirinyaaddahirasonditas. Daam
perkembangan ke tahap agama Weber memberi ciri ‘dunialain’ yang
transenden sebagai tujuan hidup manusia, meskipun praktek magisdari
wawasan imanen duniaini masih meninggal kan sisa-sisanya. Sebab pem-
bedaan dan perpisahan radikal dari duniaini dan yang transenden—sebagal
ciri khastahap agama-, tidak terjadi secaramenyeluruh, baik dalam beda
interpretad antar lapisan sosd (kdangan dit agamadan massa-rakyat) maupun
interkonfesiond (teologi dari kelompok RomaK atolik dan Protestan), dan
ini mempengaruhi sikap rakyat dalam menggarap dunia, baik dengan cara
rasional maupunirrasiona. Penggarapan rasonditasitu menjadikan agama
dipojokkan atau diturunkan fungsinyasebagai penjagaetika
Namun ciri yang penting dalam tahap ini ada ah terjadinyasi stematisas dan
ingitusionaisas norma-norma, yang manamemberi bentuk padakehidupan sosal.
Dan akhirnyawor|dview dalam tahap ilmu pengetahuan yang aktual sekarangini,
yang sifatnyabetul -betul sekular danrasiona murni, menurut Weber adal ah dampak
dari worldview yang memisahkan duniadari yang transenden itu sendiri. Jurang
pemisah yang tak terjembatani, itulah yang membawakepadasekularisas.
Perkembangan worldviewini sebagai kerangkaidiil bisatumpang tindih,
dantidak menyatakan suatu periodisas linear yang j el asbatas-batasnya, dan mungkin
hal ini dapat disetarakan dengan ungkapan ‘ nebula dari Lombard. Dalam tesisnya
itu Weber melihat bahwa padadasarnyawor | dview Protestan memberi peluang
untuk aktivitasyang ‘libera’, artinyabebasdari kontrol hukum duniatransenden,
dan ini memungkinkan ‘ budayaborjuis-kapitalis . Tetapi berdasarkan kebutuhan
dari parapenganut dari berbagal 1apisan sosd itu pringp etik Protestan itu mendapat
reaks yang berbagal pula. Kekuatan feodal dan mornarki masih tetap melindungi
kepentingannyaterhadap ‘ kelas menengah’ yang baru muncul. Parapetani masih
terikat padapandangan magis dan pandangan itu cenderung bertahan di wilayah di
manakekuatan feodal dominan. Dan masih terdapat berbagai vers yang muncul dari

ogy of Culture, London 1992, tetapi mengapa diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Max
Weber, Tentang Hegemoni system Kepercayaan?, oleh Ratha Noviani, Jogyakarta 2002. Untuk paper ini
sayaambil dari hal 123-40, “ Etika Protestan dan Semangat Sekularisme’.
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sekte-sekte yang karenainterpretasinyamenjadikan agamalebih bersifat subyektif
emosiond daripadarasiona (Weber mengambil contoh Pietis, Metodisdan Baptis),
daninilah yang menjuruskepadaprivatisas agamadi kalangan borjuis-kapitais.

Bagamanadenganworldview parapriyayi? S sas<ssaworldviewmagismash
dapat kitalihat dalam golongan ‘ priyayi’ yang sebagiannya sudah mampu me-
nyesuaikan diri denganworldviewyang baru dari tahap agamadan ilmu pengetahu-
an. Dandi sini timbul banyak kontradiks yang menarik yang nampak dalam peri
tingkah sosia yang konkrit: di satu pihak dididik secararasiona Eropa, dilain pihak
tetap memegang kebijaksanaan dan adat kepercayaan kuno dari paraleluhur. Tetapi
yang terjadi dalam pertemuan dua-budaya?* itu ialah bahwa merekajusteru tidak
pernah mengdami “tahap kedua’, yaitu agamayang dinormatipkan denganingtitug,
tetapi langsung dengan ‘ pembaratan’ —meskipun tidak mendalam (Lombard) —
merekamenyatukan yang rasiona denganyangirrasond. Ingtitus agamadari tuan-
tuan asingitu diakomodasi kan sgjadan tidak pernah diinteriorisasikan.?

Lombard, dalam mengidentifikas lingkungan-lingkungan sosid yang ter-
kenadampak pembaratan dari ‘ideologi baru’ , jugamenyebut komunitas-komunitas
Kristen pertamadi Jawa. Di antaranyakelompok aliran Kejawen yang tertarik
masuk Kristen tentu jugaberadadalam kondisi mental priyayi yang hidup dalam
‘duadimend’ (magis-kosmisdanrasiond) itu, tetapi untuk kelompok yang ‘ sungguh
dibaratkan’ berlakulah proses perkembangan tiga-dimensi: wawasan magis,
ingtitusona danwawasanilmiah, pardld dengan gpayang terjadi di Eropaabad 18-
19, di manaagamaKcristen digoncang secararadikal oleh Revolus Perancis, dari
wor|dview Gerglayang dengan kel embagaannyamenguasal semuasektor kehidup-
an, menjadi gergjayang kehilangan segalanya, yaitu hilangnyacakar pengaruhnya
daam negara-negarayang semakin sekular.

Sgauh merekamerindukan tatanan‘dami’ lama(yang hilang oleh Revolus),
tatanan yang sudah dipatok oleh Yang-ilahi dan secaratradis dikuasakan kepada
otoritahirarki keraton, merekadisebut ‘ konservatip' .2 Bagi kelompok yang ter-

21 Dalam peralihan budayaitu Weber masih menyebut duafaktor lain yang tidak saya sebut, yaitu ketegangan
antara‘karismadan rutinisasi’, yaitu apayang luar biasa dan mendapat kedudukan dan perlakuan istimewa
dalam masyarakat sekarang disharing rakyat banyak dan menjadi sesuatu yang ‘ sehari-hari’, rutin (seperti
opera atau gamelan yang dulu dinikmati hanya oleh kalangan istana; posisi ‘karismatis' yang dewasa ini
diperankan hanyaoleh ‘pakar’ atau ‘profesional’ banyak disharing oleh rakyat yang ‘amatiran’: awam pun
bisa‘memimpin’ ibadat! ). Yang ketiga adalah diferensiasi bidang-bidang kehidupan yang karena memiliki
protokol dan kepentingannyasendiri, menjadi rawan konflik.

2 Bak menghadapi agama Islam maupun agama Kristen resistensi worldview Jawa itu diungkap oleh
M.C.Ricklefsdari babad yang mencatat bagaimana orang Belanda dianggap punakawan, tokoh karikatural
dalam wayang , dalam Jogyakarta under Sultan Mangkubumi, London 1974, dikutip oleh D.Lombard I, 301,
dan bahwa“tetaplah (worldview) Mahabarata, bukanAl-Quran yang secaramendalam menyosok kehidupan
spiritual orang Jawa’ (“ Six Centuriesof IsSlamizationin Java’ dalam N.Levtzian (ed.), Conversionto Islam,
New York 1979, 26, dikutip oleh Paul Stange, “ Palitik Perhatian”, 93).

23 Interpretasi yang sifatnya histories ini biasanya yang dipakai untuk menyatakan suatu worldview yang
‘magis-irrasiona’ . Orang masi h terbukauntuk pengartian lain yang sifatnyasosio-politis dan bahkan metafisis,
sebagal sesuatu yang imanen dalam hidup manusia yang memegang prinsip konservasi atau kontinuitas
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3.

biasadalam ‘kemapanan’ ini (yang di Barat akhirnyamencapai kompromi dalam
bentuk pemisahan agamadan negara) berlakulah masalah yang dianggap sangat
penting (bagi eksistens “agama’ nya) tentang “ bagaimanaagama (masih bisa)
mempengaruhi pemerintahan/politik negara’. Hal ini tidek akanterjadi ddlamworld-
view priyayi, yang dalam gagasan Weber dapat dimasukkan dalam kategori ‘ sekte’,
karenamerekamencari keselamatan secara pribadi lepasdari hidup ke-masya-
rakatan. Ini jugasegarisdengan aliran Gnostik abad ke-2 M. yang sifatnyaelitis
(kesdlamatan hanyabagi yang-terpilih), fuga mundi (pelarian diri dari duniayang
dianggap jahat/tidak ilahi) dengan menekankan kontemplasi dan askese, apayang
olehWeber disebut “ aristokras keselamatan”.

Dengan menghindari tahap-kedua- ingtititusionalisas agama-, mentalitas
priyayi ini dapat bertahan padaided ‘ kosmik’ merekatentang tatanan agama, politik
dan ekonomi, tanpamau secaralangsung bertindak * mengubah redlitas . Kosmosini
memiliki hukum dan keteraturannyasendiri, jadi jangan bertindak melawan dasar
besar ini. Karenaitu mereka mencoba untuk tetap ‘adem ayem’ (tenang, tidak
memberi reaks) dan ‘sakderma ing pandum’ (menerima apa yang menjadi
rejekinya), jugadalam menghadapi kekuatan global kapitalistik yang brutal dan
‘serakah’, sebagal sgjenis’betharaKala' yang sama-samaanonim dan efektif.

Sikap yang pasif, acuh tak acuh dan nampaknyaasosial, yang disharing oleh
‘slentmgority’ , banyak dipertanyakan. Apakah memang begitu buruk? Demikian
jugaprinsip ‘manjing ajur ajer’ (luluh melebur dalam masyarakat) lebih ditafsir-
kan secarapositif dan digunakan dalam berpolitik.” Dan masih banyak lagi prinsip-
pringp etik kgjawaan (kepriyayian) yang terungkap dalam pergaul an konkrit, seperti:
“ajangayandak gelistuwa’ (jangan mengusahakan dengan tenagayang berlebihan,
nanti cepat jadi tua), atau “alon-alon waton kelakon” (pel ahan asa berhasil), sesuatu
yang bertentangan dengan sikap Barat ddam bertindak. Ambivaens dari keutamaan-
keutamaan priyayi Jawayang nampaknya‘asosid’, kontradiktif dan misteriusitu
membuat penilaian maknabagi antropolog seperti Geertz menjadi tidak mudah dan
membutuhkan kehati-hatian ekstra.

Semi Konklusif

Sayatel ah mencobamenggambar konstrukst mentalitaskeraton dan priyayi
secara acak sgja, sebagai pijakan untuk mendekati fenomen ‘ kekuasaan’ yang

2

14

sejarah, prinsip transmisi dan prinsip perbaikan hidup yang terus menerus (E.Burke), lihat artikel Alfred von
Martin, “Weltanschauliche Motive im Altkonservativen Denken”, dan Gerard-Klaus Kaltenbrunner, “Der
SchwierigeKonservatismus’, dalam : GK.Kaltenbrunner (Hrsg.), Konservatismusin Europa, Freiburg 1972,
19-54dan 139-180.

Bagi orang Jawadiam belum tentu berarti setuju, Marbangun Hardjowirogo, Manusia Jawa, Jakarta1882, 15.
Sudah pada bab pembukaannyadiberi judul “ Sifat feodalistik Manusia Jawa’.

% OpCit.19.
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menghasilkan‘dominas’ dengan menggunakan bahan-bahan antropologi yang ada.
Kesulitan dasar yang dialami oleh Geertz, Mulder, Lombard, Weber dan banyak
antropolog ‘kolonia’ lain, sebenarnyajugadisharing oleh semuailmu-ilmu sosia
lainnya. Saya hanyamengetengahkan saja, betapa contoh kategori * harmoni dan
‘totditas yang mengekskludir gagasan kekuasaan dan dominas, sangat menyulitkan
antropologi untuk merumuskan gayadan perseps budaya’ Timur’.

Namun dengan sauruh keterbatasannyamerekasungguh berjasa membantu
kitamenyadari reditas sos o-budayakita, yang hanyakitasendiri dapat mengdami,
menghayati dan menulisnya?® . Juga kalau kita suatu saat boleh meminjam gagasan
‘worldview dari Weber, antropologi harusbertanya, gpakahitu hanyasuatu kongtatas
sgja, yang sebagal peristiwaduniabersifat ‘ netrd’, ataukah menjadi tugaskitayang
dapat dan harus merubah atau membiarkannya, artinyakitadi sini sudah memberi
penilaianterhadapnya.

Sdamakitabe ummenemukan*makna’ di belakang fenomenitudanmungkin
jugakarenatergesa-gesamengirais maknayang sebenarnyatidak dimaksudkan,
lalu senggaatau tidak sengajamemberi maknalain, kitabelum menangkap reditas
sosd itu seperti apaada-nyadan tidak mungkin mengubahnyaatau memberi arah
seperti yang kitakehendaki atau seperti yang seharusnya. Geertz mengajak para
peniliti untuk mengubah carakerjamerekadengan “livein” —dalam arti ikut merasa-
kan kenyataan hidup responden-respondennyayang hidup dalam erapascakolonia
yang sangat berbeda dengan medan dulu-, sehinggamenemukan posisi yang se-
dekat-dekatnya dengan realitas dan konteks yang dihidupi sungguh-sungguh.?’
Mungkin dengan demikian merekadapat mencapai ‘ makna yang dicari. Jadi antro-
pologi harustidak puas hanyadengan pendeskripsian obyek-obyeknya, tetapi sedapat
mungkin menyumbang bagi perwujutan (nyata) cita-citakelompok itu.

Sampal di sini saya setuju bahwauraian tentang wor ldview priyayi itu de-
ngan bantuan antropol ogi itu tidak boleh menjadi pengetahuan yang mandul, sekedar
mat-matan intel ektual bagi priyayi yang hidup ‘leisurely’ . Tetapi betapapun ketat
kerjametodologisdan presisi tujuan yang ditargetkannya, Geertz tidak bisame-
nyembunyikan kecenderungan menekankan ‘tahap kedua yang dibawa dari
budayanyasendiri, yaituingtitus onaisas atau perwujudan gagasan. Sayakutip agak
panjang.

2% Tidak kebetulan bilaGeertz menutup artikelnya“ Politik Makna’ dengan mengutip Jakob Bruckkhardt (1860),
pendiri analisistematisyang dianjurkannya: “Kebenaran terakhir mengenai ciri, hati nurani, kesalahan suatu
bangsa selamanya tetap rahasia.... Hanya jika karena alasan bahwa cacad-cacadnya memiliki sisi lain, di
mana cacad-cacad itu muncul kembali sebagai kekhususan atau malah sebagai keutamaan..kita harus
membiarkan mereka menikmati serangan celaan yang menyakitkan... Bangsaitu hidup dengan atau tanpa
persetujuan parateoretikus’. C.Geertz, Palitik Kebudayaan Jogyakarta, 1992, 155. (diterjemahkan dari “In-
terpretation of Cultures: Selected Essays’). Pemenggalan kalimat dari saya.

21 Carakerjabaru seorang antropolog diuraikan dengan sangat konkrit dalam duniayang telah berubah yang
ikut mengubah wawasan disiplinitu sendiri, menjadi ‘ bidang intelektual yang semakin cair’, dalam After the
Fact, 199-204.

28 Op.Cit. Geertz, 170.
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“Gagasan-gagasan —yang bersifat religius, moral, praktis, estetis- seperti

yang tak pernah |elah ditegaskan Max Weber ... harusdilaksanakan oleh

kelompok-kel ompok sosial yang kuat agar memiliki efek-efek sosial yang
kuat.. Seseorang harus memuja, merayakan, membeladan memaksakan
gagasan-gagasanitu.

Gagasan-gagasan itu harusdiinstitusionalisasikan agar dapat menemukan
tidak hanyasebuah eksistens intelektual di dalam masyarakat , melainkan, katakan-
lah, eksistenst material juga. Peperanganideologis. .. mesti dilihat bukan sebagai
pertentangan-pertentangan mentalitas yang berlawanan —mistisisme Jawalawan
pragmatisme Sumatera. ...-, melainkan sebagai is sebuah perjuangan untuk men-
ciptakan sebuah struktur ingtitusional untuk negeri itu”. %

Tekanannyapadainditus itujelasjauh dari mentditas’ priyayi’, ini —sekurang-
kurangnyabagi saya- agak mengejutkan. Karenamaknadari mentalitaspriyayi atau
“feodalisme’ itu sendiri nampaknyaentah diandaikan entah luput dari perhatian.
Mengapada am erayang sudah modernini mentalitas atauworldviewitu memiliki
dayatahan (anti-body) luar biasa, begitu tahan jaman, * tidak |apuk oleh hujan, tidak
lekang oleh panas’, dari strataatas paraelit sampai kepadarakyat yang bentuk-
bentuk ‘ feodal’ nyamasi h merekaakrabi? Seandai nyapun dalam intinyamaknaitu
mengalami perubahan ekspres, mengapakitatidak menangkap inti yang tetap ber-
tahanitu?

Tentu secarahistories dapat diterangkan bahwaantipati terhadap apayang
berbau‘ priyayi’ atau‘feoda’ itu timbul dari dan mengikuti perubahan pikiran ma:
syarakat Barat yang sgjak 1789 menggantinyadengan ide demokras berdasarkan
‘liberte, fraternitedan egdlite’, tetapi dengan mengaj ukan pertanyaan tentang * mak-
na’ priyayi orang bisamempunyai “pikiran yang bukan-bukan”.* Soalnyabukan
apakah seseorang mendukung atau melawan feodalisme priyayi, apakah kita
mengerti maknayang tersembunyi di baik istilahitu.

Maknaitu jugabukan hanyatimbul dari ssimbol-simbol fisik yang menjadi
instrumen nostal giaakan kejayaan keraton (masalalu), tetapi perilaku sosia dari
masyarakat sendiri (masakini) yang mendukungnyaharusdiperhitungkan dalam
menentukan maknaitu, sebab merekasendirilah kini yang hadir sebagai smbol. Lau
unsur ketergantungan padaotoritasyang ‘ hilang’, yang memungkinkan priyayi
melanjutkan tradisinyadengan mengis pengganti (surrogat) yang hampir setarade-
ngan keraton untuk menyalurkan bakat loyalitas mereka, juga terbuka kepada
ambivalens pemaknaan: bisapositip bisanegatip. Kitadi sini berhadapan dengan
masalah kontinuitas makna. Dan akhirnyasegi religi yang berperanan besar di
masyarakat agraris (priyayi) Asia, tetapi di benuaindustrial Eropaterpuruk oleh
kekuatan sekularisas globa, menghadapkan kitapadacarabudayamemaknai nilai

8B

16

Op.Cit. Geertz, 142

Pikiran Marc Bloch tentang ‘feodalisme’ (priyayi) sebagai kategori ilmiah — dan bukan sebagai kategori
histories — mempunyai dampak pada ilmu-ilmu sosial, toh belum sepenuhnya dihargai, mungkin dapat
menjelaskan hal ini (dimengerti sebagai traumaBarat?). Feudal Society, Chicago 1961 sitat Geertz, 158.

\ol. 4 No. 1, Maret 2004




hidup manusiasendiri: apakah mentalitas priyayi masih dapat menunjukkan daya
untuk menangka dehumanisas seiring dengan‘kemguan’ yang dimotori mentaitas
ilmiahrasional-sekular dengan menggeser religi dan menciptakan tatanan ekonomi
kapitaisyang semakinimpersonal (seperti yang diprediksikan Weber) %!

K ebudayaan pasca-kolonia, di manakita sekarang berada, akan memun-
culkan banyak pertanyaan cultural yang sfatnyabaru dan meninjau-kembali, bahwa
dalam carabertanyapun kitatiba-tiba di sadarkan bahwa kita dal am sel uruh minat
dan selerakitasudah dibentuk dan dikondisikan secaralain, dengan rasionalitas,
logic, presums dan kategori-kategori yang mungkin kurang atau tidak dapat
disesuaikan dengan kenyataan yang sebenarnya, yaitu bahwakita-seperti banyak
tokoh dalam perdihan budaya-, harusberdiri tegak ddam kultur ganda, rasionditas
dan‘irrasionditas tanpaharusbersusah-payah mensinkronkannya

4, Kesmpulan

1 Telaah kritisatasdisiplin antropologi sebagai sumber dan instrumen ilmiah untuk
memahami ‘budaya : kategori ‘dominas’ dipertanyakan, karenaperspektif antro-
polog sebagal seorang yang mendominas membiasobyektivitas—kategori * harmoni’
sebagai ciri wawasan “Timur’ tidak muncul dalam pendekatan antropologi —
penggarapannyadiharapkan menunjang diskursustentang ‘ totalitas’ atau‘ wawasan
menyeluruh’ —juga‘ mikro dan makro (kosmos)’ —kategori Timur ini terdesak oleh
kategori ‘kekuatan', “dominas”, “oposis”, dsh. Dantidak mudah mengambil kem-
bali tempatnya—merupakan PR bagi antropologi baru.

2. Dipakal metoda Denys.Lombard tentang ‘ sgjarah mentalitas’ —adanya‘ nebula-
nebuld yang saing menye ubungi reditassosd —nebula denganfase-fasshigtorisnya
nampak dalam pendukung-pendukung mentalitas: keraton — priyayi —rakyat. -
pembauran ketiganya mel ahirkan mentalitas sekarang —berdasarkan lingkungan
mentditas: lingkungan ekonomi agraris, niagadan ekonomi modern/‘ jasa .

3. “Keraton” sudah menjadi arkal's, masuk sgarah dan menjadi ‘ mitos —kekuatannya
tidak sekedar terjemahan ‘ power’, tetapi dayapengaruh, inspiras, acuan hidup dan
fantas —inilah arti ‘budaya . —bentuk keratontelah masuk dalam dunia‘ssmbol’ —
intinya: kehadiran dayailahi yang diyakini mempersatukan alam semestalewat
‘tatanan’ dalam kesatuan kosmis, diwujutkan dalam diri rgjalkeraton sebagai sym-
bol pemegang kuasayang tidak terpilah —diri rajajuga merupakan watak alam
semesta—wawasanini menjadi ‘religi istana’ yang lewat mistik dan symbol menjadi
‘reigi popular’, disharing oleh semuaorang (kesulitan metodol ogis: antropol ogi sen-
diri sekarang sudah sekular dan sulit memahami gpayang ‘religius)

4, Duniasimbol dalam literature Jawa: kualitasragja®“ Gung binathara’ —kualitaske-
sgahteraan wilayah ‘tatatentrem’ dsb. sebagal tujuan—sumber kekuatan * astabrata’
- dapat ditransfer ke semuaorang —tokoh Semar .

3l Schroeder, 146.
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“Priyayi” sebagal reinkarnas mentditaskeraton—asa usulnyaorang dekat —pringp
ketergantungan—situasi historis. “hambayang tak bertuan’ —tuan baru (kolonial)
tidak dapat menggunakannyadi bidang ekonomi karenamentalitas* spiritud’ nya—
timbulnyaélit-elit baru yang independen — ketegangan dalam mentalitas antara
kekuatan luar dan‘dalam’ —mistik sebagai independens —jugasebagal dasar yang
merangkum—menjadi ‘religi batin’

Pengetrapan dalam bidang ekonomi: nampak dalam ‘ritual bisnis —ciri-ciri bisnis
priyayi

M engapamentalitas demikian ini mungkin?—analisisWeber tentang worldview—
sebaga dayauntuk survive—paralel dengan sgjarah Eropaabad 18-19: worldview
agamakristen sesudah Revolus —istilah‘konservatif —ciri-ciri priyayi paralel de-
ngan konservatisme, sekte, gnostik .

Fazit: bukan sod mendukung atau melavan mentditaspriyayi/feodd, tetapi mencari
apamaknasebenarnya.
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MISTISISME JAWA
PERSPEKTIF FENOMENOLOGI AGAMA
Suatu Perbandingan antaraMistisismeJawa, Hindu Dan | lam

YohanesMurjiyono
STFT Widya Sasana, Malang

Abgtract:

Javanese mysticism began before the coming of Mosem and Hinduism. The Javanese people be-
lieveinthespirit of ancestors. Initshistory, Javanese mysticism could not help but being influenced
by Hinduismand Idam. Thefact that it hasbeen influenced by religions showsthat Javanese mysti-
cism appearsricher. Itisexpressed intheideaof universe, human being and their relationship with
TheHoly. Thisstudy triesto grasp the thesisthat pure Javanese mysticismisnot there. Rather,
Javanese Mysticisminthistimeisamorefusion of Javanese culture, Hinduism and Iamic Mysti-
cism. Thiswould be, inthisarticle, the basisof inclusive point of view in modern Javanese society.

Keywords. Mistik, Yang I1ahi, kesatuan Jwa, kebahagiaan

Padatahun 1933 Profesor G. Van der Leeuw menerbitkan buku, Phéno-
menol ogie Religion yang kemudian menjadi terkenal sebagai salah satu model
pendekatan fenomenol ogi untuk masal ah agama. Sejak saat itu banyak buku tentang
fenomenologi agama diterbitkan. Menurut C.J. Bleeker fenomenologi agama
merupakan cabang dari [lmu Perbandingan Agamayang mengkgji obyek dengan
caramembandingkan gejala-gg aladari berbagal agamamenurut bidang-bidang
yang samamisa nyacarapenerimaan, doa-doa, upacara penguburan dan sebagai -
nya. Sedangkan menurut Rafaelle Pettazoni fenomenol ogi agamabertugas meng-
koordinas data agama, menetapkan hubungan-hubungan yang ada dan me-
ngel ompokkan faktaagamamenurut hubungantersebut.! Dari duadefinis ini kita
bisa mengartikan bahwa fenomenologi merupakan bagian dari disiplin ilmu
perbandingan agamayang bertugas menyusun dan menggol ongkan fenomenardigius
yang samada am golongan yang | ebih besar. Obyek dari fenomenologi agamaadaah
ggda-ggdakeagamaan dan gambaran religiusyang berhubungan dengan ruang,
waktu, bendaanorganis, makhluk hidup, manusiadan masyarakat.?

Metodeyang dipaka dalam mengkaji fenomenaMistissme Jawaini adaah
metode komparatif artinyastudi tentang gejd a-gejalayang berbedadari kel ompok
fenomenauntuk secaraanditismenentukan faktor-faktor yang membawakesamaan
dan perbedaan-perbedaan dalam polakhas dari tingkah laku, sekaligus memuncul -

1 Mariasausa Dhavamony, Fenomenologi Agama, Yogyakarta: Kanisius, 1995, him. 6.
2 Dari catatan Kuliah Ilmu Perbandingan Agamayang diberikan oleh Rm Donatus Sermada, MA, SVD.
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1.

kan dan mengklasifikasi bukan hanyafaktor kausal tentang timbulnyadan ber-
kembangnya fenomena melainkan juga pola-polainterrelasi dalam dan antara
fenomen-fenomen tersebut. Fenomenareligiusyang ana og ditempatkan berdam-
pingan satu samalain dan didefinisikan struktur yang dimiliki dengan jalan mem-
bandingkannya. Faktadan fenomenayang samadikel ompokkan dalam kel ompok
yang samasupayadiperoleh arti dari fenomenatersebut.® Sebagal perbandingan di

gni diambil fenomenayang terdgpat ddam mistis smeagamaHindu danIdamkarena
dalam perja anan sgarah keduaagamatersebut dekat dengan Mistisisme Jawa.

Tulisanini bertujuan melihat sgjauh manakaitan antaraMistis sme Javade-
ngan mistisisme yang terdapat dalam agama | slam dan agama Hindu, meliputi
persamaan dan perbedaan di antarakeduanya. Dari persamaan dan perbedaanini
selanjutnyadapat dilihat pengaruh keduaagamatersebut terhadap praktik Mistissme
Jawa.

Mistisisme

Migtissmeberasal dari bahasaYunani, mysterion, dari katamystes(orang
yang mencari rahasia-rahasia dari kenyataan)* atau muein (tinggal dalam ke-
heningan). Dalam zaman Neoplatonismistik diartikan sebagai kontemplasi tanpa
kata-kata.® |stilah mistisisme digunakan pertamakali oleh Dionisius Areopgita
sebagai teknik Via Negativa ( jalan negatif untuk mendekati Yang I1ahi yang sama
sekali transenden). Umumnyamistisisme dimengerti sebagai suatu pendekatan
spiritua dan nondiskursif kepada penyatuan jiwadengan Yang llahi atau apasgja
yang dipandang sebagai reditassentral dari dlam raya. Jikarealitasini dipandang
sebagal Allah makapendekatannyaia ah kebatinan, menjauhi duniakeramaian me-
nuju persekutuan dengan realitas yang transenden tersebut. Mistisismeini disebut
dengan mistissmeintrovet atau mistis sme kebatinan, tetapi jikasubyek merasakan
kesatuan dengan a am semestaatau dengan semuayang adamakamistisismeini
disebut mistissmeekstrovet.

Menurut William James adaempat ciri yang menunjukkan bahwa pe-
ngalamanitu dissbut pengdaman mistik® . Pertama, pengd aman tersebut sulit untuk
dikomunikas kan. Seorang yang mengalami pengalaman mistik merasakesulitan
untuk mengkomunikasikannya kepada orang lain. Ungkapan-ungkapan untuk
mengkomunikas kannya biasanyaberupasimbol-simbol misalnyamimpi, cahaya,
penampakan dan sebagainya. Kata-kataatau ras o manusiasulit untuk menjelaskan

e
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Mariasausai Dhavamony, Op.Cit., him. 40.
Loren Bagus, KamusFilsafat, Jakarta: Gramedia, 1996, him. 652.
MierceaEliade (edt.), Encyclopediaof Religion, jilid 10, New York: Macmillan Publishing Company, 1987,
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[ bid,him. 246.

\ol. 4 No. 1, Maret 2004




fenomenaini dengan memuaskan. Kedua, pengaamanmistik ini sulit untuk diteori-
kan karenapengalamanini bersifat unik dan milik perorangan yang bersifat pribadi.
Namunwal aupun demikan penga aman itu sungguh nyatadan dapat dimengerti oleh
orang yang mengalaminya. Ciri yang ketigaiaah pagifitas, artinyapengaamanini
didami oleh subyek secaracuma-cuma, hanyadengan diam sgjatanpasuatu aktivitas.
Penerimadiam dan mendengarkan apayang dialaminya, biasanyadalam keadaan
antarasadar dantidak sadar. Peran rasio dalam keadaan ini tidak terlalu penting. Di
sini yang penting ialah totalitasindividu dalam menga ami peristiwatersebut. Ciri
yang terakhir dari penga aman mistik adalah dampak yang menyeluruh dalam hi-
dup seseorang. Karenapengalaman ini sungguh mendasar bagi kesadaran se-
seorang makaperistiwaini mampu mengubah hidupnya. Setalah mengalami peris-
tiwa mistik, dia mengalami perubahan tingkah laku menjadi lebih saleh dari
sebedumnya

Hampir setigp agamamempunyai pengdaman mistik seperti ini. Pengdaman
mistik dari tiap agamaberbeda-beda sesual dengan keyakinan yangiapercayal,
misalnyamistik tentang diri (Hindu), mistik kekosongan (Budha), mistikimajinas
(Kristen), mistik cinta (Kristen modern dan Sufisme) dan mistik eskatologis
(Yahudi). Tentang caradipakai untuk sampai padapengaaman mistik itu bervarias
tergantung dari aliran yang dianutnya, misalnyadengan meditasi, menyiksadiri,
mengulang-ulang mantradan sebagainya.

2. Mistisisme Jawa

Setdlah melihat arti mistis sme secaraumum kitaakan meihat fenomenayang
adaddamMigtissme Jawa. Migtisisme Jawajugadisebut dengan K ebatinan atau
Keawen. Kebatinan berasal dari katabatin, dalam bahasaArab berarti dalam, di
ddamhati tersembunyi penuhrahasia. Clifford Greez mengartikan batin ini sebagal
“wilayah ddam dari pengalaman manusid’ .’

Secarahigtoris, kebatinan atau Mistisisme Jawaberkembang sgaan dengan
perkembangan kebudayaan Jawaterutamadi JawaTengah dan JawaTimur. Ke-
percayan adli orang Jawaadal ah animisme. Merekapercayapadajiwaorang yang
sudah meninggal®. Kepercayaan ini merekawujudkan dalam Selamatan.® Orang
Jawamengadakan selamatan untuk saudarayang sudah meninggal padatiga, tujuh,
empat puluh, seratus atau seribu harinya. Kira-kira pada abad ke-5 datanglah
pengaruh Hindu. Mulamuladi JawaBarat, kemudian berkembang di JawaTengah

7. NielsMulder, Mistisisme Jawa, Yogyakarta: Lkis, 2001, him. 39.
8 Anonim, Javanese Mystical Movement, dalam http:// www.xs4 all .nl/~wichm/javmys1.html

9.  Selamatan adalah sebuah acara makan komunal religius di mana para tetangga ditambah beberapa kerabat
dan handal taulan. Tujuannya adalah mencapai keadaan selamat yaitu sebuah keadaan di mana peristiwa-
peristiwva mengikuti alur yang ditetapkan dengan mulus dan tak satu pun kemalangan menimpa siapa sgja
termasuk arwah leluruh yang sudah meninggal . NielsMuldel, Op.cit., him 92.
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dan berbaur dengan kepercayaan penduduk asli. Di zaman kergjaan Mg apahit
(1293-1528) s nkretisme nampak sangat menonjol. Agama-agamaSiwa, Wisnu dan
BudhaM ahayanahidup berdampingan secaradamai. Minat orang padaduniamistik
berkembang dalam masa ini. Mereka menyebut sebagai [1mu Tua atau IImu
Kesempurnaan. Padazaman ini banyak muncul kitab-kitab mistik yang terkenal
antaralain Kitab Kakawin (tembang/nyanyian) Nirathaprakerta (1459); Kitab
kakawin Dharmacunya (1382) yang memuat mistik Gunung Meru; dan Kitab
Kakawin Dewaruci.’®

Pengaruh Islam di Jawa muncul pada abad ke-15 melalui Sumatra dan
Mal aka. Padamasaini Panembahan Senopati (1586-1601), pendiri Dinasti Ma-
taram 1, mengagungkan |9 am namun masih memperhitungkan ramalan nasib para
nujum dan berbhakti pada penguasagunung dan lautan. Kitab-kitab mistik yang
muncul padazaman ini terpengaruh ol eh kebatinan |lam yang berkembang pada
masaitu, misalnyaKitab Suluk Sukarso yang memuat gambaran alegorismistis
tentang pelayaran dari Al Assuluk. Di Surakarta muncul kesusastraan yang
merupakan gubahan karangan kuno dalam bentuk sekar (tembang) Macapat yang
bersifat mistis, Kitab Dewa Ruci Djarwa oleh Kiai Jasadipurall. PadaAbaske-
19 muncul Serat Wirit tulisan Ng. Ranggawarsito, seorang pujangga istana
Surakarta. Di gni digambarkan macam-macam diran kebatinan di Jawa. Jugamuncul
Kitab Wedhatama karyaGGPA.A. MangkunegaralV yang beris garan-gjaran
kebatinan. Dan setelah Indonesialepasdari penjgahan Belanda, diran-diran mistik
berkembang pesat dan keberadaan diran kebatinanini diakui oleh negaralndonesia
dalam pasal 29 UUD 1945.1

Pada dasarnya Mistisisme Jawa merupakan upaya individual, sebagal
pencarian tungga seorang manusiayang menghendaki penyatuan kembali dengan
asalnya, yang mencita-citakan penga aman penyingkapan rahasi akeberadaan atau
pelepasan dari segdaikatan duniawi seperti digambarkan dalam Kitab Dewa Ruci.*2
Dikisahkan Bima(saah satu dari Pendawa) sedang mencari hakikat kehidupan. Dia
mengarungi samuderadan bertemu Dewaruci di dasar sasmudera. Kemudian dia
dimintamasuk keddamtelingaDewarudi. Ini melambangkan bahwakesg atian hidup
tidak dicari di luar tetapi di dalam dirinya. Seorang mistikus, seperti Bimadalam
ceritaini, hendaknyamencari arti dari kehidupanini dengan masuk kedalamdirinya
sendiri dalam kesunyian untuk sampai pada pemahaman dan penyingkapan
kasunyatan (kebenaran).

Daam perjalanan mencapai kasunyatan itu seorang mistikus harus me-
lakukan empat tahap mulai dari luar menuju ke dalam. Tahapan paling rendah yaitu
sarengat atau syariah. Sarengat atau syariah merupakan usaha mengindahkan
dan hidup menurut aturan atau pranata hukum sertakewajiban terutamaberbhakti
dan memuliakan yang lebih tua, guru atau rgjadalam kesadaran untuk memuliakan

10 Sularso Sopater, Mengenal Pokok-Pokok Ajaran Pangestu, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987, him. 10.
11 H.Ridin Sofwan, Menguak Seluk Beluk aliran Kebatinan, Semarang: Anekallmu, 1999, him.4.
12 NielsMulder, Op.Cit., him. 41.
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“Tuhan”. Tahap berikutnyayaitu masuk |ebih dalam danlebih mistis, disebut dengan
tarekat, di manaorang menyadarkan diri atas perilaku yang dipaparkan padatahap
pertama. “ Tuhan tidak ditemukan di Mekah melainkandi dalam hati” . Tahap ketiga
iadah hakikat, yaitu perjumpaan dengan kebenaran. I nilah pengabdian paling mau
dari pengabdian kepada“ Tuhan”, pemahaman mendalam bahwasatu-satunyacara
untuk mengadaadal ah menjadi hamba* Tuhan” sehinggakehidupan pribadi menjadi
laku (menyesuai kan dan sgjalan dengan hidup). Dalam tahap ini ibadah dan ritual
keagamaan kehilangan maknanya. Dan tahap tertinggi adalah makripat, saat tujuan
menyatunyahambadengan “ Tuhan” tercapal ( Manunggaling Kawula Gusti). Jwa
individu (jagad cilik) berbaur dengan jiwauniversal (jagad gedhe). Padatitik ini
sang pelaku tersebut bercahaya seperti sinar bulan purnama, kehadirannya
memperindah duniadan mengilhami oranglain. lamenjadi wakil “ Tuhan” di bumi .t

Jalan migtik ini ditempuh dengan carabertapa (asketisisme) yang terdiri dari
puasa, ibadah, berpantang hubungan seksual, meditas, tidak tidur sepanjang maam,
berjagadi kuburan orang sakti atau menyepi di gunung atau gua (nenepi=menyepi).
Tujuannyaada ah penyucian diri agar mencapa samadi, suatu keadaan konsentras
terlepasdari dunia, terbukapadatuntunan Ilahi, terbukapadamisteri kehidupan dan
mengungkapan asal (sangkan) tujuan (paran) dari ciptaan (dumadi / titah). Karena
jalan seperti ini merupakan jalan yang berat dan berbahayamaka seseorang yang
ingin melakukannyadi harapkan menggabungkan diri dengan seorang guru, seorang
master yang dipandang sudah jauh meniti jalan mistiknyadan bersediamenuntun
orang lain dalam meraih ngel mu ( pengetahuan esoteriknya) agar tidak salah arah
danjustru dipengaruhi oleh kekuatan jahat yang dapat merusak dirinya. K ebanyak-
an guru mistik mementingkan keaslian wahyu atau pemahaman intuitif seraya
menyangkal pengetahuan dari buku atau tradisi. Hal ini menyebabkan kebanyakan
diranini tidak mampu bertahan lama setel ah kematian parapendiri karenamereka
menyangkal pengaruh tradis yang diturunkan dan pengetahuan yang didapatnya
jarang dituliskan. Seorang guru harusmempunyai Sifat tertentu jikaingin menarik
pengikutnya. la harus dikenal maju dalam mistisisme dan mempunyai wahyu,
menyandang pancaran misteri dan pengetahuan, punyaketenangan jiwadan tampil
sebagal sosok bapak sgjati bagi parapengikutnya.

Aliran kebatinan pada dasarnyaadal ah sekolah bagi individu yangingin
menapaki jalan mistisisme, merupakan sebuah pengembangan manusiayang me-
nekankan ss dalam, perasaan intuitif atau rasadan ketenteraman hati. Metodeyang
dipakal ialah sujud (menundukkan diri di hadapan “ Tuhan”) artinyamenyerahkan
diri padakehendak “ Tuhan.” * Biasanyadengan duduk diam dan mengulang-ulang
nama“Tuhan.”

Masing-masing aliran memberikan garan yang berbeda-bedatentang Yang
[lahi, alam, manusiadan etika. Sebagai contoh Aliran Pangestu (Paguyupan Ngesti
Tunggal/ Kelompok yang mencari penyatuan dengan Yang |lahi) berkeyakinan

13. Ibid, him, 43.
14. Ibid, him49.

‘Yohanes Murjiyono, Mistisisme Jawa Per spektif Fenomenologi Agama 23




3.

bahwa Tuhan adal ah satu, tel ah ada sebel um penciptaan, tidak terikat waktu dan
tempat, bukan lelaki dan bukan perempuan, tidak dilahirkan maupun melahirkan,
tiadabentuk tiadawarna, tidak adayang bisadisfatkan padanya. lamengatas segda
pengetahuan dan mdiputi segalasesuatu.® Aliran ini melihat aam terbagi menjadi
duayaitualamgaib dan alamlair. Alamgaib adalah alam yang tidak bisadilihat
dengan matatelanjang, tidak bisadikenal dengan penginderaan. Sedangkanalam
lair, sebaliknya, adalah alam kewadangan, alamnyata, atau alampadang. Alam
lair ini dibedakan menjadi duayaitu aam besar (makrokosmos = alam semesta=
jagad gedhe =dunia) dan alam kecil (mikrokosmos = jagad cilik = manusia).®
Untuk g aran tentang manus apadadasarnyasemuaadliran mengakui bahwamanusa
adalah makhluk (titah) “ Tuhan” . K eberadaan manusiadi duniaini karenadiciptakan
olen Tuhan. Ajarantetang manusiaini menjadi titik sentrd dari dirankebatinan. Mereka
ingin mendalami gpayang disebut dengan sangkan paraning manungso (asal dan
tujuan manusia) karena keselamatan manusia tidak hanya di duniatetapi juga
kebahagiaan hidup setel ah mati. Dalam beberapaaliran kebatinan adagjaran etika
yang hampir samal’ Mereka menyebut uger-uger ngaurip (pedoman hidup
manusia) yang meliputi sapta sila antaralain: Sabar (lapang dada), Eling (ingat
akantindakan baik), narimo (puas dengan bagiannya), welas (menolong orang yang
kesusahan), ash (memberi orang yang kekurangan), ikhlas (merasasegalasesuatu
adalah milik Tuhan, bukan miliknya) dan percaya (yakin adanyaTuhan). Tingkah
laku yang benar adalah doyo prayogo (sopan santun), tepo seliro (tenggang rasa),
empan papan (tahu menempatkan diri), roso rumongso (tahu diri).

Demikianlah gambaran fenomenayang adadalam Mistisisme Jawa. Se-
lanjutnyakita akan melihat fenomen yang ada dalam kedua agamayang dalam
perja anan sgjarah hidupnyaberdampingan dengan kebatinan yaitu mistissmedaam
agamaHindudanidam.

Mistissmedalam AgamaHindu

Mistissme dalam agamaHindu nampak dalam praktek Yoga. Yogabukan
hanyamenjadi bagian dari salah satu aliran kerohanian Indianamun merupakan
kesd uruhan penga aman Hindu yang beranekaragam bentuknya’® Yogamerupakan
kesatuan mistik jiwa manusiadengan roh universal. Yogaberarti jugalatihan
fisik dan mental yang dijalankan untuk mencapai kesatuan tersebut. Latihan ini
dibuat untuk menolong orang mencapal ekstase migtik. Latihanini jugamendorong
orang memiliki kekuatan adikodrati.® Puncak dari konsentrasi penuh ini disebut

16.
17.

19,
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samadhi yang berarti konsentrasi tinggi. Konsentrasi tinggi ini dibedakan menjadi
beberapabentuk. Jkaorang mencapa keadaanini dengan bantuan objek atau gagasan
makadisebut enstasisyang bisa-dibedakan (differented enstasis). Di sini semua
fungs mental dihentikan, kecuali dipaka untuk merenungkan obyek. Sedangkan
bentuk yang keduayaitu enstasistak ter bedakan (undifferented enstasis), terjadi
Jikatak adaaspek “yanglain”, seluruhnyaadal ah kesadaran penuh mengenai “yang
add’ . Kesadaran akanlenyap dan seluruh rangkaian menta disingkirkan. Inilahyang
dinamakan ruptus (ekstasis). Dalam keadaan kesadaran memperoleh pewahyuan
langsung mengenai jati diri yang rohani (purusha), jati diri sepenuhnyadibebaskan
dari penderitaan dari eksstens dan kelahirankembai. Mela ui pencerahan semacam
ini seorang yang mel akukan Yoga dapat mengalami pembebasan jiwa (kaivalya)
dari pengaruh materi (prakrti).

Jenis mistisisme yang keduayang berkembang di Indiaialah mistisisme
nondualis. Jenisini sudah menemukan bentuknyadalam kitab-kitab Upanishad.
Migtissmeini meyakini bahwakesadaran bukanlah mengena yang di ddam ataupun
di luar atau kedua-duanya, tak bisadirasakan, tanpatandayang membedakan, tanpa
terpikirkan, tak dapat digambarkan. Hakikatnyaadal ah keyakinan yang kuat akan
dirinyasendiri, membawasd uruh perkembangan ketujuannya, tenang tanpadudlitas.
Maknasentral airanini adalah apabilaorang mencapai taraf ini iaakan menyadari
bahwasesungguhnyaiaadalah Yang Mutlak; idah Yangllahi, di manaTuhan hanyaah
merupakan emanasi yang pertama dan sifatnya setengah khayal, karenaTuhan
bertindak dalam dimens waktu makaiasendiri tentunyamerupakan manifestas khaya
dari Yang Mutlak. Tiadayang bisadikenai kecuai Yang Tunggd .®

JenismigtissmeHinduyang ketigalebih bersfat testis. Pengalaman dari jenis
ini tersusun atas dasar cintadari dan persatuan dengan Tuhan. Jenisini terdapat
dalam Kitab Bhagavadgita. Tujuan manusiabukan lagi keterpisahan (isolas) total
dari hakikat dirinyayang berpartisipas dari cintaTuhanyanglaindari dirinya. Cinta
Tuhan merupakan tujuan sgjati agama. CintaTuhan berakhir dengan keikutsertaan
yang dirasakan jiwada am keberadaan mutlak dari Tuhan. Perwujudan cintaTuhan
inilah yang menjadi tujuan mistissmeteistisini. Manusiamenyerahkan diri secara
utuh kepadatindakan I1ahi tanpakehilangan dirinya. Kontemplas ddamdiranteis-
tisini dimengerti sebagai persekutuan. Manusiaakan sedemikian bersatu dengan
Tuhan sehinggatak pernah memanggil Tuhan dan Tuhan tak pernah meningga kan
manusia. Dan merekaakan mengalami Tuhan dalam sega asesuatu. Jati diri ddam
cintatidak hancur melainkan menjadi caraadayang lebihtinggi.

MistissmeHindu melihat alam yang kelihatan ini merupakan alam maya
(tidak adli), di ddamnyapenuh dengan penderitaan, alam yang sesungguhnyaada ah
alamkemuliaan (mokhsa).? Seseorang harus berusaha mencapai kel epasan dari
ketidakteraturan duniaini agar dapat merasakan kebahagiaan. Merekajugaper-
cayabahwahidupini akanterulang lagi padawaktu berikutnya. Waktu dimengerti

20. Mariasusa Dhavamony, Op.Cit., him. 282.
21. MierceaEliade. Op.cit., him248.
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secarasiklis. Jwaorang yang meningga akan bereinkarnas. Mengena bentuk apa
yang akan didami itutergantung dari hidup sebelumnya. Kaau hidupnyabaik maka
kelak iapun akan menjadi makhluk yang lebih muliadari zaman sekarang ini. Di
sinilah etikaHindu terungkap. Setiap orang mempunyai karmanya? sendiri. Setiap
tindakan suci mendatangkan hasil atau “buah” yang sepadan. Seorang yang baik
mempunyai (punya) berkat (karma) yang baik begitu pulasebdiknya. Dan seorang
Mistikus Hindu mempunyal tugas menjalankan dharma agar secara bertahap
mencapal kesucian (mokhsa) dengan berbuat baik kepadaoranglain.

Mistissmedalam Agamalsam

Daam agamaldam mistisisme erat kaitannyadengan gerakan Sufisme.
Daam arti luas sufismedapat dideskripsikan sebagal interiorisas danintensifikas
dari keyakinan Idam. Kaum Sufi memandang dirinyasebaga Mudlim yang mem-
perhatikan sungguh-sungguh seruan Allah untuk menyadari kehadiran-Nyabaik di
duniaini maupun daam diri mereka. M erekacenderung menekankan ha-hal batiniah
di atasha-hd lahiriah, kontemplas di atastindakan, perkembangan spiritua di atas
aturan hukum dan pembinaanjiwadi atasinteraks sogd. Tokoh sufismeyang terkend
idahAl-Ghazdi (1059-1111).

Kaum Sufi melihat Allah sebagal satu-satunyayang kekal. Merekaberpaing
kepadaAllah dengan mengesampingkan segalaciptaan. Merekamenyangkal diri
dan menyerahkan diri secaratotal kepadaAllah. Merekapercayabahwatak satu
pun orang yang bisaselamat tanpamenghancurkan jati dirinyadalam pengurbanan
lewat puasa, penderitaan lamadan bekerjakeras agar bisadipersatukan dengan
Allahdadam estasecintatimbal baik. Allahlah yang mempunyal inisatif sedangkan
Jiwamanus ahanyaberpasrah padakeba kannya?*

Untuk mencapai penyatuan diri dengan Allah ini seorang Sufi melakukan
zikir (dzikir). Zikir (ingat, mengingat) merupakan konsep sekaligus praktek medi-
tas. Al-Quran mengkaitkan zikir dengan shalat limawaktu, berpuasa padabulan
Ramadhan maupun memberikan sedekah kepada orang yang kekurangan. Dalam
praktik zikir, Sufi menunjuk padanamaTuhan atau ayat-ayat Al-Quran yang diucap-
kan berulang-ulang. Zikir ini menjaga Sufi agar tidak berhenti pendakian mistisnya,
tidak panik, atau berperilakutidak pantasketikamengdami perisiwamistis (ahwal).

22. Dari Sanskertakri yang berarti perbuatan atau tindakan. Itu berarti struktur kehidupan seseorang sebagal

hasil atau akibat perbuatan-perbuatannya dalam kehidupan sebelumnya. Oleh karena itu, pandangan ini
memerlukan reinkarnasi. Loren Bagus. Op.cit., him392.

Sufisme dari kata shufi yang berari seorang yang berbusanawol. Dalam abad ke delapan, kata tersebut ka-
dang-kadang diterapkan terhadap M uslim yang cenderung asketisnyamendorong mereka untuk mengenakan
pakaian wol yang kasar dan tidak nyaman. Secara bertahap istilah ini menunjukkan suatu kelompok yang
membedakan diri dari yang lain dengan caramenekankan gjaran-ajaran dan praktik khususdari Al-Quran dan
Sunah. John L. Esposito, Ensiklopedi Dunialslam Modern Jilid 5, Bandung: Mizan, 2001, him. 206.

24. Mariasuasai Dhavamony, Op.Cit.,hIm. 286.
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Bagi AbuHamidAl-Ghazali, zikir berarti membersihkan hati sehinggahati menjadi
cerminyang merefleksikan sifat-sifat Tuhan, Zikir berarti sirnanyaego karename-
nyatu dengan Tuhan (berakhirnyafana). Padatitik ini tidak adazikir lagi karena
tidak adalagi kesadaran akan yang lainatau diri. Zikir biasanyadilakukan di tempat
ziarah, atau makam wali (tokoh Sufi).?> Parasufi bisanya membentuk kel ompok
ddammeakukan praktik sufinya. Kelompok ini di sebut Thrigah, yang berarti jalan
atau cara. Di seluruh duniaini kelompok atau Tarekat Sufi sangat beranekaragam
ini. Rentangnyamulai dari tarekat sederhanaberupaserangkaian kegiatan pemujaan
hinggaorganisas antar wilayah yang amat besar dengan struktur yang didefinisikan
secarahati-hati. Dalam saluruh tarekat sufi terdapat kegiatan ritual sentral yang me-
libatkan pertemuan-pertemuan kel ompok secarateratur untuk melakukan doa, syair
dan ayat-ayat pilihan dari Al-Quran. Pertemuan-pertemuan ini lazin digambarkan
sebagal tindakan “ mengingat Allah” atau zikir. Selainitu kegiatan pemujaan harian
bagi parapengikutnyajugaditetapkan, sebagaimanakegiatan lain seperti meditas
khusus, asketisme dan pemujaan. Pendiri tarekat merupakan pembimbing ritua bagi
seluruh pengikut dalam tarekat, yang mengucapkan sumpah setiakhususkepadanya
sebagal syaikh atau guru mereka. Dengan berlanjutnyatarekat, catatan mengenal
penerusan ritua ini akan terpeliharada am suatu rangkai an keturunan spiritua yang
disebut silsilah yang menyatakan bahwa orang mengambil tarekat dari seorang
syaikh, yang mengambilnyadari syaikh lain dalam garisyang berlanjut mundur hingga
ke pendirinya, dan kemudian biasanyadari pendiri ke Nabi Muhammad.?®

Di Indonesaparasufi ini turut berperan dalam memberikanlegitimas politik.
Gagasan-gagasan sufi jugatampak dalam historiografi misalnyadaam Tambo,
cerita-ceritarakyat Minangkabau yang menggambarkan penciptaan dari cahaya
Muhammad dan menempatkan gagasan keserasian antaraindividu dan masyarakat
dan dam semestayang dieskpresikan sebagal adat. Di Jawasufi yang terkena ada-
lah Wali Songo.

Ddamduniasufi, dlam dan seisinyadisubordinaskan kepadaAllah. Manusia
danaamini merupakan ciptaanAllah. Oleh karenaitu untuk dapat bertemu dengan
Allahjanganterpaut padaciptaan. Tujuan tertinggi dari kehidupan add ah persekutuan
migtik individua denganAllah yang menuntut pengasingan dari kehidupan duniawi.?

4, K ajian FenomenologisHubungan Mistisisme Jawa dengan MistisismeHindu dan
Idlam.

Setelah mdihat fenomenada am Mistisme Jawa, Hindu dan Idam sekarang
kitaakan membandingkan fenomenayang adada am mistisismetersebut baik yang
sama maupun yang berbeda di antara ketiganya untuk memperoleh gambaran

25.  John Esposito, Ensiklopedi Dunialslam Modern. Jilid 6, Op.Cit. him 197
26. John Esposito, Ensiklopedi Dunialslam Modern. Jilid 5, Op.Cit. him. 215
27. LorenBagus, Op.Cit., hlm 1056
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hubungan dan karakteristik dari masing-masing fenomena Ddam perjdanansgarah
Migtissme Jawaini banyak mengaami perjumpaan dengan agamaHindudanidam.
Ha ini tentunyamempengaruhi praktek dan konsep-konsep yang adadalamMis-
tisisme Jawa. Dalam membandingkan fenomenamistik tersebut kitaakan melihat
beberapapokok antaralain: apayang disebut dengan mistissmeitu sendiri menurut
Jawa, Hindu dan I slam, sigpayang disebut mistikus, bagaimanacara mencapal
keadaan migtik, Sistem kepercayaan, dan bagaimanakonsep merekatentang Tuhan,
manusiadan alam semesta.

Di antaraK ebatinan, Hindu dan | slam terdapat kemiripan tentang konsep
mistisisme. Merekamengakui bahwamistisisme adal ah usahauntuk mendekatkan
diri kepada Realitas Tertinggi. Mistisismeini merupakan jalan untuk mencapai
kebahagian seperti dalam K ebatinan Jawa dikatakan bahwa praktik kebatinan
adal ah upayaberkomunikas denganrealitastertinggi; sebagai sebuah cabang pe-
ngetahuan yang mempelgari tempat manusiadi duniaini dan semesta. ladidasarkan
padaketunggal an sgjati seluruh redlitas. K ebatinan adalah jalan bagi orang Indone-
sadalammenggapai kebahagiaan.?® Dalam agamaHindu terdapat tiga pandangan
dari dliranyang berbeda, yang pertamamengatakan bahwamistis smeadad ah usaha
untuk mencapai apayang disebut samadhi yaitu konsentrasi penuh dari budi, pe-
nyerapan total. Padakeadaan ini kesadaran dipenuhi denganintuis langsung dan
total mengena SangAda. ladibershkan dari is inderawi maupunintelektud. Jati diri
memperol eh kebebasan dan otonomi sertamengkontemplasikan dirinyasendiri.
Tujuan dari praktek Yogaada ah memisahkan roh dari materi dan ha ini merupakan
kebahagiaan terakhir. Keselamatan berarti lepasnyajiwasecaradefinitif dari materi
dan kembali ke keadaan bebas, imortalitas, kedamaian yang merupakan kebahagia-
an sempurnaitu sendiri. Dalam airan yang keduamelihat mistisisme sebagai jalan
menuju nondualitasyaitu taraf di manaiasendiri adalah Yang Mutlak, diaahYang
[lahi, Yang Tunggal. Inilah kebenaran yang disaksikan oleh ssmuamistikus. Sedang
dalam aliran yang ketiga lebih bersifat teistis. Mistisisme adalah upaya untuk
membebaskan jiwadari hal-ha yang bersifat material, mental dan afektif, akan di-
satukan dengan Tuhan dalam cinta. Pengalaman mistik teisme ini merupakan
persekutuan dengan Tuhan dalam cintadalam penyerahan diri. CintaTuhan berakhir
dengan ketkutsertaan yang dirasakan jiwada am keberadaan yang mutlak dari Tuhan,
lebih dari sekedar pencapaian suatu keadaan bahagiayang transenden.® Dalam
sufisme, mistis smediartikan sebagal usahauntuk memperhatikan sungguh-sungguh
seruanAllah dan menyadari-Nyabaik di duniamaupun dalam diri mereka. Mistik
Sufismemerupakan penyerahan-diri total kepadaAllah dengan mengesampingkan
segdaperkaralainnya. Merekaberpaling kepadaAllah dengan mengesampingkan
segaaciptaan. Merekamenyangkal dengan puasa, penderitaan lamadan bekerja
keras. Mistisisme merupakan kerinduan universal dari jiwamanusiauntuk per-
sekutuan pribadi denganAllah*

28. NielsMulder, Op.Cit. him. 40.
29. Mariasusa Dhavamony, Op.Cit. him. 283.
30. Ibid, him. 287.
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Dari pandangan kebatinan, Hindu dan Idlam tentang mistissmeini tersirat
fenomenas gpakah yang disebut dengan sang mistikus. Dalam Migtis sme Jawayang
disebut dengan mistikus adal ah orang yang sudah mencapal padatahap terakhir dari
perjaanan mistiknyayang ditandai dengan menyatunya hamba dengan Tuhan
(jumbuhing kawula lan Gusti). Padatahap ini sang jiwamistikus berbaur dengan
Jiwauniversal, tindakannyamenjadi laku. Dalam keadaan ini diadisebut sebagai
wong tuwo (orang tua/ yang dituakan) atau sepuh (tua). Merekadihormati karena
kebijaksanaannya, wahyu yang diaterimamendorong diauntuk berbuat baik tanpa
mengharapkan imbalan. Merekaini adalah figur bapak dalam hal moral dalam
masyarakat3' Dalam agamaHindu yang disebut sebagai mistikus adalah orang yang
telah mencapal penyatuan dengan dengan Yang Mutlak dengan samadhi. Dalam
MistissmeHindu Tel stis seorang mistikus berarti orang yang mencapai suatu per-
sekutuan dengan Tuhan. |asudah dapat menghentikan semuakecenderungan hal -
hal lainlewat peningkatan kerinduannyakepada Tuhan yang tak berwaktu dan tak
beruang. Penyerahandiri ini tanpamenghilangkanidentitasdirinya Merekaini sudah
tidak lagi terikat oleh ha-hal duniawi atau sudah mengalami pembebasan.® Sedang-
kandari Idam yang disebut mistikusberarti menjadi seorang sufi, diamengasingkan
diri untuk mencari ketenangan dengan berdoadan bermatiragademi pengalaman
akan penyatuan denganAllah dalam Cintatimbal balik.* Dari pengertian-pengertian
tentang arti menjadi sufi ini diperoleh kemiripan bahwamenjadi seorang mistikusitu
lebih memperhatikan hal batiniah daripadalahiriah. M erekamengalami penemuan
jati diri adayangjati dirinyabersatu denganYang llahi yaitu padaHindu teistisdan
adayang berhenti sampai pada penemuan diri sendiri misalnyadalam Mistissme
Hindu non-dudidtis.

Usahauntuk mencapai puncak mistik itu pun diantaraMistisisme Jawa,
Hindu dan |dam padadasarnyasamayaitu dengan menyendiri, melakukan latihan-
latihan spiritual. Dalam Mistisi sme Jawaprosesdicapal dengan bertapa, meditas
berpantang hubungan seksual, berjaga. Sedangkan dalam Hindu jalan untuk men-
capal keadaan mistik itu dilakukan dengan samadhi yaitu konsentrasi penuh dari
budi, displindiri. Ddam Mistisisme Idam keadaan itu dicapai dengan melakukan
zikir, yaitu dengan tulushati berulang-ulang menyebut namaAllah atau sgumlahwirid
(Al-Quran) dengan gerak tangan teratur. Ritud zikir ini jugatermasuk berkunjung ke
tempat suci bisasecaraindividual maupun bersama-sama

Antaramigtik JawaHindu dan Idam jugamenawarkan pedoman baga mana
harushidup di duniaini agar bisamencapai hidup yang bahagia. Misalnyadalam
Mistik Jawadikenal dengan Sapta Slayang meliputi Eling, Narimo, Welas, Asih,
Ikhlas,doyo upoyo, tepo seliro dan empan papan. Dalam Hindu jalan untuk
mencapai hidup yang bahagiadi duniaini ialah dengan melakukan dharmayaitu
memenuhi kewgjiban sesual dengan kastanya* Sedangkan dalam Idam jalan untuk

NielsMulder, Op.Cit. him 48.

Raobert C. Zaehner. Kebijaksanaan dari Timur, Jakarta: Gramedia, 1993, him.xiv.
Mierceaeliade, Op.Cit., him. 257.

Raobert C. Zaehner, Op.cit. him. xvii
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mencapal kehidupan bahagiadi duniayaitu berdermakepadayang tidak punyade-
ngan dasar bahwaapayang dimiliki manusiadi duniaini harusdiarahkan untuk
kebesaranAllah.®

Daam pandangannyatentang alam, manusiadan Yang |1ahi, antara Jawa,

Hindu dan Iam nampak bervarias. Kgawen atau Mistisisme Jawamelihat alam
ini dibagi menjadi duayaitualamgaib, alam yang tidak tampak oleh matatelan-
jang, yang dihuni oleh makhluk halus dan alam padang. Alam padang ini masih
dibagi dualagi yaitu Jagad Gedhe (alam semesta) dan Jagad Cilik (manusia).
Kgawen melihat manusiaitu sebagai Jagad cilik (mikrokosmos) artinyadi dalam
diri manusiaterdapat aturan-aturan yang sistematis. Dalam diri manusiaadasebuah
sistemyang mandiri seperti jugadaam alam semesta(Jagad Gedhe). Mistik Hindu
memandang bahwaduniayang ada sekarang ini adalah duniamaya (tidak nyata),
karenadalam duniaini terdapat penderitaan yang banyak maka duniayang
sebenarnyabukanl ah duniayang sedang dihadapi ini. Duniayang sesungguhnya
adal ah duniayang tidak dipenuhi dengan penderitaan. Oleh karenaitu orang yang
ingin hidup bahagiaharus bisamemerangi penderitaan dan terlepasdari lingkaran
penderitan (samsara). Alam yang sesungguhnya adalah alam yang penuh ke-
bahagiaan (mokhsa).*® Sedangkan konsep alam menurut sufisme sebagai ciptaan
Allah. Dalam pandangannyatentang Yang Ilahi, mistissme Jawamelihat Yang l1ahi

adal ah sebagai asal dan tujuan dari hidup manusiadan segalasesuatu yang adadi

duniaini (sangkan paraning dumadi) dalam Hindu terdapat dua pandangan,
mistissmenondudistismeihat dirinyasendiri sebagal Yang llahi dandari diranteistis
melihat Yang Ilahi ini sebaga Tuhan penguasamanusiadan dam semesta. Dalam
mistik IdamYang llahi disebut denganAllah, sebagai namadari Yang llahi; wujud
yang tertinggi; terunik; zat MahaSuci; MahaMulig; dari padanyakehidupan berasal

dan kepada-Nya kehidupan kembali; sebagai pencipta, penggerak pertama;
penggerak yang tiadabergerak; puncak cita. Allahlebih besar dari gpayang dikuasai

oleh akal manusia, dari apayang dapat dijangkau oleh pikiran-pikiran manusiaatau
yang mungkin didugaoleh akal dan pikiran manusia. Karenaitu pikiran manusia
tidak pernah akan mampu mengetahui Allah.*” Manusiamenurut pandangan ma-
nusiaitu diciptakan oleh Allah, harustaat dan menyembah Allah sumber dan tujuan
dari hidupnya. Kesempurnaan manusiatercapai jikasudah mengalami persatuan
denganAllah daam cinta.*®® Demikian jugadengan alam, alam merupakan ciptaan
Allah alam akhirnyaakan kembali kepadaAllah.

John L. Esposito. Ensiklopedi Dunial lam Modern. Jilid 6, Op.Cit,hlm. 198.

Rabert C. Zaehner, Op.Cit. him. 70.

Kafrawi Ridwan, dkk (edt) Ensiklopedi | lam, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999, him.123.
MierceaEliade, Op.Cit., him 257.
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S.

Pengaruh Hindu dan | dam dalam Mistissme Jawa

Setelah kitamengkaji fenomenayang adadalam Mistisisme Jawa, Hindu
danIdam kitamenemukan kemiripan-kemiripanyang muncul ddamMigissme Java
dengan khasanah yang ada dalam Mi stisisme Hindu maupun Islam. Dengan ada-
nyabeberapakemiripan ini di sini makasebagal kesimpulan dari tulisanini akan
ditunjukanfenomenaddam migtik Javayang merupakan snkretismebalk dari Hindu
maupun Idam. Fenomenasinkretismeini nampak bilakitamengamati sgjarah per-
kembangan dan praktik-praktik dalam Mistisisme Jawa. Kuntjaraningrat dalam
bukunya“ K ebudayaan Jawa’ menyatakan bahwa parapenganut K ejawen dalam
masyarakat mengaku sebagal orang |dam namun dalam kenyataanyamerekatidak
menjalankan limarukun Iam seperti shaat limawaktu, tidak sembahyang Jumat
dan tidak mempedulikan pantangan makan daging babi.* Lebih lanjut iamengata-
kan bahwa K e awen adal ah sebuah kompl eks keyakinan dan konsep-konsep Hindu
dan Idamyang cenderung bersifat mistik. Orang JawaKe awen jugamenganggap
Al-quran sebagai adalah satu sumber utamadari segala pengetahuan yang ada.
Pengetahuan tentang Islam ini diperoleh melalui seorang kaumatau modin. Di
samping itu merekajugamembacabuku-buku garan mord kesusilaan seperti Serat
Sasanasunu karangan Yasadipurall, Serat WulangReh karangan RgjaPaku Buwana
1V, JakaL odang karyaR.Ng. Ranggawarsito. Sedangkan buku lain yang bernuansa
|dam misa nyaceritakepahlawanan Amir Hamzah. M erekamempercayai orang-
orang keramat misalnya rgja-rgja Mataram seperti panembahan Senopati,
Pakubuwono I, Untung Surapati, Nabi Muhammad, dan kesembilan Wali (Wali
Songo). Mereka mengunjungi makam-makam yang dianggap keramat dan yang
disebut dengan pepundhen.® Dalamritual dan upacarasgjian, atau selamatan,
mereka mengucapkan namaNabi Muhammad dalam bahasa Jawadinyatakan
sebagai berikut: Kanjeng Nabi Muhammad ingkang sumare Ing Sti Medinah
(rgjanabi Muhammad yang dikubur di Medinah).

Pengaruh Ilam masuk ke dalam Kgawen ini berkat |am yang digjarkan
oleh paraWali** dalam pondok pesantren yang mengandung banyak unsur-unsur
mistik, sehingga memudahkan hubungan dengan penduduk yang terbiasa akan
konsep-konsep mistik. Catatan-catatan naskah abad 16 dan17 yang dikumpulkan
oleh murid-mudridnyadalam bentuk suluk, yaitu himpunan syair-syair mistisyang
ditulisdalam bentuk macapat gayameataram.Syair suluk ini masih dinyanyikan sampai
sekarang dalam pertemuan mistik.#? Suluk yang tertuaialah Suluk Sukarso dan
Suluk Wojil. Kesusastraan suluk ini jugamasuk dalam kalangan keraton Mataram

S 8

41

Kuntjaraningrat, Kebudayaan Jawa, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, cet. |1, him. 311.

Artinya“ sesustu yang diletakkan di atas kepala” (dipun pundhi) atau “ sesuatu yang dipuja’. Pepundhen
tidak hanya bisa berupa makam sgja, tetapi juga bangunan keramat seperti sisa reruntuhan candi Hindu,
patung Hindu Budha,monumen sisa Zaman Batu, bahkan batu-batu yang aneh. I bid, him. 327.

Parawali adalah tokoh islam, semi-historisyang mengajarkan Islam dengan banyak mengadakan kegjaiban
I bid, him. 316.
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misalnyaSerat Centhini dan Serat Cibolek. Dalam mitos-mitos Kejawen tentang
asal usul tanah Jawa dan penciptaan alam semesta, dalam buku babad, nabi
Muhammad sering disebut sebagai utusanAllah. Demikian jugadalam upacara
selamatan sering didoakan doaldlam dan tembang-tembang macapat.*

Pengaruh Hindu dalam Migtisisme Jawanampak daam berbagal ha antara
lain: pertama, dalam cerita-ceritamitos babad tanah Jawayang didominasi oleh
unsur-unsur Hindu. Ceritababad ini mengisahkan kergjaan-kergaan awal di tanah
Jawa. Umumnyamula dengan cerita penciptaan. Brahma adal ah penciptabumi,
Wi snu adal ah penciptamanusia. Brahmaberusahatigakali menciptakan manusia
untuk menghuni bumi dan setigp kali iamenciptayang terjadi justru ada ah makhluk
gaib yang bentuknyatidak karuan dantak berpikir. Kemudian Brahmamengutus
Wisnu turun ke bumi untuk mengisinyadengan gerak dan kehidupan. NamaBrahma
danWisnuini diambil dari agamaHindu yang kemudian diadaptas dalam budaya
Jawa. Kedua, pengaruh Hindu terhadap Mistisisme Jawa ini nampak dalam
keyakinannyaakan dewa-dewa. Dewa-dewaitu dikenal dalam duniawayang, di-
manaparadewaitu berperan sebagal pelindung manusia. Rgadari kergaan dewata
ialah Bathara Guru (Sang Guru), yang dalam mitologi Hindu jugadisebut Syiwa
(sang Pendipta, atau Sang penghancur) lajugadisebut Bathara Girinata, yaiturga
Gunung. Gunung di sini yang dimaksud adalah Gunung Meruyaitulokas kergjaan
para dewa dalam mitologi Hindu. Wayang sebagai cerminan hidup penganut
mistissme, kaau di lihat asal sangat dekat dengan tradis Hindu yang diadaptasikan
dengan kepercayaan orang Jawa. Waktu bangsa Hindu datang mitos-mitosIndia
mengal ahkan cerita-ceritarakyat Jawakuno dan terjadilah penyerapan unsur-unsur
mitos Hindu tersebut dalam mitologi Jawayang akhirnyajugamempengaruhi kon-
sep-konsep yang adadalam Migtisisme Jawa* Ketiga, dalam Mistisisme Jawadi-
kend igtilah samadi yang merupakan keadaan bersatu dengan “ Tuhan” keadaan ini
disebut sebagal puncak dari pendakian mistis, sebagai suatu konsentras lepasdari
dunia, terbuka padatuntunan ilahiah dan mengaami penyingkapan misteri kehidup-
an tentang asal dan tujuan hidup itu sendiri. Konsep ini merupakan konsep yang
diadaptas kan dari mistissme Hindu, wa aupun sebel um kedatangan Hindu di Jawa
praktek mistisismeitu sudah berjalan namun dengan pengaruh Hinduini mistissme
semakin menemukan bentuk yang lebih mantap.

Migtissme Jawayang berkembang sampal sekarang ini merupakan perpaduan
dari migissmeadi Jawvayang berdfat animismeyang ddam perkembangan sgarahnya
mengalami pembauran dengan mistisisme yang terdapat dalam agamaHindu dan
Islam. Ini menunjukkan bahwaM istisisme Jawa adal ah mistisismeyang terbuka
terhadap nilai-nilai asing yang sesual dengan kepribadian orang Jawa. Ini juga
menunjukkan bahwaMuistis sme Jawaterus berkembang sesuai dengan lingkungan
yang sedang dihadapi. Studi fenomenol ogistentang Mistisisme Jawaini mengantar

43. Thomas Wijaya Bratawidjaya, Upacaya Tradisional Masyarakat Jawa, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2000, cet. iv, him. 134.

44. Hazim Amir, Nilai-Nilai EtisDalam Wayang, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1997, him. 26.
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kitapadapengertian bahwakepribadian orang Jawaada ah kepribadian yang terbuka
terhadap pengaruh luar dan mengutamakan keharmonisanrelasl, baik dengan Yang
[lahi, manusiadandiri sendiri.
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TEOLOGI POLITIK DAN AGAMA “ADEM AYEM”

Eddy Kristiyanto
Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta

Abdtract:

Theology of politicsintendsto deconstruct individudistic practice of religiouslife. Oneof itsbasesis
that the Messiah isthe concrete expression of God’s concern to the autonomousworld. Human
being’ sresponseto God'sconcernisfaith by which heembodieshimsdlf into ingtitutional religion.
But, what we call faith has often been personal (or, better, individudistic) affair. Thisarticleposesa
thesisthat such“ ademayem” relationship between religion and faith must be destroyed, and re-
placed by new relationship that religion and faith should beinvolved to and intheworld, asitis
threatened continuoudy by injustice, corruption, and violence. Perhapsthisquestionisnot unlikely:
areweredly religiouswhile at the sametimewedo injustice, corruption and violence? \We prevent
that religion and faithareonly formal to usasamask. Theology of politicsdeconstructs such para-
digm.

Keywords. Deprivatisas, Solidaritas, Memoria, Utopia, Harapan, K etersentuhan dan K eterlibatan

“Lawan utama bagi kebangkitan harapan kita adalah agama yang menjadi
agama borjuis: Masih mampukah kita untuk mempertahankan secuil dari dunia
mesianis yang tidak berakar di tengah dunia borjuis itu? Tidakkah kita
sedemikian berorientasi kepada harta milik hingga kita tidak merasakan lagi
bahwa kita menggadaikan jiwa dan hidup kita? Mengapa orang lebih takut
terhadap sang ateis, Marx, daripada sang ateis, Freud? Mungkin karena Marx
menyerang harta milik kita, sedangkan Freud hanya meneliti jiwa kita?”

(Johann Baptist Metz)

K etika penderitaan masyarakat digagas sebagai faktor yang erat terkait
dengan masadepan bersama, Johann Baptis M etz (yang menimba pengetahuan pada
ketajaman analisisWalter Benjamin, memanfaatkan pemikiran Ernest Bloch dan
mendapat ilham dari Jirgen Habermas) melirik padaapayang sedang bergerak dan
apayang sedang “macet” dalam masyarakat. M etz sangat awasterhadap keadaan
yang memperlihatkan, bahwadi sana-sini orang masih menggenggam aam pikiran
Marxisme. Mas h pulaterasagaung politisgerakan mahasiswaPrancis(Me 1968)
dan kuatnya pengaruh benteng pemikiran Sekolah Frankfurt.

Pada 1970-an Metz (lahir 1928) dan agama untuk kesekian kalinya
dihadapkan padakenyataan pahit: protesbrutal (paramahasiswayang menentang
kemapanan), perang (Vietnam yang berkepanjangan), dan pemiskinan (di dunia
ketiga). Faktaini mengasah refleks iman demi menggugat ortodoksi agamayang
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ademayem, yang mencampuradukkan religiositas dalam pengal aman pribadi dan
religiositas dalam lembagakeagamaan. Tersentuh ol eh fakta historistersebut Metz
membidani lahirnyateologi politik yang dimaksudkan untuk mengatas privatisas
iman dan menggarisbawahi dimens sosd. Dengan demikian, teologi ini berangan-
angan memprotes agama sebagai urusan pribadi semata-matadan menekankan
tanggungjawab sosial orang-orang beriman-kepercayaan. Tentu sgja, Metz tidak
bermaksud mempolitisas agama. Sebab denganteologi politik, iamau menunjukkan
agpasgaimplikas iman-kepercayaan di hadapan tatasusunan politik dan sosa, dan
bagaimanarefleks teologi mampu mencerahi bagi munculnyasikap solider pada
parakorban ketidakadilan di sepanjang zaman.

Artikel ini mau mengangkat pilar-pilar argumentas teologi politik dalam
rangkamempertemukannyadengan situasi khas Indonesia, yakni kemajemukan
(sebagai kekayaan), langkah-langkah nyatademokratisas (yang disertai dengan
penyd ewengan-penye ewengan terorganisas dan teror) sertapromos tentang nilai-
nila positif duniaini (yang terancam oleh keputusasaan), supayaakhirnyamemberikan
inspiras bagi deprivatisas agama.

1 Agama, Mis Kemanusiaan dan Har apan

Sebuah tatap mukadal am perkuliahan di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara
beberapawaktu yang lalu mengangkat persoa an: Manakah ciri-ciri yang mengikat
doktrin agamayang tidak didasarkan |angsung padawahyu tetapi tergantung pada
andisgsyang tepat tentang Stuas aktua dalam masyarakat manusiawi?Persodanini
berbuntut panjang mengingat, satu, doktrin setigp agamaitutermasuk wilayah sgarah
danteologi; dan aktuaitasnyabersfat kontingen. Daam ha ini agamahanyadapat
berbicarasecarahipotetis. inilah situas manusiadan masyarakat. Dua, beberapa
orang merasa bahwamusyawarah-musyawarah keagamaan terus mencoba-coba
secaraiseng masuk dalam kancah duniapolitik (dubbling in politics) dan yang se-
benarnyamelampaui kewenangan mereka.

Pertama-tama, kitaperlu mengakui bahwaduniaitu otonom. Pengakuanini
padagilirannyaakan mengantar agamawan-agamawati masuk ke dalam semacam
“politica liberdism”. Akantetapi eksesdaripadanyaadd ah kitadapat sgyamedarikan
diri kedaam sesuatu yang “ spiritual”, sehinggaterciptadikotomi yang jel as sekali:
agamaterbilang ddam urusan pribadi (privat), dan palitik terbilang ddamranah dunia
in.

Dengan begitu, agamabertempat dalam hati manusia, dalam suatu ruang
lingkup yang bersifat pribadi. Dapat jadi, hal ini kemudian membuat agamawan-
agamawati tidak tertarik pada politik dan tidak ambil bagian di dalamnyademi
menjamin keuntungan sebanyak mungkin bagi lembagaagama. Apalagi “political
liberalism” acap kali menyebabkan agamawan-agamawati berlagasatu samalain
daam konflik politik. Masing-masing pihak meyakini bahwadalam urusan politik
orang-orang beragamasel uruhnyabebas.
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Jadi, paraagamawan-agamawati semestinyamenjunjung tinggi otonomi
dunia, dengan tetap menjagajarak terhadap sikap skhizoprenik yang berikhtiar me-
misahkan kehidupan di dunia dari kehidupan agama.! Mengapa? Karenaagama
sendiri seldu mengemban pesan yang bersifat universal, dan masing-masing agama
adakekurangannyasendiri. Sifat agamayang demikian menuntut duasikap yang
berbeda, yakni bekerjasamauntuk mengatas kekurangan agamamasing-masing
dan menyeru kepadaanggota-anggotanyauntuk mengupayakan agar dunia, tempat
tinggal bersamaini, kian pantasdihuni bagi manusia

Olehkarenaitu, mis yang diemban agama-agamaadalah mis humanisas.
Tegasnya mis agamaitu berdfat rdigius, danjustru karenaitu jugasangat manusiawi.
Bahkan kepadaagamadipercayakan untuk menyiarkan misteri Yang- Transenden-
dan-Yang-Imanen, yang merupakan horison tindakan manusiareligius. Makaagama
sekaligusmenyingkapkan maknaeksistensanyasendiri; yakni kebenaran yang pa-
ling menddam tentang manusia

Agamaniscayakehilanganrdigiostasnya, jikadaya-dayanyadikelolasecara
otoriter dan mematikan hargpan. Orang beragamadengan demikian adalah orang-
orang yang penuh harapan. Harapan ini memotivasi penganut untuk mereinter-
pretasikan kembali (nilai-nilai) dunia. Hope stimulates usto bring about a better
earthly future. Inilah dasar mora panggilan agamauntuk melayani dan mewujudkan
kesgjahteraan bagi semua.?

Fatwatentang Pesta

Agamadan maknanyayang dideskripsikan di atas menjadi salah satu
“sasaran” telaahteologi politik. Akan tetapi perlu segeradiingat, teologi politik tidak
pertama-tama berkeberatan terhadap doktrin lembagaagama, melainkan terhadap
bidang etis-praktis. Dengan katalain, kritik teologi politik dibidikkan kearah politik
lembagaagama.® Teologi, yang tidak bereaks melainkan beraksi, ini mengatakan
dengan lantang gpayang harusdilakukan. Karenahakikatnyayang demikian, teol ogi
politik, merupakan teologi aksi, sehinggapasti berseberangan dengan teologi
kontemplas, spiritud atau dogmatik.

Untuk menguraikan kandungan teologi aksi ini, marilah berguru padaJ.B.
Metz yang telah memberikan orientas ke arah manabiduk kebersamaan kitaperlu
dilabuhkan. “Kitamenjadi sadar, bahwa keberadaan kita berarti keberadaan di
hadapan ketidakadilan, penggusuran, kekerasan, proses pembusukan (korups) dan
ketidakpastian hukum. Kitabertanyadiri: apaartinyakeberagamaan kita, jikakita

Lihat Gaudiumet Spes (Konsili Vatikan I1): 43. Paul Tillich bahkan menegaskan “ The existence of religion as
aspecia realmisthe most conspicuous proof of man’sfallen state.” Theology of Culture, New York 1964:42.

E. Schillebeeckx, “ The Magisterium and the World of Politics’, Concilium6 (4, June 1968):12.
J.B. Metz, “ The Church’s Social FunctionintheLight of “Political Theology”, Concilium 6(4, June 1968):3.
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menutup mataterhadap peristiwatragistersebut? Sebenarnyatidak adakebenaran
yang dapat di pertahankan seandainyaagamawan-agamawati tidak mempedulikan
peristiwatragistersebut. Karenaitu mulai sekarang kitatidak akan lagi beragama
kalau kita mengabaikan penderitaan dunia sekitar kita, penderitaan yang tidak
kelihatan atau pun penderitaan yang dibuat tidak kelihatan. Sungguh, kitatidak dapat
memalingkan mukadari ketidakadilan, penggusuran, kekerasan, proses pembusukan
(korups) dan ketidakpastian hukum atau pun dari penderitaan bisu kaum miskindan
tertindasdi kotadan negaraini.”*

Dengan sikap demikian kitatidak lagi berorientasi padakonsep-konsep
sebuah sistem, melainkan pada konsep-konsep pribadi; menelanjangi kelemahan
dasar teol ogi agama-agamayang apati s dan cuek terhadap bencanabangsamanusia.
Jadli, ketikakiprah agamawan-agamawati berorientas padasubjek dan padawajah
kaum tersingkir dan penderita, kiprah itu memperolehciri “naratif”, yang bercerita,
mengingat, dan mengenang. Sebuah kiprah kepedulian!

Ddamdtuas Indonesiasekarang ini kuditasiman-kepercayaan macam apa
yang kitahayati, jikanurani kitatidak terusik oleh keadaan kusam sgarah bangsa
ini?Mungkinskap acuhtak acuhitujuga® semacamiman” yang tidek mencerminkan
panggilan keagamaan. Agamawan-agamawati dapat sgjatetap berimanakanhd itu
dan dalam keyakinanitujustru mengikuti jalannyasendiri. Itulah “ semacamiman”
yang dikaitkan padaidentitas borjuiskita. Iman yang tidak turut berbelarasa(com-
passion) daam penderitaan, tetapi yakin bahwaiaturut menderitadan di baik perisa
keyakinan itu memeliharasikap apatis. Di hadapan peristiwatragiskitadapat sgja
terusberagamadan mengg ar kesalehan. Akan tetapi sebenarnyakitasungguh tidak
beriman dengan seluruh eksstend kediriankita.

Bahwamasyarakat dan agamamemiliki dayaingat pendek, dan suarahati
yang tumpul bukan hanyapadazaman dulu, tetapi jugapadasaat ini dandi sini (hic
et nunc). Jikamasyarakat dan agamatidak peduli terhadap rintihan kemiskinan dan
kebodohan sertatidak sudi berbicaratentang penindasan, apakah hidup masyarakat
dan agamatidak sedang didikte oleh rasionalitas tanpa perasaan? Mungkin para
pemukamasyarakat dan petinggi agamaperlu menge uarkan fatwabersama: “Ngjis,
agamawan-agamawati yang berpestariatanpamenghiraukan amanat penderitaan
masyarakat sekitar!” Tetapi seberapapersen fatwamasih memainkan peran dalam
kehidupan masyarakat yang kian sekular ini?

3. Aturan Main

Mengingat hakikat manusiasebagai “homo ludens’ dan “homo videns’,
perlulah agamawan-agamawati bermain dalam agama. Permainan itu didasarkan

4.  Dikutip H.G. Pdhlmann, Gottes Denker, Pragende evangelishe und katholische Theologen der Gegenwart,
12 Portréts, Reinbek bei Hamburg 1984.
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pada” pemandangannya’, hermeneusenyatentang realitas sekitarnya. Untuk itu
perlulah mengindahkan “aturan main” dan kaidah-kaidah berikutini.

Memahami duniasebagai kritik terhadap masyarakat. Adakesanrelatif kuat
bahwaduniatelah menjadi duniawi, sehinggaiman-kepercayaan tidak dapat
berlindung di balik pintu tertutup dan berusahakeras untuk bergeming dari
kebiasaan teol ogi dan kesal ehan-kesal ehan yang manipulatif. Ini berarti iman-
kepercayaan mana pun harusterbukaterhadap dunia, mengingat Yang-I1ahi
telah menerimaduniaini. Mungkin paradoksini membantu kitamemikirkan
semangat solidaritas: Semakin kita berpikir secara duniawi dan bertindak
dalam perkara-perkara dunia, semakin kita menjadi ilahi.

Melalui agama, dunia dikembalikan pada dirinya sendiri. Dengan cara
demitologisas dan meepaskannyadari dewa-dewi (ciptaan budayahdlenistik),

duniadibebaskan dari pandangan serbamagis-mitis. Inilah konsekuens dari

iman-kepercayaan monoteistik, yang tidak memberi tempat pada sikap
mendewakan dunia.

K epedulian yang diwujudkan dalam keterlibatan politisberarti masuk kedalam
dunia, “menguasal dunid’ . Hargayang dibayar oleh agamawan-agamawati bukan
peremehan terhadap duniamelainkan tanggungjawab terhadap dunia, dan
kesediaan untuk mengabdi kepadadunia. Teologi duniayang paing tepat adalah
teologi politik, bukan teologi individualistik. Jadi, tugas utamateol ogi politik
tidak lain adalah deprivatisas iman-kepercayaan. K epeduliaan keagamaan
tidak hanyaterbatas padaaks sosial karitatif untuk sesamayang menderita,

tetapi jugamempunyai dayakritisterhadap masyarakat.

Titik tolak prosesmanusiamenjadi subjek adalah aks menjumpai Yang-1lahi.
Aks ini merupakan kategori politiskemasyarakatan. Sasarannyaada ah manusia
yang menjadi objek penindasan dan manipulas, menjadi subjek dan dapat hidup
sebagail subjek. Di sini iman bukan appendiks pada identitas, melainkan
pembentuk identitas. Yang-1lahi telah membuat manusiamenjadi subjek, dan
manusi atidak dijadikan-Nyasebagal objek dungu dan kaku. Ungkapan para-
doksal menyatakan bahwaAllah itu miskin. “ Orang miskin menjadi wajah
Allah”, bahkan Diamenjadi Allahmela ui dan di dalam kemiskinan. Kenyataan
bahwa Allah menyelamatkan manusia rapuh mempertegas radikalitas
keberpihakan-Nyapadamanusia.

Radikalitas agamadan disponibilitas pemel uk agama padamasal ah-masalah
kemanusi aan seharusnyabersifat tidak-sel aras-zaman. K etidakselarasan ini ti-
dak berarti out of date, melainkan melawan arus zaman. Agama Kristen
Katolik, misalnya, yang dewasaini dibentuk dengan jiwapascaKonsili Vatikan
Il seakan-akan berkembang dalam semangat mau “mengejar ketinggalan”,
“menyamai dergp zaman”, “ memenuhi semuatuntutan kegenitan intelektual” .
Sudah saatnya, agama-agamayang memeliharaumat dirobohkan dan diganti

dengan“lembagaumat”, di ddamnyaumat yang menderitadanditindasakhirnya
menjadi subjek sgarah, subjek perubahan yang adil dan merata. Di sini per-
tobatan agamaselain mencakup hati, jugasikap. Karenaitu, agamamembutuh-

\ol. 4 No. 1, Maret 2004




kanilham sosidistisdan politik yang mendapat ilham sosialistis hanya dapat
digawantahkan dengan carademokratis.

K eterlibatan agama dalam masal ah kemanusiaan merupakan keterlibatan
pengharapan. Kini Yang-Ilahi diyakini sebagai dasar harapan, bukan sebagai Pelipur
Lara. Bukankah manusiaitu ibarat sebuah tong raksasayang penuh beriskan masa
depan? Sdanitu, memoriayang mendapat tempat dalam agamabukanlah ayunan
yang meninabobokkan, bukan pulaopium untuk masakini dan membuet kitaterlena,
melainkan kenangan yang membebaskan, kenangan yang berbahaya.

Memoriaitu dikatakan berbahaya, karenaYang-llahi yang ikut sertadalam
deritamanusiamengingatkan kitaakan masa depan kebebasan. Selainitu, memo-
riamemberi kita semacam shock therapy, agar terbangun dari buaian status quo
dan stagnad palitik. Memoria akan keberpihakan Yang-I1ahi itulah yang memutuskan
rantai sgjarah kelam dan depresif. Protesterhadap separasi radikal antaramasa
depan duniaini dengan penantian setiap agamamenghasilkan perubahan besar,
misalnyadi dalam kemajuan duniaterhadap masadepan yang lebih baik melalui
kepedulian terhadap sesama. Penegasan ini mengi syaratkan dilepaskannyabelitan
yang mengikat struktur keagamaan dari struktur politisseperti caesaro-papisme;
semuabentuk teokrasi dan pemanfaatan agamaoleh rezim politik tertentu.

4, Masa Depan Utopian dan Topeng I ndividualistik

Pemahaman terhadap duniadalam tatapan historis-teologisdiorientasikan
padamasadepan. Agamawan-agamawati dipanggil untuk membangun duniabaru,
bukan hanyauntuk menafsirkan duniaini; untuk masuk dan terlibat dalam (teologi)
politik, suatu (teologi) yang secaratetap dan terusmenerusmengkritik “kota’ (polis)
seturut kaidah keadilan.

Begitulah agamaddamtatapanteologi palitik bukanlah* nonworld’, meankan
segmen dari duniayang mengakui Tuhan dan menghayati dalam terang pengakuan
iman-kepercayaan. Agamadengan demikian adal ah komunitas harapan. Maksud-
nya, suatu komunitasrelasiona yang hidup selalu bagi yang lain, dalam kepedulian
mutlak padasesama.®

Karenaitu, orang beragamadipandang sebagai utopian oleh parapesimis
yang absolut dan oleh para optimis yang absolut. Orang beragama“bukanlah
orang yang menggenggam sesuatu yang dapat disentuh sedemikian rupasehingga
diadapat menikmatinyasampa kematiantiba; bukan karenaiaseorang pribadi yang
mengal ami kegel apan dunia sedemikian serius sehinggadiatidak dapat |agi ber-
spekulas untuk percayaakan terang abadi yang melampauinya’ .6

5 JB.Metz, Theology of theWorld, London 1969:107-124.
6. K. Rahner, Foundationsof Christian Faith, New York 1978:405.

Eddy Kristiyanto, Teologi Politik dan Agama “ Adem Ayem’ 39




Eksistens agamawan, tentu sgja, selalu bersifat historis. Kitamengalami
kegembiraan padasuatu saat dan dukacitapadalain kesempatan. Kitamengalami
vitditasdan kebesaran kehidupaninsani, dan jugamengaami kekecewaan, kegagal -
an dan kematian. Akan tetapi agar dapat membukadiri padarealitas kehidupan
dengan bebasdan tidak sistematik kitamelakukan ini semuatanpapemutlakan baik
terhadap kehidupan maupun kematian duniawi. Hal ini dapat dilakukan hanyaoleh
Seseorang yang percayadan berpengharapan, bahwatotalitas kehidupan yang dapat
kitaalami dicakup oleh misteri suci tentang kasih yang abadi.’

Menyintes skan faktadunia, agama, tanggungjawab dan hargpan yang hidup
tidak berlebihan jikadikatakan: keterlibatan di bidang politik merupakan sakra-
men politik agama. Seperti halnya terhadap kematian, orang tidak dapat me-
ngelakkannya, demikian pulahanyadengan politik. Tegasnya, jikakitamau slamat,
kitaharusterlibat dan bersikap kooperatif daam berpolitik. Di sini padaprinspnya
kita berbicaratentang horison relasi iman-kepercayaan dan dunia. Horison ini
merupakan masadepan. Dan itu menyingkapkan duniasebagal sejarah; sgjarah
sebaga sgarahfina (Endgeschichte); iman sebagai pengharapan; teologi sebagal
eskatol ogi. Horison ini mencirikhaskan usahateologi untuk melampaui teol ogi
transendental, personadistik dan eksistensia tanpamerendahkan insghts-nyayang
berharga.

Teologi transendental, persondistik dan eksistengal ini menekankan peran-
an manusiadalam kontras dengan pandangan yang hanyaobjektif teologi skolastik.
Akantetapi teologi ini menghadapi duabahaya. Teologi antropol ogisini cenderung
membatasi iman dengan memusatkan perhatikan padathe actual moment keputus-
anpribadi orang beriman, |l u masadepan tenggelam. Sdainitu, teologi antropologis
ini cenderung menjadi urusan privat danindividualistik. Teologi semacamini gagal
membawake dalam kel uhuran dimensi-dimensi sosia dan politik iman dan tang-
gungjawab orang beriman. M akadalam konteks pembi caraan tentang agamadan
dunig, kiranyaorang perlu mempertimbangkan afirmas-afirmas berikutini.

Pertama, pemahaman modern tentang duniadengan tekanannyapadamasa
depan dan orientasi operasionalnya. Kedua, sumber wahyu pemahaman kitaber-
kenaan dengan dunia, - suatu pemahaman yang didasarkan padagjaran Yang-l1ahi.
Ketiga, paham iman-kepercayaan sebagal suatu relas kreatif terhadap duniayang
dimengerti dalamterang gjaran Yang-llahi.® Untuk membangun kehidupan politik
yang sungguh manusiawi, tidak adapilihan lain kecuali menumbuhkan semangat
keadilan, kebaikan hati sertapengabdian demi kesg ahteraan umum, memantapkan
keyakinan-keyakian dasar tentang hakikat negara, serta batas-batas wewenang
pemerintah.

7.
8.
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K. Rahner, Ibid., 405.
JB. Metz, op. cit. 1969:82-83.
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S.

Kesmpulan dan Tindak L anjut

Dalam masyarakat majemuk (seperti di Indonesia) bukan hanya penting,
tetapi juga perlu bahwasannyaorang mempunyai pandangan yang tepat tentang
hubungan antaranegaradan lembagaagama, pembedaan yang jelasantaragpayang
dijalankan oleh orang beragamasebagal pribadi seturut suarahati, dan atasnama
lembaga. Kedualembagaitu bersifat otonom. Keduanyaatas dasar yang berbeda
melayani panggilan pribadi dan sosd orang yang sama.

Selain itu, baiklah ditekankan dua pokok yang berkaitan dengan tang-
gungjawab khusus orang beragama dalam masyarakat teknologis: Yang satu
mengenal tanggungjawab; dan yang lain mengenai kritik sosd atastanggung jawab
itu. Tanpatanggung jawab sosia dan politis, setiap agamamenjadi agamaborjuis,
bukanmesanis. Sebab ddam agamames anisyang dijadikanfokusbukan lagi berpikir
tentang Yang-Ilahi, melainkan nilai-nilal luhur garan agamademi kehidupan yang
lebihbaik.

Kegiatan keterlibatan manusia beragama sama sekali bukanlah kiprah
“intelektual” yang borjuistik, yang tergil a-gila pada gagasannyayang cemerlang
spekulatif, juga bukan seluruh bisnisilmiah. Keterlibatan itu bertumpu padame-
moria akan Allah yang peduli pada duniayang diciptakan dan dicintai-Nya
berikut segenap keprihatinan-Nya. Sebuah keterlibatan yang didasarkan pada
ketersentuhan yang demikian itu tentu tidak dapat netral, tetapi mau tidak mau
memihak! Tegasnya, agamayang tetap adem ayem di hadapan praktik-praktik
ketidakadilan, kekerasan, keputusasaan dan proses pembusukan berarti mengubur
dirinyasendiri.
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RECONSTRUCTING NATIONALISM
Learn fromthefailed

RobertusWijanarko
De Paul University, Chicago

Abgtract:

Nasondisme, dalam konteksIndonesia, memiliki sgarah panjang yang menarik. Salah satu periode
di mananasionaismedikongruks terjadi daam kesempatan Sdang Badan Penyelidik untuk Persigpan
Kemerdekaan Indonesiatahun 1945. Artikel ini mengajukan penel aahan seputar diskus pertama
paraPendiri Negaralndonesiadan upayamerekauntuk mengimplementasikan maknanasiondisme.
Diawadi dengan kesadaran akan plurdisme sebagai reditaspalingjeasdari bangsalndonesia, telaah
bergerak menuju urai an tantangan kesadaran nasionaisme di masadepan. Umumnya, padaperiode
sebelum munculnyaOrde Baru (1966) redlitas politik Indonesiadiringkas dalam tiga kel ompok:
nasondisme, komunisme, danldam. Tetapi, pluraismedaamtigagolongan terssbut |ebih merupakan
smplifikas ideologis. SemasaOrde Baru dan sesudahnya, plurilitasindonesiatidak bisadiringkas
dalamterminol ogi-terminologi ideologis, melainkan kultural dan ops pemikiran yang sangat beragam.

Keywords: nasionalism, feudalism, mar xism, Ilam, globalization, Indonesia.

A seriesof insightful and enriching discoursesonracism, ethnicity and iden-
tity that centerson human promotion and accentuates theincreasing recognition
that every human being, regardlessof her or hisethnic background, hasequa dignity
brings me back to the complicated problemin my country, Indonesia. | feel asif |
have been choked by two contradictory redlities. On onehand | have been exposed
to the devel oping and promising ideas and movement for human promotion and
equality, but on the other hand I am bombarded by the continuous news of ethnic
clashesinIndonesia. Informed that many countrieshavereconstructed the structure
and institution for amorejust and equal distribution of goods and arespect for
human dignity and right, I am shocked by the barbaric acts of peoplewho murdered
each other as*fruit” of the continuoustension of the diverse ethnic groupsand the
imposgition of theideaof nationaism.

Whereasin the context of freetradein the eraof globalization many coun-
triesare competing to construct the structure and infrastructure for the global and
freetrade, | am stunned by thefact that many investorsreallocatetheir capital from
our country to other countries. Indeed, such atension hasbeen getting worst dueto
thefact that the capitalists, who have reduced and subordinated human valuesto
making aprofit. Thesubordination of human promotionto profit requirescapitalists
and multinationa corporationsto discount the effectsof thereallocation of their capita
for their worker in Indonesia. Mourning and grief for the help of other country is
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uselesssince, somehow, we should build our own future. Even though the problem
hasbeen likean unraveled ball of thread so that we cannot recogni zethe beginning
or theend, we should try to identify and map it out. Asfar as| am concerned, we
should start by investigating aninterna problem, namely, the history of implantation
of theconcept of nationalism. Thisproblemiscrucia for understanding theproblem
of violenceand theviolation of human rightsin Indonesia, which hasitsrootsinthe
tension between theidea of nationalism and thefact of plurality inIndonesia. The
guestion thenishow dowestart?

It seemsto methat theinvestigation of the discussion among the Indonesian
founding fathers, concerning theformation of the state and nation, can bethe prelimi-
nary stepsininvestigating the problem of nationalismin Indonesia. Thisstudy is
intended to track theideaof nationalisminIndonesiaby examining thediscussions
and negotiationsthat were conducted in 1945 and thereafter in Indonesia, concern-
ing theformation of the state and nation. I nvestigating the main themes of thefound-
ingfathers' discussioninthat timewill help ustoidentify how Indonesianshave
portrayed and reflected themsel ves elther asanation or asacountry of ‘ thousand
ethnicgroups . Inthat period, the concept of nationalism of our founding fatherswas
asoinfluenced by the certain westernthought. Thatiswhy inthislevel | want alsoto
detect theinfluencesof the strands of European thought that influenced the devel op-
ment of the concept and history of implantation of nationalismin Indonesia. Second,
| will investigatetheimplicationsof thisconcept on somepolitical policiesin Indone-
siatoday and explore new ideas that can help our country to solve the problem
created by thetens on between project of nationalism and the euphoriaof theethnic
group identity inthe strugglefor moreequal treatment.

1 I nvestigating the I mplantation of thel dea of Nationalism

Instead of giving achronological story, of what was happening inthe period
inwhich our leadershad striven to find asuitableformat for the new stateand nation
inthelongandtiringwar of 1945 and &fter, | will provideinformation that reflectsthe
dominant issuesin relation to theideaof anew nation and state. At first, whilechal-
lenged to find theform of the new nation and state, our leadersformul ated the objec-
tives, nature and sources of the Indonesian state and nation. Our leadersfaced three
crucia issues. First, Indonesianswere still traumatized by Dutchimperiaismand
colonialism. In such an atmospheretheleadershad to find asort of elan vital that
could energize and motivate peopleto build anew nation. Second, Indonesiacon-
tains so many different ethnic groups, languages, religions, and even variouslocal
historiesasabackground. Third, Indonesianswere so scattered and isolated in the
different idands so that peoplewere out of touch with each other.

The second, therewerefour outstanding founding fatherswho wereinvolved
asthekey personsinthe processof preparations. They are: Sukarno, anintellectua,
politician, and later President; Muhammead Yamin, ahistorian and lawyer; Soepomo,

44 \ol. 4 No. 1, Maret 2004




aprofessor inadat (traditiona) law at aformer collegein Batavia, and Mohammead
Hatta, the economist graduated from Rotterdam, Netherlands. There were some
other figuresin the stage of post-war Indonesian that had beeninvolvedinthedis-
cussions, especialy the membersof PPKI and BPKI!, Who were educated in Eu-
rope. Theideasof thefounding fathers colored and dominated the discussions, el-
ther intheforma meetingsor intheinformal discussions.

Thirdly, therewere three main tendenciesthat should be taken into account
duringthet period, namdly?: 1) the progressive nationalism of Sukarno, which based
itsalf onthe co-operation with Marxists, 2) the conservative one, which based itself
on the co-operation between government bureaucracy, the new middleclass, and
thearmy; 3) and theldamic nationaism, which seeldam asaninstrument of Indone-
gan nationalism. Inmy view we should keep in mind that due to the academic back-
ground mgjority of theleader of thedliancesgroupsduring thetimewere Javanese.

After presenting some perspectivesthat should bekept inmind, | shall map
out themainideasthat cameup during thetime. First of al, thereisevidencethat the
founding fathersand most post-war Indonesianintellectualsbelieved that inthe ex-
perienceof coloniaism, thefact of plurality, and thechallengeto moveforward asa
new nation, nationalismisan effective and va uableinstrument of nationa devel op-
ment (Holtzappel, Nationalism, 70). Thisconvictionisintunewith the European
concept from the el ghteenth century Enlightenment that “ society can be made/con-
gructed’. Thedement that in thefirst place bringsthevariouscurrentsand “ school s’
of thought together, istheideathat nationalismisnot just any ideology. Nationalism,
toall post-power leadersof Indonesia, isastrategy of central interest to the country.
Ontheonehand, it concernsthestrugglefor political and economica independence,
and ontheother hand, the strugglefor interna devel opment.

Thecritical and authentic question concerning theideaof nationalisminIn-
donesiawaswhat isthe source of unity that should be accommodated to build na-
tionalism?Isit language, history, common memory, territory, tradition, race or
ethnicity?1n the absence of ahomogenousand uniform cultural heritagethat could
serve as the source of the new state and nation, it was important to find out the
source, that iscommon objectives, valuesand vital energy that can be accommo-
dated asthe basisof nationalism. Thisbasisof nationalism should be ableto unite
the affections, heartsand mindsof the Indonesiansin striving for independence and
development. Inthisstruggleal would go through the mill and learn to shape them-
selveson thebasis of national objectives, values, and acommon elanvital. Thus,
one wasto be able to loosen one'stieswith local roots and class or town back-

1  BPKI wasthe committeefor Examination of Independence or Badan Penyelidikan Kemerdekaan Indonesia.
It was formed with the permission of the Japanese occupational administration. This committee completed
its task in July 1945. While PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) was the Committee for the
Preparation of Independence of Indonesiathat laid down the definitive text on 18 August 1945. These two
committees had several meeting in preparing the concept of nation and state.

2 Among other alliances Coen Holtzappel mentioned these three strong alliances.
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ground. Only on the basisof such acommon objective, value and elan vital that
independence can be achieved and independent nationa devel opment be success-
ful. Such anationalism, which is shaped by common objectives, valuesand elan
vital wasready for battleand primarily oriented to thefuture. It did not tieitself to
what Indonesiawasor is, but rather strivefor anew Indonesia

Itisobviousthat we should invent the common objectives, vauesand elan
vital that could unite and guide the affection, mind and heart of the Indonesiansand
substitutefor thelossof local culture, religion, andlocal history assourcesof Indo-
nesian nationalism. In emphasizing the need of anew stateand nation that istied by
nationalism on the certain occasion Sukarno saic®:

“We seeinthisworld that there are many nationswhich arefree, and that
many of those free nations exist on the basis of aWeltanschauung, i.e. the
Marxist Historical-Materialistic Weltanschauung. Nippon established the
nation Dai Nippon on the basis of Tenno Koodoo Seishin, ... Saudi Arabia,
Ibn Saud established the state of Arabiaon aWeltanschauung, evenona
reigiousbass, i.e. Idam. Idedistsintheentireworld worked totheutmost in
the creation of varioustypesof Weltanschauung. ..” (asquoted, Hol etsappd,
nationdism, 73).

Sukarno viewed Weltanschauung asadeliberatel y constructed product of
political idealistswho providethe country with anew spiritua or mora foundation.
Inthisway, finally man becomes master of hisown history and hisownlegal rules
and moras. Regarding the principle of thecommon objectives, valuesand elan vital
of the nationalism Sukarno cited theideas of Ernest Renart':

“Nationalism! Tobeanation! It wasno later than the year 1882 that Ernest
Renan published hisideaof concept of “nationhood” . “ Nationhood” , accor-
dingtothisauthor isaspirit of life, anintellectua principlearising fromtwo
things: firstly, the peoplein former times had to be together to face what
came, secondly, the people now must havethewill, thewishtoliveand be
one. Not race, nor language, nor religion, nor similarity of needs, nor the
bordersof theland makethat nation....(asquoted, Holtsappd, nationalism,
74).

Being weaned from tradition and culture, the Indonesians as human beings
areplacedintheir free stand. They are not burdened by acertain moral concept of
human beingsthat might beinherited fromthetraditional perspectives. Human being
insuch anew perspective arethe concrete and free beings. Moreover, by hisideaof
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Asquoted by Coen Holtzappel from * Naskah Persiapan Undang-Undang Dasar 1945” (edited by Mohhamad
Yamin) this statement was made by Radjiman as requested by Sukarno. This statement then delivered by
Sukarno in ameeting and then colored strongly the spirit of BPKI and PPK1 meeting.

Asquoted by Coen Holtzappel Sukarno’sArticle, that was published in Soeloehin 1926, becamethe spirit of
BPKI and PPKI meeting.
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new nationalism Sukarno, influenced by Marxisn®, argued against the existence of
feudaismandfeudd relationsin our country.

It isapparent that theideaof nationalism, as proposed by Sukarno, domi-
nated and colored the discussionsand negotiationsin this period, and it seemsthat
most |eadersagreed to thisconception. The problem that followed, then, was about
the system of state. In thiscasethere weretwo different opinions. Thefirst was
Sukarno and hisaliance' sopinion that theform of state should beaunitary. That is,
theindividua freedom and right should be subjected tothegod of theunitary state.
Also, Sukarno advocated the presidentia system, the American system asamodel
of democracy suitablefor Indonesia. Thisoption givesconcentration of theexecutive
power in the hands of the President (Holtsappel, Nationailism, 76-77). Further-
more, intheface of heterogeneous peoplesthe conflict or different opinion should be
solved by “azaskekeluargaan” (family loyalty) principle. In such aperspectivethe
individua freedom and interests should be subjected to theideal of theunitary State.
Supomo affirmed theideaof Sukarno by stating that “ nothing wasalowed to divide
stateand nation, not even procedure of Constitutional law.” (Holtzappel, National -
ism, 76). It meansthat right for freedom of the people and even procedure of Con-
stitutional law should be subjected to theidedl of theunitary state.

Asawsdll-educated figure Hattadi sagreed with the argument for apresiden-
tial system andthe* azaskekeluargaan” principle by showing the danger of politi-
cal abuse of power. He mentioned the risk that a president, as the highest law-
making power in the country, would manipulate parliament in order to disablethe
controlling power of the institution. Hatta also disagreed with the “ azas ke-
keluargaan” principleby demondtrating therisk of abuse of therightsand freedom
of theindividua . Unfortunately, in theatmosphere of thetraumaof imperiaismand
colonidism, thecritical need of the strong unitary state, and the absence of ahomog-
enousand uniform of cultural heritage, Sukarno’sand Supomo’sproposal received
more support from the majority (Holtzappel, Nationalism, 76-77).

2. I nvestigating Nationalism

By weaning peoplefrom their habitat or ethnic background, traditiona vaue
system, culture, language, tradition, geographicd territory, thefounding fatherswanted
to set people free from the bondage of the past and put them in the same stand
before the law and constitution. Instead of being used asonly aliving vehicleto
perpetuating tradition or system of valuesand bdliefs, peoplearefreed andinvited to
liveand foreseetheir future according to the common objective and values, which

5 Itisobviousalso that in the course of time Sukarno was influenced strongly by Marxism. And his concern
to the real people indicated that he knew that Marxism should be close to the concrete people (Marxist-
existentialist), that isthe poor It
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wereformul ated in the concept of thenationalism and unitary state. Again, instead of
being used asaliving vehicleto perpetuating theinherited history, the new Indone-
sianisinvited to create her/his own history so long asit respects the new state
apparatus. Who thelndonesiansareis not determined by their history rather des-
tined by theway they concretize or expressthemsealvesin the processof construct-
ing anew nation and state.

Asastrategy the concept of nationalism and the unitary state was under-
stood asthe meansto eliminate the potency of conflict, asaconsequence of thefact
of plurality, and intended al so to deconstruct asort of systematic and continuous
colonizationintheform of theunjust socid dirtification, asaninheritance of feuda-
istic society, that cal cul ated and divided people based on the certain socia statues.
In short, Sukarno and the other founding fatherswanted to remake Indonesiansas
concrete beingswho are freefrom any determinations except those of stateand not
subjected to thetraditional conceptionsand mora standards.

Realizing the need of elan vital that can unite and energize the affection,
heart and mind of the people, thefounding fathers promoted the spirit of nationalism
and theunitary state. Thisstrategy avoidstherisk of theindividualistic concept of
human beings, sncedthough human beingswereweaned fromtheir historical back-
ground, they are united by the spirit of nationalism and the unitary statein pursuing
theideal of anindependent and devel oped country. Moreover, thedecision to adopt
“ azaskekeluargaan” (family loyalty) asamoral code underlinesthe communal
dimension of human beings. Accordingly, even though peoplesare uprooted from
their cultura background so that they become theindependent persons, they are il
tied by the same spiritsthat unite them asone nation and member of the same state.

I dentifyingthe Problems

48

Creating anew society isnever asimple project. The decision to uproot
peoplefromtheir culture and to create anew nation and sateisrealy along process
because culture, historical inheritancesand any other elements asabackground of
human beings, areintegrated or embodied intherea persons. The system of values
and of beliefs shapesthe horizon of the peoplesasthey providethetool s necessary
tointerpret or comprehend their experiences, and to understand their self-identities.
Furthermore, sociad structureand stratification isnot only an externa -objectivefact
but itisincorporated into the mentality and mind-set of concrete persons. Such a
phenomenonisacriticfor theexistential perspective, inthe sensethat human beings
arenot the closed entitiesthat could beisolated fromtheir culture or context, regard-
ing thefact that their cultureand historical background, such assystem of vauesand
beliefsand socia stratification, areintegrated or united inthereal person.

Realizing thisphenomenon, asfar as| am concerned, thelndonesian govern-
ment has used the field of education as the main instrument for the process of
interiorization of the concept of nationaism and unitary state. Consequently, the edu-

\ol. 4 No. 1, Maret 2004




cational institutions and resources have been mobilized to support the process of
socialization of the concept of nationalism and unitary state until thistime. Another
instrument that has been used to € iminate the sentiment of ethnicity andto bridgethe
polarization of ethnica groupsisthe communication and transportation media. That
iswhy the government alocated alarge budget to build theinfrastructure of commu-
nication and transportation. But in the course of time, after thefounding fathers
generation, many Indonesian leadersdid not havethesamevisioninreationto such
strategies. That iswhy the process of socialization of the concept of nationalismand
theunitary state doesnot succeed. Itisin thiscontext that theincreasing number of
separation movements. Therecent movement for separation and independencein
East Timor, Ma uku, Irian Jaya, Aceh and Borneo, to acertain measure, are caused
by theimplementation of theideaof nationalism.

Why the new Indonesianleadersdo not have the samevision with thefound-
ing fathers? It seemsto methat theredlization that the new Indonesiashould have not
bebased ontherdigious, race, ethnic, language background isnot followed by the
invention of the system of val ues asan embodiment of the concept of nationalism.
Consequently, sincethe mgjority of the national leadersarefrom Java, themain
idand, thecolor of thevaluesand culture of thenationismainly colored by Javanese
cultureand values (Leader ship, 86-88). Hence, the system of valuesand beliefsand
any cultural expressions of the other ethnic groups are subordinated to themain
culture, whichisJavaculture. The other phenomenon that hasintrigued meisthe
product of law. Itisobviousthat the Indonesian product of law is constructed by
accommodating the sometraditional values, mainly from Javanesevalues(Leader -
ship, 27,38,77-79). Itistransparent that the discrimination not only happenedinthe
culturd level but dsointhecongtitution. Hence, the unjust policy hasbeeninstitu-
tionalized and we could predict that such aningtitutionalization would perpetuate and
reproduce discrimination and unjust policy. Thisdecision actually also showsthe
ambiguity of thelndonesian leaders, since onthe onehand they tried to wean people
fromtheir cultural, geographical and historical background, inthe other hand they
used the certaintraditional valuesto construct the product of law that rules people
fromthevarious background.

Inthe“normal” situation of the new nation post-colony, in which the strong
state supported by the new constitution and in the hegemony of the military, any
aspiration from other ethnic groupsfor equality could berepressed easily. And, un-
fortunately, such aform of repression was supported by theideaof nationalism as
“powerful” jargon that dominated every public discourse. Even the communication
and information mediahave been used to indoctrinate peoplewith theideaof nation-
alism and unitary state. Aspiration by aspiration repressed, wound by wound just
buried by limited memory. Incredibly the discrimination happened not only onthe
hiddenlevel, such asproduct of law and institution, but also transparent in the pro-
cessof sharing of power. Itiscommon that theleadersof theregionsarenominated
by the central government and chosen by and from peopl e of Javanese background.

It seemsto methat the complicated problem of my country iscaused by the
absence of the new format of the concept of nationalism. Our founding fathersdid
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not succeed informulating the new system of valuesand the structure of culturethat
can beanew “home” for the peoplethat had been uprooted from their previous
“home”, whichistheir own culture. In other words our founding fathers could not
congtruct the new frameof identity that can replacethefunction of theidentity of the
peoplethat had been taken away fromtheir earlier identity.

Glaobalization and Hidden L ocal Conflict

50

“Globaizing” capitd, movement for human rightsand equaity and communi-
cation and information media have excavated the repressed and hidden i ssue of
ethnica discriminationinIndonesia. The collapse of “the borderlands’ hasbrought
many ethnic groups gain recognition frominternational bodieslikethe United Na-
tionsor thelLO andfrom other international communities. The problem hasbecome
worse dueto the coming of the new capital that has created fragmentation among
ethnic groups. It isunderstandable sincein many countriescertainjobsor skillsare
associated with certain ethnic groupsand culture. Globalizing capital sharpensthe
tendency to associate certain skillsand jobsto certain communiesor sex. Intheone
of conferences Professor Richard Perry said:

“ The assertion of difference makes sense for capital, of course, sinceit
provides new spaces for capital accumulation, new kinds of workers
with purportedly national/cultural skills, and new kind of resources. But
it also makes sense for assertions of new kinds of rights (to culture, to
difference) within or against emerging multinational and transnational
regimes that appear unbound by the national order of things...” (New
World Orders, 1)

Such aphenomenon not only challengestheidentity of every ethnic group,
but al so, theidentity of the nation. Every member of the ethnic group needsand
questions his/her identity to anchor his/her existence. Thisissueiscrucia since, on
the one hand, people who need identity have been uprooted from their habitat, from
their “home” fromthelr culture, but, onthe other hand, they arenot rootedinthenew
identity, whichislndonesian. Inthemidst of profound political and economiccrisis
peopleof my country arelikerootlessand dry grassthat can beflamed easily by any
issues. Itisright that at bottom theissueisabout thedistribution of good and author-
ity, but ethnic and religiousissues are the most potential issuesthat can beraised.
Tragicdly, capital functionswithout concernfor people. Capitalistsand multinationd
companiesleft our peopleinthetimethey really neededit. Inthenameof thesave
of theinvestation the capitalistshavereallocated their money from Indonesia, while
theinternational community continuesto emphasi zetheissuesof human rightsand
environment. Indeed, in such acontext we can investigate the separation move-
mentsin East Timor and Aceh, the ethnical clashesin Ambon and Borneo, and reli-
gion conflictsbetween Christianand Idaminindonesa
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5. Conclusion: ConstructingtheFuture

Intheface of the profound crisisof values, culture, and identity, somelndo-
nesianintellectua s promote* back to your ownidentity” asanew jargon. They have
clamedthat to solvethecrisisthe central government should sharethe power with
local governments. Decentralization should be the main theme of the government’s
program. People should be brought back to their own “home”, to their ethnical
identity. Superiority of law upon any interest and power should be practiced. But the
guestionisthen: how dowe start? What can we do if the people have not believed
thelaw anditsingtitution? How do wedecentraizethe authority and sharethe power
if most levelsof the bureaucracy have been occupied by acertain ethnic sinceinde-
pendence? How can we bring back the peopleto their previousidentity, to their
previousculture, if identity isaproduct, if cultureisaprocess? How can peoples
coming “home’, whiletheir “home”’ hasmoved to somewhereel se?As Stuart Hall
sd.

“Thepoint that | have made about identity is, perhaps, afamiliar one, butis
worthrestating. Itisthenotion that identity isalwaysinthemaking. Thereis
oneideaof identity asafixed postion, and another ideathat identity isrela
tiveto theextreme. Thereisnow athird position in that debate because |
think those people have moved away from identity as process and have
sometimesgoneright over to the point whereidentity isnothing at all...”
(Race, Rhetoric, 207)

Thesearetherelevant and authentic questionsin relation to the problemin
Indonesia, especially the problem of thecrisisof identity.

Aswenoticed earlier, actualy oneof the crucid problemsisthe superiority
of Javanese culture andidentity to the other identities. Domination of Javaneseva-
uesand culture has been so strong so that it hasreduced or eliminated the roles of
the other ethnic groups. Thisdomination isheld up by the strong and tyrannical
government, whichissupported by the military. For thesetwo reasons| would pro-
posethree ssmple stepsthat should betaken into account: first, keepingin mind that
identity isasocia construction and processthe government should provide“thefree
room” for thefreedom of every ethnical group to expressand articul atethelr exist-
ence. Such afree spacewill enable peopleto build their identity. Sotheproblemis
not simple going back to the previousidentity, but giving more space so that people
canidentify their ownidentity and can cultivate whatever they haveintheir concrete
existence. Itisnot the metaphysi c concept of their existencethat can beaground for
their existence, but any kind of expression by which they expresstheir experiences
andinterpret their realities. Thisisthefirst step to re-build the new identity, new
culture. Thispolicy should befollowed aso by creating the free spacefor public
discoursesso that any “oppressive” values (imposed by the authority) can be chal -
lenged again and again. Second, the other urgent problem that should be taken seri-
ously isthe product of law. It seemsto me that the government hasto renew or
reformul ate the product of law that inserts and accommodates aspiration and any
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element of thevaluesand culture of other ethnic groups. The commitment to appre-
ciateand accept theequality of identity should beingtitutionalized. Third, decentrali-
zation and power sharing should bethe concrete agenda. Agendaof decentralization
and power sharing should be actualized by involving peoplesof thelocal area.
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NATURAL MAN: BEAST OR GOD?
Rousseau’sldeain Discourseon I nequality

Ansem Lam Wing Kwam
Boston College, Boston USA

Abgtract:

Tema* natura man” (atau manusianatural) merupakan temapondamen filsafat politik padaperiode
klask Yunani awali dan Abad Pertengahan (Mediovale). Sgak Aristotel esmengg ukantesisbahwa
“manudadari kodratnya(dari naturanya) adalah makhluk sosid”, hampir seluruh filosof berikutnya
mencari pendasaran tentang apakah kodrat manusiayang sesungguhnya. Tesi sAristotel esberlanjut
padagagasan bahwapolishanyamerupakan kelanjutan kodrati dari manusia Bagi Aristoteles, manusia
yang tidak masuk dalam peradaban polis, diaitu disebut binatang atau dewa (beast or god). Maka,
societasmerupakan naturalitasmanusiaitu sendiri. Sebaliknya, ThomasHobbesakan berpikiranlain
dari Aristoteles. Menurut Hobbes, naturalitasmanusiadijumpal dalam apayang disebut the state of
nature. Societaspolitik dengan demikian merupakan* contract” sosd, dan bukan kelanjutanaamiah
dari kodrat manusia. Rousseau berada padageneras sesudah Hobbes. Dalam jalan pikiran yang
samaperihal naturaitas manusia, Rousseau menggagasbahwa“ natura man” itu“ peaceful and soli-
tary” . Artikd ini merupakan penel aahan yang dipondasikan padateks-teks Rousseau, terutamadaam
Discourseon Inequality. Apakah* naturd man” dalamidefilosofisRousseau? Demikianlah pertanya
an dasar dari artikel ini.

Keywords. natural man, the state of nature, language, society, natural right.

Arigtotle say, “But hewho isunabletolive insociety, or who hasno need
to becauseheissufficient for himself, must beeither abeast or agod: heisno part
of adate(palis).”* Thus manisby natureapolitica animal.? Man cannot achieve
hishappinessoutsdeacity. Thisthought isalso recognized by theMedieva Chris-
tian philosophers. However, inthemodern period, arevol ution of political philoso-
phy hastaken place. Hobbesand L ockeclamthat man is not by nature apolitical
animal. Maninthestate of natureisapre-political animal.® Political society isa
product of the art of man. Rousseau, who deeply understandsthe problem of mo-
dernity, endeavorstolook for away out. Heis not satisfied by Hobbesand Locke's
ideasince “the spokeof Savage Man and depicted Civil man.”* Natural man, inthe
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eyesof Hobbes and Locke, hasalready developed languageand lives under the
dictation of reason, whichisthemain characterigtic of civilized man. Instead, Rousseau,
ontheone hand following his proximate predecessors, assertsthat natural man is
pre-political, but onthe other hand, claimsthat natural man, who hasnot yet devel-
oped language, isignorant. Thisbestows upon man anew definition. Natural man
possessesthethree aspectsof being: physica, metaphysical, and moral. Thischap-
ter explainsthe physcd andthemetaphysicd aspectsof naturd man. Using Aridotle's
thought for comparison, | illustratethat man is not by nature apolitical animal.
| examine inparticular the specific distinction of man which consists of the
faculties of freedom and of perfectibility.

1 Natural Man asa Physical Being

Natural man, whom Rousseau presentsto us, isan anima who livesonly
according to hisinstinct. Hewritesthat he sees:

ananimal lessstrong than some, less agilethan others, but, all thingscon-
Sidered, themost advantageoudly organized of dl: | seehimsating his hun-
ger beneath an oak, daking his thirst at thefirst Stream, finding hisbed at
the foot of the same treethat supplied hismeal, and with that hisneeds are
satisfied.®

Natural manlivesonly for satisfying hisphysica needs. Hismainconcernis
hissalf-preservation. Heissolitary, independent and isat peace with others of his
kind and othersanimals. Sincemanisfrugivorousandtheearthisfertile,® man sd-
dom quarrelsor fights for food with others. Hence, contrary to Hobbes, thestate
of nature is not a state of war but a state of peace. Natural man is not intrepid
seeking only toattack and tofight asHobbesdepicts.” Natural man istimid and
is frightened but only by new objectswhen hedoes not know whether they are
physically good or bad for him.2 Furthermore, nature has granted man sufficient ca-
pacitiesfor salf-preservation. Rousseau remarksthat man feedsindifferently on most
of thevariousfood so hecan satisfy hisbasic need easily. Hisphysical features, for
instance, twoarmsand two legs, provideadvantage for his surviva. “Suchisthe
anima stateingenerd, andit asoisthestate of most SavagePeoples.”® The physi-

5 lbid, 141
6. lbid., 142; 203-204. Rousseau, in the endnote, provesthisargument with the anthropological evidence.

7. Haobbes, Leviathan, ch. Xiii, 74-78. State of nature, for Hobbes, is astate of war because manisnaturally
wicked. In the next chapter, | deal with the natural goodness of man with acomparison with Hobbes
idea of the natural wickednessof man.

8 Rousseau, Discourseon Inequality, 1990. 143.
9. lbid, 147.
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2.

cal aspect of natural man, Rousseau notes, is nomorethan that of ananimal. Itis
remarkably notable that thisanimal like natural man doesnot have any need of
others. Heissdf-sufficient, thereforeheissolitary and independent.

A New Definition of Man

2.1

Man as Self-Perfecting Being

After consgdering the physical of man, Rousseau views the metaphysical
agpect of man. Heattempts to demongtratethe specific distinction of man. Rousseau,
like Descartes, depicts thephysical aspect of man as* machine.” The mechanism
of sensesand theformation of ideasare explained by the mechanisticlawsof na-
ture. Man, who followsthelawsof mechanics, ispart of the Nature. Regarding
thisaspect, “ some Philosophers have even suggested that thereisagreater differ-
ence between one given man and another than there isbetweenagiven manand a
givenbeast.”* However, Rousseau is not satisfied with thismateridistic explanation
of man. Hisinvestigation doesnot stop here. Headmitsthat thereisaspecific differ-
ence between man and animal. Man, he notes, does not only have the physical
aspect but dsothespiritua aspect. The specific distinction of manishisbeing afree
agent™ Animd actingtinctively, rather, man actsfredly. Rousseau presents tous a
new definition of man. “Itis, then not so muchthe understanding that constitutes
the specific difference between manand the other animals, asitis hisproperty of
being afree agent.”*? Rousseau takestwo examplesto illustrate hisview. First,
other animalscannot deviatefromthelaw of nature, evenif theresult of thedeviation
will beprofitable. Pigeonswill dieof starvation besideabowl of meat becausethey
cannot changethelr instincts. Rather, man can subjugate hisinstinctsevenif thisis
detrimenta to him. Accordingly, other animalsshare no part asafree agent. Second,
anima sand man are both capable of having ideas. Thedifference between man and
animal, with respect to understanding, isnot inkind, but only in degree. Inthisas-
pect, man differsfrom the beast only “asmore doesfromless.”*®* Rousseau’'s expla-
nationisobvioudy different from thetradition.

AccordingtoAristotle, animalsare born with the faculty of sensation, thus
they can form memories and al so have some connected experiencesin order to
distinguishkindsof food.** Aristotle recognizesthat some animals are capabl e of
forming ideasby experience. “ But the human racelivesaso by art and reasoning.”
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After gaining many notionsby experience, man formsoneuniversal judgment about
many similar things. Man not only knowsthe particular, e.g., thistree, but also the
universal concept, “tree’. “ Thisknowledge and understanding belong to art rather
thantoexperience”*® Itisthiskind of intelligencethat makes man distinct from other
animals. Rousseau, however, considersthisto beonly adifferencein degreebut not
inkind, soAristotle’ sdefinition of manisinadequate. Rather, freedom exclusively
bel ongsto man. Only manisableto makeafree choicewhich makeshim transcend
the law of nature. It ismainly “in the sentiment of this power are found purely
spiritual acts about which nothing is explained by the laws of Mechanics.”’
Rousseau makes acontrast between the physi cal aspect of man wherein man obeys
thelaw of nature and the spiritual aspect wherein man isfreefrom thelaws of me-
chanics. But what is the relation between these two aspects of man? This puts
Rousseau’snew definition of maninthedilemmaof the dualistic metaphysics.

Therefore Rousseau doesnot follow Descartes dualistic metaphysics: body
and mind aretwo substances which can exist without one another; thebody, likea
machine, isunder the mechanistic laws of nature and the mind isfreefrom these
mechanigticlaws®® Infact, thisdualistic view inevitably causesthe problem of the
relation of body and mind. How can these two independent substancesrelate and
communi cate? Rousseau isaware of thisdifficulty whichleadsto an “insoluble ob-
jection.”®® In order to evadethis difficulty, he further writes about:

another very specific property that distinguishes between manand animal
and about which there can be no argument, namely, the faculty of
perfecting onesdlf; afaculty which, withtheaid of circumstances, succes-
sively developsall theothers, and resides inus inthespeciesaswell as in
the individua .®

Theproper function of this faculty istodevelop other faculty. Therefore it
manifestsitself through the development of other faculties. What concretely
develops inhuman history is theother faculties, e.g. reason, sociability, of the
development of other faculties. Thus, if mandoesnot possesses thisfaculty, man
would not desiretothink or to change. In other words, itis the faculty of self —
transcendence by which man can transcend hisanimal state. On the contrary,
animals, whichlack this faculty, dwaysremain intheir original state even after
thousands of year. “Thisdistinctive and aimost unlimited faculty”# makes man
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specificaly different from the other animas. This specific distinction is indifferent
toboth materidistsand spirituaists. No one can disagree that this is the specific
difference between man and animal. Even Rousseau’santagonists, the* philoso-
phers’, will agreewith this definition. Thus this definitionis not concerned with
any concrete development of man which could be materidistic or spiritual. Nor
isitconcerned with any particular end tobe achieved. Infact, Rousseau doesnot
offer tous any solution of thedilemma of the duaistic metaphysicsbut a neutral
definition of man.

Since human development iscaused by changesof circumstances, if there
isno change incircumstance, then natural man, wholivesonly for salf —preserva
tion, would remain in astate which hewould havein commonwith all animal. Al-
though natural man, ashuman being, isableto transcend theanima state, inthecase
of alack of change, he is nomore than a physical being. Therefore, following
Roussealr sidea, one cannot escape concluding that natural manisonly potentialy
ahumanbeing, asolitary subhuman.?

Natural man, portrayed by Rousseau, isanignorant and solitary being. This
definition isdifferent fromthetraditional one- manisarational and political
animal. According toAristotle, manisby natureapolitica animal. Hisarguments
ini Palitics:

I.  Althoughtherearecther political animas, man, aspolitical animd, isina higher
degree than other politica animals,

ii. Nature makesnothinginvain;

iii. Man possessescertainfaculty for achieving hiscertain natural end,

iv. Man is theonly animal that possesesthe faculty of langguage;

V. Only man, with the knowledge of what isadvantageous and non advanta-
geous, having perception of good and evil; of the just and the unjust;

vi. Therefore these specific features of man makeup afamily and city.

Man, with the hel p of language, can communicate with each other and he
isabletoform society. The key point is thepossession of thefaculty of language
which manifests the rational and sociable aspect of man. For Aristotle:

if nature never makes anything without apurposeand never |eavesout
what isnecessary....It followsthat, had they been capable of originating
forward movement, they would have possessed the organs necessary for
that purpose.®*

For dl animals, inherent faculty isdetermined by nature to performacertain
functionfor itsperfection. Following thisprinciple, inasmuch asthe perfection of

22. Strauss, L. Natural Right and History, the University of Chicago Press, 1965, 271.
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manis in the formof apolitica animal, and language isindispensablefor politica
life,® so man must be bestowed by nature with the capacity for speech. In other
words, the possession of thefaculty of languageisan evidence of demonstrating
manisapolitica animd.

Inorder tofurther illustrate this capacity for speechisnaturd, Aristotledis-
tinguishestwo levelsof potentidity. Inthe first level, man possesses thispotentiadity
because of thisspecies. Inanother level, man learns how to speak through educa-
tion, then he can speak asoften as possible. Neverthelessman cannot speak without
thefirstleve of potentidity.?® Accordingly, athough man hasto learn how to speak
through education, thisfaculty of speechisnatural. Theform of man, apolitical
animd, is theinternal sourceof this development. This initiatesin manthedesreto
know andtoinvent language. That iswhy at the beginning of Metaphysics, hesays,
“dl men by nature desireto know.”# Furthermore, it isworth noting the difference
between the faculty of language and the formof language. As weknow, thereare
many languages among men which are the inventionsof man. Speaking isanart.
It doesnot follow that the sociability of manisconventional. Itis true that man
redlizeshisfaculty of language through speakingwhich canbe indifferent forms.
However, thisnatural faculty isthecondition of the possibility of spesking. Accord-
ingly, for Aristotle, the natural foundation of the sociability of manisnot so much
the languageitsalf as thefaculty of language.

Onthe contrary, since Rousseau doesnot regard the perfect state, but
the origina stateasthenatura state of man, hisinterpretation of “ natura faculty”
isdifferent fromAristotle. Apart from thenatura faculty of perfectibility, Rousseau
considersthe other faculties, e.g. reason and socid virtues, asartificial .2 For him,
the faculty of perfectibility, likeAristotle' sfirstleve of potentidity, is the pure poten-
tiality. Man possessesthis faculty because of hisspecies. It providesthe possibility
for thedevelopment of theother faculties. However if thereisno stimulus, manwill
adways remainin his natural state. The facultiesin potentidity have towait for the
chanceto actuaize. Concerning whether the development of language is natural,
the main difference of Rousseaur sidea fromAristotleisthe source of devel opment.
According toAristotle’ steleological view, “ natureisaprincipleor cause of being
moved and of beingat rest inthat towhichit belongs primarily, invirtueof itself and
not accidentally.”® Natureistheinternal source of the changeof things. Theform
of man, hisnature, initiates thedevelopment of his faculties. Instead, for Rousseau,
snce thespecific digtinction of man, the faculty of perfectibility, isindefinable, there
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isno fina form of man that can act astheefficient cause toinitiate the develop-
ment of man. Consequently, itisclear that man has not been bestowedwith any
internal source of development by nature. In order words, man does not
possessany natural desire to know. The only source of the development of
man’sfaculties isthose different accidental mechanistic causes*® Therefore, al-
though man possessesthe capability of speech, asman hasnot yet actualized this
faculty instateof nature, soman cannot communicatewith othersof his kind and
society isnot yet established. For Rousseau, what isnatural iswhat is given by
nature and actsunder the mechanistic lawsof nature.

Inbrief, Rousseau, following Hobbes* regard passion as the fundamen-
tal impulse of life. The initiation of passon depends upon theneed. There isonly
one basicneedfor natura man before hisenlightenment, that isself-preserva-
tion.** Nature provides all that man needs to preserve himself inthe state of
nature. There isnothing that can arouse his curiosity, for hisdesire isnot aroused
by idea but need. Accordingly, “hissoul, which nothing stirs, yieldsit self wholly
to the sentiments of itspresent existence.”*® Inthe state of nature, man isself-
sufficient went by inall thecrudenessof thefirst ages, the species had aready
grownold, and manremained ever achild.”*

2.2. Language: A Sign of Sociability

I The Difficulties of Inventing Language

Insofar astheignorant natural man ishappy in the state of nature, hewould
not desireto toil and cometogether unless his self-preservation wasthreatened.
Furthermore the distance between pure sensation and the simplest knowledgeis
immensaly great, “it isinconceivable how aman could by hisown strength alone,
without the hel p of communication and without the goad of necessity, have crossed
such awidedivide”* . Since man desires because of need, so even though God
grantstheknowledge of agriculture or metaphysical knowledgeto man, natural man
would not leavethe state of naturein order to acquirethisknowledgewhichisnot
the object of hisneeds. Furthermore, Rousseau endeavorsto demonstrate theigno-
ranceof natura man so heexaminesthedifficulty of inventinglanguage. If thefaculty
of languageisnatura, nature should provide occasion for itsdevel opment. If there

Rousseau, Discourse on Inequality, 1990., pp. 147; 149; 151, 158; 166; 177; 186.
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aremany difficultiestoforestall thedevel opment of thisfaculty, itisasignthat nature
wantsto prevent man from evil. Consequently, the devel opment of thisfaculty isnot
natural. Thisideahasbeen already presented intheFirst Discourse. Hesays:

theheavy veil it had drawn over al of its operation seemed sufficiently to
warnsthat ishad not destined usfor vaininquires... Peoples, know, then,
onceandfor al, the nature wanted to preserve you from science as mother
snatches adangerousweapon from the hands of her child®.

Inhisconjectureof theorigin of language, it isnot surprising that heempha-
sizesthedifficulties of inventing language and complexity of languageitself. Since
languageistheexpression of theknowledgeof redity, the problem of |languageamounts
to the problem of theknowledge. So* men needed even moreto know how to think
inorder tofindtheart of speech”3’. The degree of the complexity of language fol-
lowsthe progress of reason that isdevel oped from sense knowledgetointell ectual
knowledge to mathematical and then to metaphysical knowledge asthey arethe
resultsamong theselevels, issource of amazement® . Rousseau say, “ asfor mysdlf,
frightened by theincreasing difficulties, and convinced of thea most demonstrated
impossihility that Language could have arisen and been established by purely human
means™* . Consequently, he concludesthat man cannot devel op thisfaculty without
theaid of “ awiseProvidence’ .

ii. Family: The Condition of Developing Language

However, asneed stimulatesdesire, if language was necessary for natural
man, hewould overcomethesedifficultiesto invent language. The purposeof lan-
guageismainly for communication, therefore language would be necessary only
when man had the need to cometogether out of natural sexual impulse. Thispro-
videsthe occasion to devel op language. “ Asmany othersproposethat Language
arosein thedomestic dealing between Father, Mother and Children”4L.

Whereas Rousseall does not agreewith them. Hethinksthat their ideaswould
beafallacy because these peopleimposetheideasfrom society to the natural man.
Inasociety, thereare some conditionsfor assembling afamily units: man and woman
should cometo oneand the same dwelling place; they should maintain among them-
selvesanintimateand permanent union; therearemany commoninterest that should
unitethem and they should take care of their children together. However that may
be, according to Rousseau, these conditionsare not availablein state of nature. It
followsthat family isnot yet established in the state of nature. At the endnote, 2
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Rousseau respond to L ockewho proposethat family isthefirst human society which
isalready established in the state of nature. Locke claimsthat man isdestined by
Godtoformaassociation®. Furthermore, he, who adapt part of Aristotle’ sargu-
ment of theorigin of thecity*, propose that the primary unions of man are that of
male and female, and that of master and slave. The ultimate goal of the union be-
tween male and femaleisnot only procreation, but a so continuation of the species.
Hisargumentsthat justify the necessity of family are:

I.  Thefamily isadvantageousto the human species,

ii.  Foradl carnivorousspecies, unlikethefrugivoriuswhoseyoung sustainitself
easlly, themale hasto take care both of thefemale and the young becausethe
young cannot survive a one before growing strong enough.

iii.  Thefrequent pregnancy causesman to take care of the samewoman longerthan
other animal.

iv. Consequently, itisjustified that man remainsattached to hiswoman when she
hasachild.

Rousseau respond to these argument respectively. First, usefulnessisnot the
criterion of judging whether an humaninclinationisnaturd, otherwisedl useful things,
e.g. artsand commerce, are natural . Second, some anthropol ogical evidence, e.g.
the shape of teeth, provethat man isfrugivorousrather than carnivorous. Further-
more, itisthe speciesthat live exclusively off grassthat need to take care of the
young rather than the carnivorous. Concerning the question of frequent pregnancy,
thefortuitousencounter of maleand fema einthe state of naturedoesnot providea
sufficient condition of frequent pregnancy. Moreover, the children in the state of
nature, who chiefly devel op their bodily strength, reach the stagethat they canlive
independently faster than childrenin society. Therefore, even though themalemight
take care of theyoung, thema ewould finish hisobligation before another new child
isborn. Finaly, the problemisnot why aman remainsattached to hiswoman after
thebirth of their child, but why he getsattached to her after the conception.

Itisworthwhileto explain thispoint at length becauseit isconcerned with the
degreeof intelligence of natural man. According to Rousseau, Sinceman and woman
will not meet again after satisfying their sexual appetite, manwould not have afixed
sex partner. Therefore, it isdifficult toimagine that man would seek out and take
careof samewoman after the conception of their child. But onewill object that man
and woman could fall inlovewhich will keep them living together. Rousseau re-
spondsthat one should distingui sh between the physi cal aspect and themoral aspect
inthesentiment of love.

42, Ibid., Note X1l, 221-225. The quotation in thisendnoteis extracted from L ocke's Second Treatise of Govern-
ment, ch. 7, 154-155.

43. Thisstatement does not mean that political associationisnatural. Locke, who refersto Bible, only intendsto
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Physica loveisthegenerd desirewhich desrewhich movesonesex to unite
withtheother; themora iswhat givesthisdesireitsdistinctive character and focuses
itexclusively onsingleobject, or least givesit agreater measure of energy for this
preferred object®.

There are some pre-conditionsfor the arising of moral love: “thekind of
memory by which oneindividual manifest preferencefor another individual for the
act of procreation”# , and “the notions of merit or of beauty; abstract ideas of regu-
larity and of proportion”#”. In other words, the sentiment of the moral aspect of love
owestotheidearather than natural need. However natural manisnotinapositionto
possessestheseideaswhich ariseonly in society. The state of theintelligence of the
naturd manisin*“thegateof animdity”*. Accordingly, naturd man hasonly physica
love thereupon any woman can satisfy hissexual appetite. Inthissituation, how
would the natural man inthe state of natureisnot inthe degree of forming afamily.
Sincefamily isnot yet established inthe state of nature, thenlanguageisasonotina
position to be devel oped.

In addition, Rousseau iswell aware of the dialectic relationship between
family and language. They cannot exist without each other. One’ sdevel opment ac-
companiesanother. Whether language or family iscause of oneanother? He ask,
“which wasthemore necessary, an aready united Society for theinstitution of lan-
guage, or aready invented Language for establishment of Society?’* He hasno
answer thisquestion to anyonewho wishesto undertakeit. At theend of hisillustra-
tion of the metaphysical aspect of man, Rousseau concludes:

how little care Nature hastaken to bring Men together through mutua needs
andtofacilitiestheir useof speech, how littleit prepared their Sociability and
how little of itsown it has contributed to al that men have doneto establish
the bond of Sociability™.

Inshort, thedifficulties of devel oping languageindicatesthat nature has not
prepared man for hissociability, thereforetheinstitution of society isnot natural.

Society: Product of Man

Moreover, in hisresponseto L ocke’'s arguments about usefulness asthe
criterion of determining thingsnatural, Rousseau clearly says, “it would not follow
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that it wasthat Nature a so ingtituted Civil Society, theArts, commerce, and every-
thing that isclaimed to beuseful tomen™s!. Thisfurther showshisview that manis
not naturally political. Conversaly, in hisreply to the critique of Second Discourse,
Letter to M. Philopolis, hementionsthat society isnatural .

According to me society isnatural to the human speciesasdecrepitudeis
totheindividual, and that arts, lawsand governmentsare necessary for the people,
ascrutchesare necessary for theold. Theonly differenceisthat the state of old age
derives solely from the nature of man (la natura del” homme) and that the state of
society derivesfrom the nature of human race (la nature du genere humain), not,
immediately, asyou say, but only, as| have proved, withtheaid of certain external
circumstancesthat could have occurred or not occurred, or at |east happened sooner
or |later and consequently accel eration or dlowed down its progress™.

Theideainthisletter isnot contradictory to hisargumentsin Second Dis-
course. Rather, thisresponse clarifieshisconcept of “nature” and“convention”. In
this passage, Rousseau explainswhy the state of society, which isthe consequence
of human progressit isin accordancewith the mechanisticlawsof nature. Nature of
man, according to the context, denotesthe physical aspect of man. On the other
hand, inthe course of devel opment, manat first issatisfied by thefulfillment of physi-
ca needs. But, later, sincethe object of needschangedueto different externa causes,
e.g. thechange of climate, the geographical conditions, increase of the population
etc., inthissituation, manisforced to change hisway of living and to learn how to
think and to cope with the new problem in order to survive. He hasto learn to
overcomethe obstacles of Nature®®. When human progress advancesto acertain
point, society comesinto being®. In this state, reason is developed and manisno
longer natural but civilized. Rousseau clamsthat society isnatura with respecttothe
processof itsingtitutions. The cause of thearising of society isthechangeof circum-
stancewhichisaccording to themechanisticlawsof nature. In hisdescriptionsof the
process of theinstitution of society, he says, “ nevertheless, theonel havejust de-
scribed seemsto methemost natural”®, and “this process appears strange but is
perhaps only too natural”*®. During the process, manisnot aware of hischange™’.
Manisonly followingthe flow of history. The change of natural circumstanceis
unavoidable and itis out of man’scontrol. At thispoint, man can only follow his
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fate. Nevertheless hisresponse tothe change isin hisown hands. He can respond
freely and his response ishisproduct. Man can overcome these obstacles of
Nature and establish society because he possesses the faculty of self-perfection.
This faculty ishis specificdifferenceand itiscalled the nature of humanrace. It
isclear that the causeand the capability of establishing society arenatural, however,
society isthe product of theart of man.

Natural Rights: Foundation of Society

Rousseau’sportrait of natural manisignorant, solitary, and self-sufficient.
Man instate of nature isasubhuman since hisspecific difference, thefaculty of
self-perfection, aswell asall other faculties, havenot yet been actualized. All
“human traits’ areforced to be developed only after man has left the state of
nature. There isno common trait among men of different societies, insofar asthese
humantraits are caused by unstable change of needs according tothe circum-
stance. Theculture of society would bedifferent from one another, however, the
foundation of society has to be universal and so itis impossible tofound society
upon these human products. Furthermore, if natural manis no greater thana
beast, how can bethefoundation of human society?

It istruethat natural manisignorant and solitary, but heisalsofreeand
equa among others. Heissolitary becauseheis sdf-sufficient and has no need of
others. It followsthat heis his own spectator and judge. Heisnot subject to any
authorities. He obeysonly himself andis freeto choose what he wants for his
own preservation.® Furthermore, in the state of nature, “men all eat the same
food, livein thesame fashion, and do exactly thesame things.”* Itisthis“smplic-
ity and uniformity of anima andsavage life’ that diminates thedifferencesamong
men.%® Although natural man isasubhuman, heisfree and equdl. Itis properly
this state of hisbeing rather than humanity, the human product, that becomes the
foundation of human society. Humanity varies in different times and places,
instead, the original state of manis universa toal men. The most important thing
isthat thisorigina state is the happy and thenatural state of man. Itis not
reason but freedomand equality that are theessential giftsof nature.®

Notwithstanding Rousseau givesup taking free being asthe definition of
man for evading thedilemma of metaphysical dualism, thisdoes not mean that
heno longer regardsfreedom astheessential € ement of man. Freedom, for him,
is man’shoblest faculty and themost precious of al his natural gifts. In state of
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nature, man isnot ableto use this noblest faculty. As natural manisignorant of
ideas and isnot capable of deliberating and making judgment, he lacks the
conditionsfor actuaizing hisfreewill. Thefreedom that naturd manenjoys isnot
apositive freedom, instead, itisakind of negative freedom. Thenatural freedom
of manisnot the realization of thefaculty of free will but the freestate of his
being. “Freedom isagift men havefrom nature intheir capacity ashuman be-
ings”® Concerning thenatura davery, Rousseau notes:

and theJurists who have gravely pronounced that the child of a Slave
would bebornaSlave, have inother words decided that ahuman being
would not beborna human being.®

Manisbornfree because of hisbeing. Man should retainthisnatural free-
dom. Intermsof right, it isthe natural right of man that no one canviolate. As
society unavoidably arisesinthe courseof human history, natura freedom becomes
the criterion of founding society. It followsthat “it is the fundamental maxim of
all Politica Right that peoples gave themsalves Chiefsto defend their freedom,
and nottoendave them.”® No ne has theright todivest thefreedom of oneself
and others but thereisinevitableconflictsof interest among men insociety. So the
first problem is how to put interest and right in harmony and then“each one,
whileuniting with all, neverthelessobeysonly himself and remainsasfree as
before”® Rousseau’ssolution issocia contract.

[Itis] aContract by which both Partiesobligate themselves to observe
the Laws stipulated in it and which form thebonds of their union. The People
having, inregard tosocid reations, united al their wills, intoone singlewill, dl the
articles onwhich thiswill pronouncesit self becomes somany fundamental Laws
that obligate al themembers of the State without exception.®®

Itis by means of the consent of every member of thesociety that the
socia compact becomes possible. Thisright of consent cannot beviolated even by
meansof paternal power. Paternal power isnot natural sincenatural man did have
family. Children areunder the care of their parentsaslog asthey need their parents
help. They areequal after the period of their care. Children owetheir parentsre-
spect, not obedience. Therefore parentshavenoright to determinetheir children’s
fae® Man subjugates himsdlf to thelawsonly by hisown consent. Once the social
contract isviolate, every individual will recover his natural right and regain
natural freedom.
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Conclusion

Rousseau’spalitical philosophy isfull expoundedin Social Contract where
he proposesthe solution of theancient problem, thetension between therule of
the many andrule of thefew insociety. Thefoundation of his politica philosophy
isnatura rights, freedom and equality, which heillustrates in Second Discour se.
The natural rights of man become thecriterion“by which the advantagesand
inconveniences of any government would beweighted.”® Human nature amounts
to thecontent of thenatural rights of man. Rousseau’sportrait of human nature is
not so muchthe humanity, that which man produces, as state of human existence,
that which isformed by nature. Since theorigina state of man changes along
with the progressof humanity, thereupon weknow why thenatural face of man
cannot be recognized in society. In short, men has overcome the obstacles of
nature and has succeeded in transcending the mechanistic laws of nature and
lives together in society. However manisnot happy, but miserablelawsof nature
and livestogether in society. However manisnot happy, but miserablein society.
Man mutual ly depends on oneanother in society whichisthe sourceof al evilsand
inequaities. Ingtead, maninthe sate of natureisignorant and solitary but heisself-
sufficient, free and equal. The one who achieves hishappinessoutside society is
neither abeast nor God, but man.
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A COMPARISON BETWEEN
THE MOST JUST MAN AND THE UNJUST MAN
Socrates Argument in Plato’sRepublic

Joy Ouseph Ainiyadan
Major Seminary, Madrash, India

Abgtract:

Temakeadilan merupakan sal ah satu temapaling tuadalam filsaf at politik. Adalah Sokrates, sang
pendiri filsafat politik, yang menempatkan tema keadilan sebagai tema pertamaurusan tatahidup
bersama (politik). Artikel ini mengeksplorasi argumentasi Sokrates atas pertanyaan penting yang
digukan oleh Thrasymachus, interlocutor Sokrates, dalam dial og Republik yang ditulisoleh Plato:
“ Apakah perbedaan orang yang paling adil dengan orang yang paling tidak adil?’ Pertanyaanini
dipicu olentesis Thrasymachusbahwamenjadi orang yang “paling tidak adil” itulebih baik daripada
orangyang“paingadil” . Sebab orang yang paing adil, akan jatuh dalam kemi skinan dan kengenasan
(karenasaking takut melanggar tatanan hukum, susila, moral), sementaraorang yang paing tidak
adil jelasakan bergdlimangan dengan kekayaan dan segd ahartasertakekuasaan. Sokratestertantang
untuk menanggapi persoalanmoral etispolitisThrasymachianini. Exploras argumentasi Sokrates
berpangka padanadadasar bahwakodrat polismengenal prins p-prinsip keadilan. Yang dimaksud
“just man” menunjuk padaterminologi Platonian, “ philosopher-king”. Artikel akan sepenuhnya
mengandigsteksdidog Sokratesdaam Republik. Segalapenomoran teksmenunjuk padapenomoran
sebagaimanaditulis dalam Compl ete Wor ks of Plato.

Keywor ds: Just and unjust man, city, justice, injustice, happiness, philosopher-king.

In Book | Thrasymachusstrengthenshisargument that justiceisthe advan-
tage of the stronger, by creating the most unjust man in speech (theruler). Then,
Thrasymachusclaimsthat thisruler, whoinfalibly legidateswhat isadvantageousto
himsdlf, isthe happiest (340d-e). Glauconin Book 11 further strengthensthisclaim
by introducing the story of the Ring of Gyges, and challenges Socratesto provethat
themost just manishappier than themost unjust man (359¢-360b). Asan essential
preliminary tothischallenging task Socratesdefinestheterm‘justice’ (asexplained
inthe previous Chapter), and he createsthe most just man in speechin BooksV to
VII. Thismost just manistheruler inwhom politica power and philosophy coincide
(473c-d). Thisruler could be called the phil osopher-king so asto differentiate him
from other ruler, andin particular, Thrascymascus ruler. Itistruethat Socratesdoes
not explicitly state that these chaptersare set apart for creating themost just manin
speech. But, aretrospective ook from the comparison between the tyrant and the
philosopher-king in Book 1X, would makeit clear that Socrateshad to createthe
philosopher-king in speechin order to refute Thrasymachus argument.
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1 The Creation of Most Just Man in Speech

The creation of themost just man in Speechisexplainedinthree stages: (1)
The emergence of the philosopher-king; (2) the knowledge of theform of thegood;
and (3) the education and training of the philosopher-king.

1.1. TheEmergenceof thePhilosopher-king

Itisnot by virtue of one’ shirth, but by virtue of one' sinborn philosopher-
king emerges. InBook V Socratesexplainswhat thesefavorable circumstancesare,
by introducing threewaves of arguments: therole of women (451c-457b), theform
of the‘family’ (457¢c-473b) and theruleof philosophy (473b-474b).

() The Role of Women. Socratesarguesthat if inthejust city the principle of
nature division and speciaization of labor isenforced, the women should
also be sdlected for thetraining of guardians (453a). However, it could asked
that sincethe natures of men and women aredifferent, and different natures
must follow different waysof life, can women be entrusted with the same
tasksperformed by men? It istruethat men and women have different na-
tures, but it isto be examined how far these natural differencesaffect the
performance of the particular task of guarding the city. Socrates examines
thisaspect and concludesthat “thereisno way of life concerned with the
management of the city that bel ongsto awoman because sheisawoman or
to aman because heisaman, but thevarious natures aredistributed inthe
sameway inboth creatures’ (455d-€). The qualitiesof soul required for the
selection of the guardiansarefound in men and women (456a). Therefore, it
isappropriatethat women a so be chosenfor, trained in, and assigned with
the sametasksasmen.

(i) TheFormof the‘Family’. The second wave concernsthe abolition of the
family for theguardiansclass. Thenaturd family consisting of husband, wife
and children givesway to an artificial family inwhich achild could havea
number of ‘fathers an‘mothers'. This*family’ isconstructed by meansof
rulers careful planning with* considerable use of fal sehood and deception”
(459e). Therulers, though the use of deceptivelotteries, arrange‘ sacred
marriages between the best men guardiansand the best women guardians,
and dlow themto have sex asfrequently aspossible (458e-459¢). Their off-
spring areexpected tobeof thehighest possiblequdity. Only thesechildren
areraised, and not those children born of men and women of inferior quality
(460c). No parent would know hischild is, and no child would know who
higher parentsare. Asdl thecitizensarethe membersof thesame*family’ or
relativestherewould be afeeling of onenessamong them. “ The best gov-
erned city isthe oneinwhich most peoplesay ‘mine’ an‘not mine' about the
samethingsinthe sameway” (462c). The membersof thiscity will beas
united asasingle person’sbody and its parts (462c-d). They will “think of
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the samethingsastheir own, am atethesamegoa, and, asfar aspossible,
feel pleasureand paininunison” (464d). The greatest good of thecity isits
unity, and it isachieved through the arrangement by which the guardians
possesswivesand childrenin common, detach themsel vesfrom the posses-
sion of private property, and receivetheir upkeep from the other citizensas
wagefor their guardianship (464b-c) .

The Rule of Philosophy. Thethird wave concerns Socrates search for the
feasbility of themost united city constructed in speech. Thejust city in gpeech
would comeinto existence only when political power and philosophy coin-
cide, that is, when either philosophersbecomerulersor therulersadequately
and genuingly philosophize (437b-€). Socrates acceptsthat thisisastrange
and dangerous doctrine, and people will be up in armsagainst the onewho
proposesit. The philosophers, they have seen, arein no way suitableto be
therulersof any city. Therefore, heexplainswho thetrue philosopher is, and
what makes him competent to betheruler of the best governed city. A true
philosopher isthe onewho hasaninsatiablethirst for thewhole of knowl-
edgeand for kind of knowledge (475¢). Helovethesight of truth (475€) and
through hisknowledge embracesthethingitsalf (480). The philosopher dif-
fersfrom other loversof learning (craftsmen, poetsand artists) inthat he
alone possessestruewisdom or knowledge, whichisaninfallible power. All
other lovers of learning, on the other hand, possess opinionwhichis, a
faliblepower (477d-€). Onewho hasopinion seesmany beautiful itsalf, and
differentiatesonefromthe other. Oneis alover of opinionandtheotherisa
lover of wisdom (479e-4804). In short, aphilosopher isby natureafriend
and relative of truth, justice, courage, and moderation (485a-487a).

Socrates has not doubt that the constitution of the city ruled by complete

philosopherswill bethe best and their legidation will be most beneficia tothecity
(502c). With thisoptimism Socrates explainsthe knowledge of theform of thegood,
which makesoneatrue philosopher.

TheKnowledge of the Form of the Good

70

At theout set Socratesadmitshisinability to provideapreciseanswer tothe

guestion what theform of the good is(506d). However, he explainshisview about
what an offspring of thegood is, by making use of (i) the Sunanaogy, (ii) theLine
analogy, (iii) thealegory of thecave.

0]

The Sun Analogy (505a-509c¢). Inthevisiblerealmthe Sunisthe source of
thelight that enablesthe eyesto seethevisible objects(e.g. trees), and the
resultissight. Similarly, intheintelligiblerealm theform of thegoodisthe
source of thetruth that enablethe soul to know the objects of knowledge
(e.g.justice), and theresult isknowledge. Thisanal ogy focuseson the goal
of thetraining of the philosopher-king which isnothing other than knowing
theform of the good that enablesits possessor to arrive at thetruth in every
kind of knowledge.
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(i) TheLineAnalogy (509c¢-511€). thisanalogy showsalinedivided into two
unequa sectionsinorder toillustratethevisibleantheintelligiblereaminthe
order from clarity to opacity. The perceptionsinthevisblerealmwill follow
theorder of first, thesight of theobject itself, itsmodd, itsreflectioninwater,
anfindly itsshadow. Smilarly, knowledgeintheinteligibleream, if arranged
intheorder of clarity to opacity, will be understanding (noesis), thought
(dianoiai), belief (pistis), andimagination (eikasia). It isimportant to note
that thought refersto the scientific knowledge attained through training in
mathemati csand geometry, whereasunderstanding isthemost perfect knowl-
edgethat isattained throughtrainingindiaectics.

@)  TheAllegory of the Cave (514a-521b). Thisallegory presentsagroup of
cave dwellerswho are bound in such away that they see only theimagesor
shadowsof themodelsof human beingsthat move behind them. Theimages
are produced fromthelight of thefirethat strikesthe models, and they are
reflected on ascreeninfront of the cave-dwellers. If one of themwereto be
released from the bondage, hewould turn and seethe models, then thefire
that radiatesit light onthemodels. Andif hewereforcefully taken out from
the cavetolight of thesun, hewould need timeto adjust hiseyestothelight.
Gradually, hewould seethe shadow, then theimagesinthewater, thenthe
thingsthemsalves(516a). Hewould first seethe sky at night, and owly he
would beabletolook at the sun, anditslight. Hewould prefer to dwell inthe
day light than returning tothe cave. If hewereto return to the cave hewould
need timeto adjust hiseyesto thedarkness of the cave. If hewereto make
an attempt to convince hisformer fellow prisonersthat what they seeare
only shadows and not thereal things, hewould beridiculed by them. They
would say that he had returned from hisupward journey with hiseyesight
ruined. They would believe that making an upward journey isnot worth-
while, and they would even kill him (5174).

Inthisallegory, the cave represents any badly governed city, especialy a
democratically governed one. The cave dwellersarethe peoplewholivein
ignorance, and hisdifficult upward journey refersto thetraining of the phi-
losopher-king that enables him to know theform of the good. Thereturn
journey refersto the philosopher-king'sduty inthecity, whichisdifficult and
dangerous. In short, what thisallegory addsto the above analogiesisthe
description of the person who undergoesthetraining, hisupwardjourney to
possesstheknowledge of thegood itsalf, and hisreturn journey tothecity to
takeuptheduty of ruler.

1.3. TheEducation and Training of the Philosopher-king

Theaboveana ogy and allegory teach that true education isan ascent from
darknessto light, or from bondageto liberation, or fromignorancetowisdom. True
educationisnot putting sight into blind eyes, but itisthedifficult task of bringingthe
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person who hassight in him, from darknessto the Sun, which throughitslight en-
ablestheeyesto seeclearly. Similarly, thetraining of the philosopher-king pre-
supposes aphilosophical naturein the student, anit aimsat providing athorough
training that leads him to theform of the good, the truth of which enablesthe soul
todeliberateinfallibly. Thistraining takes placein five stages: theinitial educa-
tion (535a-537d), the compul sory physical training (537d-540a, 531e-535a),
and practical political training (539e-540a).

The candidatesfor thistraining are selected from their early childhood.
Preliminary education in music, physical training, and elementary mathematics
required for dialecticsaregiven at thisstage. Physical training take care of one's
body, music and poetry preservesthe qualities of harmony and rhythminone's
life. Thosewho arefound successful in elementary education and physical train-
ing are selected for ten years of education in mathematical sciences. Thiseduca
tionisappropriate for the philosopher-kings becauseit will help themto prepare
their soul for the true grasp of the beautiful and the good. The mathematical
education will befollowed by afive-year training in diaectics. It aimsat expos-
ing the student to the power of dialecticsin order “to discover which of them can
relinquish hiseyesand other senses, going on with the help of truth to that which
by itself is’ (537d). They will continuously, strenuously, and exclusively devote
themsel vesto participation in arguments so asto attain asort of rational fitness,
inthe sameway they exercisethemselvesin physical training for attaining physi-
cal fitness (539d). Through thistraining they will mold themselvesto be unfailing
seekers of the form of the good, and invincible defenders of their conviction.
Thosewho are found successful in grasping the good itself are selected for a
training in practical politics. Thiswill beasort of practical training of reasonin
discharging their responsibilities. And those who are found ever under to the
guidance of reason are“ compelled to lift up theradiant light of their soulsto
what itself provideslight for everything” (540a). The onewho successfully com-
pletesthistraining will be best suited to rule the city, because in himthe best
part of ruleshim. Hisown unity would thus be mirrored in the unity of thecity to
whichheistheruler.

Though the transformation of an existing city into ajust city would be
every difficult task, it would not be an impossibletask if one or moretrue phi-
losopherswereto cometo power. In setting the city in order they will despise
any honorsof their office, and will regard justice asthe most essential thing. The
quickest and easiest way to establish thejust city isto send every one aboveten
yearsinto the country, and thusto liberate the children from their parents’ ethos,
and to educate them so asto prepare them to be thejust citizens of thejust city
(540d-541b). Thisissue concerning the feasibility of thejust city isagaindis-
cussed at the end of Book 1X.

With these explanations concerning the training of the philosopher-king,
Socrates compl etes the description of the happiest than all other human beings.
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2. WholstheHappiest?

At theconclusionof Book V11 thetwofold-task of constructing thejust city
inspeech, and creating themost just man in speech, iscompleted. InBook V111 and
IX the question turnsto whether themost just man isthe happiest or not. Inorder to
reach aconvincing answer to thisquestion, Socrates comparesthe most just man
andthejust city withall other possibletypesof citiesand their corresponding types
of individuals. Thisdiscussion can be presented in two parts: (1) the existing four
typesof congtitutionsand individuals, and (2) the three argumentsto provethat the
most just man isthe happiest.

2.1. TheExisting Four Typesof Constitutionsand I ndividuals

BesidesAristocrasy, which existsonly in speech, therearefour other types
of condtitutionswhich actudly exist. They are (i) Timocracy, (ii) Oligarchy, (iii) De-
mocracy, and (iv) Tyranny. These congtitutionsare born from the characters of the
peoplewho liveinthosecities. Therefore, to thesefour typesof constitutionsthere
correspond four typesof theindividuals (thetimocratic, the oligarchic, the demo-
cratic, and thetyrannical). Thisdescending order of thefivetypesof constitutions
and individual srefersto the descending order of thefiveracesof the Phoenician
story explained in Book I11. Socrates explains each constitution and its correspond-
ing typesof individual, and identifiesthe most unjust man among them, and com-
pares him with the most just man. Each constitution isbriefly explained below,
mainly focusing on thetype of thecity, itscorresponding type of theindividual, and
itstrangition or declinefrom onetypeto another. Thisisaso explained intheform of
atableinAppendix 1.

(0] The Timocratic City. Socrates claimsthat Timocracy emergesdueto the
declineof aristocracy. The cause of the declineisthecivil war among the
rulersand auxiliaries (545b-c). But, how isit possiblefor acity ruled by the
philosopher-kingtofall into civil war? Socrates agreesthat even though the
rulersarethemost wise, there could befalluresintheir eugenicspolicy which
would result inbringing forth children who are* neither good nature nor for-
tunate’ (456d). Thesechildren will neglect their education and training, and
when they becomestherulersthey will fail intheir decision of testing the
golden, silver, bronze, andironraces. Theresult will beintermixing of races
and an unjust situation (according to thedefinition of justicein Book V) of
unsuitable personsholding offices. A civil war will arisewhentheironand
bronzetype pull the constitution towards money making and acquisition of
land, and thetrue gold and silver types property will be secretly accommo-
datedinthelifestyleof guardians, and consequently they will show greater
attention to accumul ating money than to their training and education. Thus
Timocracy ismid-point between Aristocracy and Oligarchy.

Thetimocratic manisthe son of an aristocratic father. Thefather avoidsany
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honorsand doesnot interferein other people' saffairs. Hedtrictly followsthe
guidance of reason and iscommitted to hisduty. Hiswife, however, not
being satisfied with her husband’ ssimplelife style, complainsoftentothe
son. Thefather nourishestherational part of the son’ssoul whilehismother
and friends nourishesthe spirited and appetitive parts. Thesonispulledin
two directions. Heeventually surrenderstherule over himself to the spirited
part, and consequently he becomesaproud and honour loving man (550b).

TheOligarchic City. It isacity having aconstitution based on the property
assessment according to which therich alonerule (550d, 551a). Thiscity
will be characterized by poor administration with unsuitabl e persons occu-
pying important responsibilities, and aconstant civil war betweentherich
and the poor. Therewill be no control regarding the selling and buying of
properties. Thiswill lead to amiserable situation of alarge numbering of
peopl e becoming totally impoverished, while afew becoming excessively
rich. Therewill beaclassof drones, citizenswho havenoroleor duty inthe
city. Someof them will be dangerous crimina sand othersharmlessbeggars
(552c-€).

Anoligarchicmanistheonewhoinitidly followshishonor-loving father who
had an honorable positioninthecity. But eventually hisfather losesevery-
thing dueto somemisfortune such like being fal se accused, exiled or killed
(553a-b). The son, after experiencing hisfather’smisfortune and the conse-
quent poverty, findsno vauein honor and victory, and turnsgreedily to mak-
ing money. Hisrationa and spirited partsarea so directed towardsthefulfill-
ment of hisambitionto bethewealthiest personin thecity. hebecomesan
hard working man, who by controlling al the unnecessary appetitescan ac-
quiresasmuch money as possible. Heisrespected for hiswealth and hard
work, helacksthetruevirtue of asingle-minded harmonioussoul.

TheDemocratic City. Theinsatiable desire of theoligarchic man to become
asrich aspossiblemakeshimlend money at high interest to the poor, which
result intherich becoming richer and the poor becoming poorer. Eventual ly
someof thepoor will betotally deprived of al their property. Asthe number
of the* drones’ and beggarswill increase day by day, they will look for an
occasion for revenge against therich who have acquired their property. The
resentment of intheform of acivil war even without any externa influence
could overthrow therich, and the poor will becometherulersof thecity. The
democratic city grantsfreedom to everyoneto do whatever hewantsandto
arrange hislifewhatever manner pleaseshim. It isacongtitution that grants
equdity tounequd. Asno criteriaarefollowed in selecting therulers, anyone
can becometheruler either by lot or by amgority vote. Therulersceaseto
enforcethelaws, or toinsgst upon thedutiesof citizenship. Socrates saysthat
such aconstitution“looks asthough any onewho wantsto put acity in order
,»» Should probably do to ademocracy, asto asupermarket of constitutions,
pick out whatever pleaseshim, and establish that” (557d). Thereason for
Socrates highly pessmigtic attitudetoward the democratic congtitution must
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be due that fact that it proposes an ideal that is contrary to the just city
proposed by him. While Socrates’ just city isorganized into three classes
with each classperforming itsnatural task, the democratic city totally ne-
glectsthisarrangement. Instead, it exaltsthe principlesof equality and free-
dom, and permitsevery oneto do whatever helikes. Socrates proposal of
thedtrict training and selection for therulersistotal ly unknown to thedemo-
cratic city inwhichtherulerscould even be selected by alot.

Thedemocratic manisbrought upinthelifestyleof hid oligarchic parents,
who areruled by the necessary desires. Their excessive attachment to money
makesthem avoid any unnecessary pleasure. However, because of hispar-
ent’ ignorance and neglect in fostering virtuesin him, and because of his
associationwith the dronesand other dangerouscriminas, hi will beledtoa
lifethat prai sesanarchy, extravagance and shamel essness. Hewill not longer
beguided by therational part of hissoul, but hi will becompletely led by the
unnecessary appetitesdesire of pleasure. “ There' sneither order nor neces-
sty inhislife, but hecalsit pleasant, free, and blessedly happy, and follows
itaslongashelives’ (561d).

(v)  TheTyrannical City. Tyranny evolvesfrom democracy. The cause of the
declineisthe democracy’sexaggerated importanceto freedom. Asan ex-
cessiveactionin onedirection evokesacounter-reaction, “ extremefreedom
cannot be expected to lead to anything but achange to extreme slavery,
whether for aprivateindividua or for acity” (564a). Therefore, “tyranny is
evolved from democracy-the most severeand cruel davery fromtheutmost
freedom” (5644). Three dominant types of people could beidentifiedina
democratic city, the‘ drones,” thewealthy, and the middle class (peoplewho
haveafew possessions). The*drones arethe most viciousamong thethree
(564d-565a). The bravest among the‘ drones' becometheleaders, and the
cowardly onesbecometheir followers. Theseleaderstake wealth fromthe
rich, and distribute ashareto the people, while keeping agreater part for
themselves. And in the consequent problemsthat arise duetheresistanceon
thepart of therich, theleadersemerge successful in plotting against therich,
bringing themtotria onfasecharges, and finaly murdering them. Themost
ferociousamong themis selected by the people astheir leader in thefight
against therich. Thisleader’ initial successesmake him blood-thirsty likea
wolf, and he continuously createsriotsagainst therich (565d). Theleader
will haveanumber of enemiesaswell asalarge number of supporters. For
hissafety the city grantshim body guards. Hemakesuse of thesefavorable
Stuationsto put down the enemies, and to become acompletetyrant (566d).
Though in the beginning he appears benevolent and gentle, eventually he
becomesthe most oppressiveand selfish ruler. Finally, the people cometo
know “what kind of cresturethey havefathered, welcome, and made strong”
(569b). But, they also realizethat fact that they aretotally helplessto over-
power him.

Thetyrannical manisthe son of ademocratic manwho bringshimupinalife
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styleof following the unnecessary, but lawful desires. The*drones and the
other tyrant-makerssucceed inimplantinginhimapowerful eroticlove, which
takesaway every kind of moderation, and makes him mad and shameless
(472d-473c). Asthemeansat hisdisposal to satisfy hisinsatiable desires
diminish heisleft with two choices- either to acquirewealth from every
sourceby forceor toliveingreat pain and suffering (574a). Hispreference
tosatisfy hisneedsat dl costsresultsintheruptureof hisfamily relationships
and the absence of genuinefriends. Hisassociates areflattererswho are
ready to obey him in everything. He pretendsto be their friend. But the
friendshipslastsonly aslong asthey areuseful to him. “ So someonewitha
tyrannical natureliveshiswholelifewithout being friendswith anyone, a-
waysamaster to one man or asaveto another and never getting ataste of
either freedom or truefriendship” (576a).

With the above description of thetyrannical man’scharacter, Socrates com-
pletesthe description of thefivetypesof citiesand thefive corresponding
typesof individuals. Then, he providesthree argumentsto provethat the
most just manishappiest.

TheThreeArguments
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Thefirst argument (578b-580c) isfocused on thefact that atruejudgement
could be made only when thetyrannical manisstripped of his“thestrical facade’, so
asto examinethoroughly hischaracter and relationships (5774). Socratescompares
thesituation of thetyrant to atyrannical master and hisfamily members, who being
deprived of any externa assistance, happenedto livewith hisslavesinafar awvay
place where no one could cometo hisassistance (578e). In such asituation hewill
be compelled to fawn on some of hissaves, promising them many giftsand freeing
someof them. And if thereare some other neighbours, whowill never tolerate any-
oneto claim master of another, hissituation will be much more dangerous. Even
though hissoul isgreedy for dl kindsof eroticlove, ‘ heistheonly oneinthewhole
city who cannot travel abroad or see sights that other free people want to see’
(579b). Interndly heisared daveof hispassons, and externdly heislikeaprisoner
confined to hishousein order to avoid the attacks of hisenemies. Such aperson,
who livesin ‘the shadow of death,” can never ethe happiest man. After presenting
thisargument Socrates asks Glaucon, to make adecision asajudge, who among the
fivetypesof theindividuas, ishappiest. Glaucon unhesitatingly answersthat heranks
themin order of virtueand vice, in happinessand itsopposite, and in the order of
appearance (580b). Accordingly, “the best, the just, and most happy isthe most
kingly, who ruleslikeaking over himself, and the most worst, the most unjust, and
themost wretched isthemaost tyrannica, who most tyranniseshimself and thecity he
rules’ (580b-c).

The second argument (580¢-5834) is based on the constitution of the soul
and the pleasures sought by each of its parts. There arethreetypes of peoplewho
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are guided by three parts of the soul. Those who are guided by the rational part
could becalled learning-lovers, who claim that true pleasureisattained only when
onefollowsthe guidance of reason. People guided by the spirited part are called
pleasure-lovers, and they find true pleasurein attaining victory and honour. Those
guided by the appetite part could be called money-lovers, who find true pleasurein
satisfying their desiresand acquiring money. In order to know which group among
thethreeisthe happiest, it isto be examined who among them can makethetrue
judgement about happiness. The best criteriaof atruejudgement are experience,
reason, arguments (582a). regarding the experience of pleasures, aphilosopher has
experienced the pleasure of knowing what the good is. Besidesthis, he has of
necessity tasted other pleasures since childhood. On the other hand, the honour-
loversand money-lovershave never experienced “ the pleasure of learning the nature
of thethingsthat areand how sweet itis’ (582b). Secondly, theinstrument of true
judgement isneither wealth nor honour, but arguments supported with proper rea-
soning. Whilethevictory-lover’s strength ishonour and power, and the money-
lever’sstrength ishiswed th, the philosopher’s strength ishisargumentsbased on
sound reasoning. Therefore, thejudgement of the philosopher that isthe happiest, is
it the most convincing one. Socrates concludesthe argument: “ Then, of thethree
pleasures, themost pleasant isthat of the part of the soul withwhichwelearn, and
the oneinwhom that part rules hasthe most peasant life” (582e-5834).

Thethird argument (583b-587b) isbased on pleonastic satisfaction, or seeking
an answer to the question: who gainsmore pleasure? Though pleasureisthe oppo-
gteof pain,itisnot mereabsenceof pain. Thegtate of calm, whichisanintermediary
between pleasure and pain, could also render pleasure as absence of pain. For
example, peoplein painwishto berelieved of their suffering, and the cessation of
painisastate of camthat is pleasant to them. Similarly, people who experience
pleasurearein pain whenthe pleasure ceases. Thereasonfor thefailureto recognise
genuine pleasureisdueto thefact that there are three states of experiencing plea-
sure-down, middle, and up. Onewho goesfrom lower to themiddle (from absence
of pain to bodily pleasures) thinksthat heis on the top, because he has not real
experience of the higher (true pleasure of knowing the good itself). Only onewho
hasthe experience of all thethree (absence of pain, bodily pleasures, and thetrue
pleasure of knowing the good itself) will beright in hisjudgement asto whether or
not heisastate of pleasure.

Thereareempty statesof body likehunger and thirst, which arefilledinwith
food and drink. Theempty states of the soul, likeignorance or lack of sense, are
filled with knowledge, understanding, and dl kindsof virtue. Thekindsof thingsthat
fill theemptinessof the soul havemorebeing, redlity or truth, than thekindsof things
that fill theemptinessof the body, sincethelatter aremortal and changing (585a-c).
Inorder to judgewnhich kind of filling upismore pleasurable, Socrates proposesthis
criterion: “If being filled withiswhat isappropriateto our natureis pleasure, that
whichismorefilled withthingsthat aremireenjoysmoreredly andtruly amoretrue
pleasure’ (585€). Thosewho are no experienceof reason or virtuearenot filled with
what whichredly is, and never tastethe stable or true pleasure. The seek satisfaction

Joy Ouseph Ainiyadan, Socrates’ Argument in Plato’s Republic 77




3.

for the pleasures of food, drink, and sex. These desiresareinsatiable, and the part
they aretryingtofill islike*avessel full of holes” (586b). Similarly, thelove of
honour and victory makes one envious and violent, causing himto pursue satisfac-
tion of hisanger without cal culation and understanding (586¢-d). Themoney-lovers
and honour-loversfail to enjoy the satisfaction of true pleasure because of their
uncontrollable dependence on the appetitive and the spirited parts. When one of the
lower partstakes control of the soul, and whenit failsto pursueitsown pleasure, it
will compel other partsto pursue pleasuresthat areaiento them. Thiswill resultin
thisharmony and civil war among the partsthemsel ves. On the contrary, if both the
pleasure and honour loving partswere alowed to pursue those pleasures approved
by reason, they would attain the truest pleasures possiblefor those parts, and there
would be perfect harmony inthe soul (586d-€). Sincethetyrannica or erotic desires
aremost distant fromtherationa part, thetyrant will befarthest from experiencing
thetrue pleasure. Whereasthekingly or philosophic man, being guided by theratio-
nal part of hissoul, will bethe closest in experiencing true pleasure, along with its
consequent harmony and unity (586e-587b).

Conclusion
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In support of the above three argument, Socrates portrays animage of a
‘three-in-one’ animad, corresponding to man'stripartite soul. Theimagehasahuman
appearancewhich haswithinitsaf the naturesof theman, thelion, and thebeast. He
who maintainsthat injusticeismore profitablethat justice, will belikethe onewho
exaltsdisharmony and mutual fightsthat arisein one’s soul due the weakening of
human nature and the strengthening of the natures of the beast and thelion (588e-
589a). By contrast, onewho claimsthat justiceismore advantageousthaninjustice
will maintain mutud friendship and harmony among thethree natures. Thisisachieved
through the perfect control by the human nature above others, by giving proper care
and attention to the beast, and making lion ashisally (589a-b). Thus, Socrates
reiterateshisclaimthat atruly just man isthe“onewho harmonisesthethree parts
of himsdlf likethreelimiting notesinamusica scae-high, low and middie’ (443d),
whilethemost unjust manistheonewhoisinvolvedin*civil war betweenthethree
parts’ (444b). Asaconclusion to these arguments Socrates rises some important
questions.

Inthelight of theseargument, canit profit anyoneto acquiregold unjustly if,
by doing so, he endavesthe best part of himself to themost vicious?...And
don’'t you think that licentiousness haslong been condemned for just these
reason, namely, that because of it, that terrible, large, and multiform beastis
let loosethanit should be?...And aren’t stubbornnessand irritability con-
demned because they inharmoniously increase and stretch thelionlikeand
snakelikepart?... Aren't luxury and softness condemned because the dack-
ening and loosening of thissame part produce cowardiceinit?(589d-590b).
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Totheabove questions Glaucon unhesitatingly givespositiveanswers, which
show that heisconvinced of Socratesarguments. In other words, Socrates success-
fully overcomes Glaucon’schalengethat justiceto be praised for it own sake (358d).
Concerningthefeasibility of thejust city, Plato doesnot claim that thejust city and
themost just man, described in theory, exist anywhere on earth. But, hedoesclam
that hiscity in speech, whether it will becomearedlity or not, will certainly serveas
amodd (paradeigma) for thosewhoisto reform theexisting constitution of any city
(592b). Similarly, thejust individua createdin speech will also serveasamodd for
anyonewho aspiresto becomejust and happy.
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Salah satu tema penting yang berkembang dalam kehidupan sosiad -politik
dewasaini adalah demokrasi. I stilah demokrasi sebenarnyabukan merupakan se-
suatu yang baru. Sgjak jaman parafilosof politik awali —Sokrates, Plato, Aristoteles,
Machiavelli, dil —demokrasi telah menjadi wacanayang digel uti secaraintens.
Meskipun demikian dapat dikatakan bahwahinggadewasaini demokrasi tetaplah
merupakan wacana yang aktual untuk disimak. Adalah fakta bahwa dalam
pemerintahan modern, demokras semakin dilihat sebagal pusat dan pondas tatanan
hidup bersamayangided. Dikatakanided terutamakarenas stem demokras sungguh-
sungguh berkehendak menggaris-bawahi pemerintahan oleh rakyat. Demokras
mengunggulkan kebebasan dan partisipasi rakyat dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Dan dengan demikian demokras menjadi cerminan sebuah kemandiri-
an tata hidup bersama. Gagasan ini jelas bertol ak-belakang dengan apa yang
dipikirkan oleh parafilosof politik awali. Daam kacamataparaflosof awali demo-
krasi tidak dipandang sebagai sistem pemerintahan yang idea. Mengapa?Antara
lain karenademokrasi adalah salah satu sistem atau tatanan hidup bersamayang
sangat rentan dengan anarkismerakyat. Jugakarenademokras |ebih mementingkan
kebebasan daripada kebenaran atau kebijaksanaan.

Sampai padatitik ini barangkali harus dikatakan bahwamencari konsensus
dan kesatuan perspektif mengenai demokrasi memang merupakan upayayang ti-
dak mudah. Bahkan di ddam pemerintahan yang memproklamasikan dirinyasebaga
pemerintahan demokratis, persoalan-persoalan seputar demokrasi masih me-
representaskan diri sebagal hamparan yang terbuka. Salah satunyaadalah persodan
yang bertdian dengan hakekat demokras itusendiri. Juga persodan yang bersentuhan
dengan gplikabilitasdemokras daam konteksplurditas sos o-ekonomi dan kulturd.
Bertolak dari beragamnyapersodan yang mengitari gagasan demokras, Jean Baechler
bermaksud mengg ak kitasemuauntuk menelusuri lagi dan menelaah secaralebih
menda am* gpasebenarnyademokras itu?’ Daam bukuyang berjudul “ Demokras”
ini Jean Baechler menggariskan duatujuan dari analisanya. Yang pertamaadal ah
merumuskan definis demokrasi yang didasarkan pada perspektif yang objektif,
sekaligusdefinis yang sel aras dengan pertimbangan-pertimbangan empiris. Tujuan
kedua adalah merumuskan konsep atau teori demokrasi yang merangkum dan
menampung pelbagal sudut pandang.

Untuk mencapai duatujuan ini Jean Baechler memulal andisanyamengenai
demokras dengan menyodorkan penelusuran mengenal hakekat tatanan politik. Apa
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yang disebut dengan tatanan politik tidak bisadilepaskan dari eksistens manusia.
M akaberbicaramengenai tatanan politik berarti jugaberbicaramengena manusia
Dalam bagian awa pembahasannya, Jean Baechler berusahamendefinisikan secara
detail Sgpaitumanusia. Menyusul kemudian pembahasan mengenal tujuan-tujuan
dari tatanan politik dan beberapatipologi rezim politik. Tuntas dengan pembahasan
mengenai seluk beluk tatanan politik, Jean Baechler kemudian melanjutkan pem-
bahasannya dengan menganalisa mengenai seluk beluk mengenai demokrasi.
Demikianlah kurang lebih skemadanis buku yang berjudul “Demokras” ini.

Ddam banyak ha jaan pikiran dan kedal aman analisa Jean Baechler dalam
membahasdemokras kiranyaakan sangat membantu kitasemuauntuk memperluas
wacanamengena demokras. Jean Baechler ddam andisanyamengena demokras
tidak menggunakan satu sudut pandang sgja. Sebaliknya dia berusaha meng-
gabungkan pelbagal sudut pandang: politik, sosial, filsafat, dan sgarah. Di satusis
model analisasemacam ini memang akan membantu pembacauntuk memperoleh
gambaran tentang demokrasi secara global. Di sisi lain bisa dikatakan bahwa
sebenarnyaanalisaJean Baechler mengenai demokras tidak memiliki tekanan dan
fokusyang pasti.

Terlepasdari sod mendaam atau tidak, dapat dikatakan bahwaanaisaJean
Baechler tentang demokrasi ini sangat aktual untuk konteksIndonesia. Indonesia
hinggadewasaini masihterusbergulat dengan persoaan mencari format penergpan
demokras. Terminologi demokras sudah sangat sering didengung-dengungkan, akan
tetapi penerapannyamasih sangat lemah. Dalam hal ini Jean Baechler akan sangat
membantu kitauntuk memahami secaralebih mendalam apaitu demokrasi dan
bagaimanademokras diterapkan.

Yohanes Agus Setyono CM
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